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ABSTRAK 

Nadhira Nur Hidayati 037118019 Pengaruh Penerapan Model Problem 

Based Learning Berbantuan Media Video Terhadap Hasil Belajar Subtema 

Keunikan Daerah Tempat Tinggalku. Skripsi Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Pakuan Bogor, 2022. Penelitian ini dengan jenis penelitian eksperimen 

quasi desain dua kelas. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh hasil belajar subtema Keunikan Daerah Tempat 

Tinggalku kelas IV melalui penerapan model Model Problem Based 

Learning Berbantuan Media Video di kelas eksperimen dan penerapan 

model pembelajaran konvensional di kelas kontrol. Subjek penelitian ini 

adalah kelas IV-A dan IV-B Sekolah Dasar Negeri Margajaya 1 Kota 

Bogor yang terdiri dari 58 peserta didik. Pelaksanaan penelitian ini 

dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2021/2022. Teknik 

analisis yang digunakan yaitu uji prasyarat analisis data yang meliputi uji 

normalitas, uji homogenitas, kemudian uji hipotesis dengan menggunakan 

uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan pada nilai rata-rata N-Gain dan ketuntasan hasil belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata N-Gain pada kelompok kelas 

eksperimen sebesar 75 dengan ketuntasan hasil belajar 96,5%, 

sedangkan nilai rata-rata N-Gain pada kelompok kelas kontrol yaitu 

sebesar 54 dengan ketuntasan hasil belajar 86,2%. Hasil uji hipotesis 

menyatakan H0 ditolak dan Ha (hipotesis alternatif) diterima karena nilai 

thitung (5,89887) > ttabel (2,00324) dengan dk 56 dan taraf signifikansi 0,05 

(5%). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penerapan model Problem Based Learning Berbantuan 

Media Video terhadap hasil belajar subtema Keunikan Daerah Tempat 

Tinggalku di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Margajaya 1 Kota Bogor 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022.   

Kata kunci: Problem Based Learning, Video Cerita Fiksi, Hasil Belajar, 

Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum 2013 merupakan suatu kebijakan pemerintah dibidang 

pendidikan, dikembangkan secara terpadu dan mencakup kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus dimiliki peserta didik. 

Untuk memudahkan pencapaian kompetensi kurikulum 2013 

menggunakan pendekatan pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik 

disebut juga dengan pembelajaran terpadu. Karena pembelajaran tematik 

terpadu adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan mata pelajaran 

yang menghubungkan beberapa mata pelajaran, pembelajaran 

memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta didik sehingga 

tercapainya tujuan pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran dapat diukur 

melalui hasil belajar. Hasil belajar merupakan pencapaian akhir yang 

diperoleh peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar 

dapat diukur dari tes yang diberikan oleh guru. 

Fakta yang terjadi hasil belajar masih tergolong rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilaksanakan sebelum 

penelitian dengan guru kelas IV Sekolah Dasar Negeri Margajaya 1 Kota 

Bogor, terdapat jumlah peserta didik di kelas IV yakni 58 peserta didik 

yang terdiri 29 peserta didik pada kelas IV-A dan 29 peserta didik pada 

kelas IV-B. Hasil informasi dari guru kelas IV, menyatakan bahwa hasil 

belajar yang diperoleh peserta didik terdapat 60% dengan jumlah 35 
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peserta didik yangtelah mencapai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) dan peserta didik lainnya kurang dengan 40% dengan jumlah 23 

peserta didik, sedangkan pembelajaran dikatakan berhasil apabila hasil 

belajar mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sekitar 75%. Hasil 

belajar yang diperoleh peserta didik masih kurang dikarenakan pada saat 

proses pembelajaran peserta didik hanya melihat dan mendengar 

penjelasan dari guru, selama pembelajaran peserta didik kurang berperan 

aktif, peserta didik kurang mampu dalam menyelesaikan masalah, peserta 

didik masih acuh tak acuh saat guru menjelaskan, dan pada saat 

pembelajaran dilaksanakan peserta didik merasa cepat bosan. Sehingga, 

peserta didik mendapatkan hasil belajar yang rendah. 

Penerapan model dan media pembelajaran diperlukan sebagai 

upaya melihat pengaruh hasil belajar, Model Problem Based Learning 

sebagai model yang ada pada kurikulum 2013 dipandang dapat 

memberikan pengaruh pada hasil belajar Subtema Keunikan Derah 

Tempat Tinggalku. Hal ini dikarenakan model Problem Based Learning 

mendorong peserta didik untuk belajar mandiri, mempersiapkan peserta 

didik untuk berpikir kritis dan analitis, memotivasi peserta didik, 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dan 

keterampilan sosial, mampu memecahkan masalah nyata yang berkaitan 

dengan materi yang diajarkan. Perpaduan antara model dengan media 

pembelajaran mendukung proses kegiatan belajar mengajar. Salah satu 

media pembelajaran adalah media audio visual yang diantaranya 
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merupakan video. Menggunakan video dalam pembelajaran dapat 

membantu guru ketika menyampaikan  materi. Selain itu suasana belajar 

tidak monoton dan peserta didik tidak cepat merasa bosan, sehingga 

peserta didik dapat dengan mudah memahami  materi  yang disampaikan.  

Pengaruh penerapan model Problem Based Learning berbantuan 

video pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik mendapat 

perhatian.yang dilakukan oleh beberapa peneliti yakni, berdasarkan 

temuan penelitian Alfianiawati, dkk (2019) bahwa terdapat pengaruh 

model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPS dikelas V SD Negeri 29 Dadok Tunggul Hitam. Hasil 

penelitian diperkuat oleh Handayani & Muhammadi (2020) bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran tematik terpadu di kelas V Sekolah 

Dasar Negeri Gugus 4 Kecamatan Padang Timur Kota Padang. 

Berdasarkan hasil peneliatan, hal ini membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh hasil belajar dengan model Problem Based Learning 

berbantuan media video pembelajaran. 

Penelitian ini memiliki perbedaan pada penelitian yang dilakukan 

sebelumnya yakni adanya berbantuan media video pembelajaran 

sehingga penelitian yang dilaksanakan dalam penerapa model problem 

based learning lebih optimal. Adapula perbedaan objek penelitian yang 

dilakukan oleh_penelitian_ini_yakni pada_peserta_didik_kelas_IV_SD 

Negeri Margajaya 1 Kota Bogor di kelas IV-A_yang_berjumlah_29 
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peserta_didik_dan_kelas_IV-B_berjumlah_29_peserta didik. Sementara 

itu, penelitian_yang_dilakukan oleh Alfianiawati, dkk (2019) _pada_kelas 

V_SD_Negeri_29_Dadok_Tunggul_Hitam_di kelas_V-A.yang.berjumlah 

29_.peserta_.didik_.dan_.V-B_.29_.peserta_.didik. Sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Handayani & Muhammadi (2020) yakni 

seluruh peserta didik kelas V Sekolah.Dasar.Negeri_Gugus.4 

Kecamatan_Padang_Timur_Kota_Padang_yang terdiri atas 10 sekolah.  

Berdasarkan latar belakang di atas, oleh karena itu peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Problem 

Based Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi Terhadap Hasil 

Belajar Subtema Keunikan Derah Tempat Tinggalku” pada peserta didik 

kelas IV Sekolah Dasar Negeri Margajaya 1 Kota Bogor Semester Genap 

Tahun Pelajaran 2021/2022. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas 

maka dapat ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Peserta didik hanya melihat dan mendengar penjelasan dari guru. 

2. Peserta didik kurang berperan aktif pada saat pembelajaran. 

3. Peserta didik kurang mampu dalam menyelesaikan masalah. 

4. Peserta didik masih acuh tak acuh saat guru menjelaskan. 

5. Peserta didik merasa cepat bosan pada saat pembelajaran. 

6. Peserta didik mendapatkan hasil belajar yang rendah. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti membatasi masalah yang berfokus pada: 

1. Hasil belajar pada aspek kognitif C4-C6. 

2. Model Problem Based Learning pada langkah-langkah kegiatan. 

3. Media pembelajaran pada video pembelajaran. 

4. Subtema pembelajaran penelitian ini pada subtema keunikan daerah 

tempat tinggalku. 

5. Penelitian ini dibatasi pada kelas IV SD Negeri Margajaya 1 Kota 

Bogor Tahun ajaran 2021/2022. 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah di atas, maka masalah pada penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh penerapan model Problem 

Based Learning berbantuan media video cerita fiksi terhadap hasil belajar 

subtema keunikan daerah tempat tinggalku pada peserta didik kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri Margajaya 1?” 

 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Kegunaan Teoretis 

Kegunaan dalam penelitian ini adalah dapat memberi informasi 

tentang adanya pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan media video pembelajaran terhadap hasil belajar 
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subtema keunikan daerah tempat tinggalku pada peserta didik kelas 

IV SD Negeri Margajaya 1 Kota Bogor. 

 
2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Penerapan model Problem Based Learning dengan 

berbantuan media video pembelajaran dapat menumbuhkan minat 

dan motivasi belajar peserta didik sehingga tercipta interaksi yang 

baik antara guru dan peserta didik, meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku, 

menambahkan wawasan mengenai model pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan serta menumbuhkan rasa ingin tahu 

peserta didik sehingga peserta didik dapat aktif dan berpikir kritis 

selama proses pembelajaran.  

 
b. Bagi Guru 

Penerapan model Problem Based Learning berbantuan media 

video pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan guru dalam 

pembelajaran, meningkatkan kreativitas guru dalam melaksanakan 

pembelajaran, dapat mendorong guru untuk lebih inovatif dalam 

melakukan proses belajar mengajar sehingga tercipta suasana 

pembelajaran yang menyenangkan dan sebagai bahan 

pertimbangan bagi guru untuk mengembangkan model 

pembelajaran yang tepat agar pembelajaran lebih efektif. 
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c. Bagi Sekolah  

Penerapan model Problem Based Learning dengan media 

video pembelajaran di sekolah dapat menumbuhkan kerja sama 

antar guru dengan peserta didik, agar sekolah dapat meningkatkan 

kegiatan belajar mengajar secara professional dan meningkatkan 

mutu pembelajaran di sekolah.  

 
d. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti manfaat penelitian ini yaitu untuk dapat 

mengembangkan wawasan tentang penerapan model Problem 

Based Learning berbantu media video pembelajaran dan untuk 

menyelesaikan syarat lulus S1.
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

A. Kajian Teoretik 

1. Hasil Belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Pembelajaran berlangsung secara sadar antara pendidik dan 

peserta didik dan direncanakan di dalam dan di luar ruang untuk 

mengembangkan keterampilan peserta didik yang ditentukan oleh 

hasil belajar. Sebagaimana dikemukakan oleh Novita dkk (2019, p. 

64) hasil Belajar adalah tercapainya tujuan pendidikan oleh 

pendidik meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dari 

prestasi belajar peserta didik. 

Pendapat serupa juga diungkapkan Jihad (2013, p. 14) hasil 

belajar adalah hasil yang dicapai dari perubahan perilaku yang 

berkelanjutan selama periode waktu tertentu dalam bidang kognitif, 

afektif, dan psikologis dari proses pembelajaran. Selain itu, 

pendapat yang dikemukakan oleh Supardi (2015, p. 2) menyajikan 

hasil belajar dari tingkat pencapaian saat ini sebagai perilaku yang 

meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor serta kebiasaan, 

sikap, dan penghargaan. 

Hal ini ditegaskan oleh Cintia dkk (2018, p. 71) hasil belajar 

adalah keterampilan baru yang diperoleh peserta didik dengan 

melalui   proses   pembelajaran    yang    sesuai     dengan    tujuan
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pembelajaran yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikologis. 

Sedangkan menurut Sani (2019, p. 38) hasil belajar adalah 

perubahan perilaku atau keterampilan (sikap, pengetahuan, 

keterampilan) yang diperoleh siswa setelah menyelesaikan 

kegiatan dinamika belajar. 

 
b. Penilaian Hasil Belajar 

Pembelajaran yang dilakukan sangat ditentukan oleh hasil 

belajar. Dalam kurikulum 2013, hasil belajar dapat diukur 

berdasarkan keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotor 

sebagaimana menurut Saputra (2018, p. 27) penilaian hasil belajar 

dibagi menjadi tiga bidang berikut. 1) Kognitif, dilihat dari hasil 

belajar atau pemikiran intelektual. 2) Afektif, dilihat dari hasil belajar 

emosional, sikap dan kepribadian. 3) Psikomotor, dilihat melalui 

keterampilan dari hasil belajar. 

Adapun pandangan serupa yang diungkapkan Lestari (2017, 

p. 77) Bloom membagi hasil belajar menjadi bidang kognitif, afektif, 

dan psikologis. Kognitif mengacu pada pengetahuan, keterampilan, 

dan kemampuan intelektual. Afektif menggambarkan sikap, minat 

dan nilai serta pemahaman dan pengembangan pengetahuan serta 

penyesuaian diri. Dalam keterampilan psikomotorik atau 

kemampuan untuk mengaktifkan dan mengkoordinasikan gerakan. 

Hal ini didukung oleh pandangan Magdalena dkk (2021, p. 50) 

bahwa aspek kognitif, afektif, dan psikomotor merupakan aspek 
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yang harus diperoleh setelah belajar. Kognitif adalah arah yang 

mencakup pengetahuan (kecerdasan) peserta didik, Afektif adalah 

arah yang mencakup sikap peserta didik, Psikomotor adalah arah 

untuk menangkap kemampuan peserta didik. 

Hal ini diperkuat oleh pendapat menurut Mulyani (2017, p. 

146) hasil belajar dapat dicapai melalui pembelajaran, yang meliputi 

tiga ranah yaitu domain kognitif, afektif, dan psikomotor. Dalam 

ranah kognitif, hasil belajar dapat diukur dengan ulangan harian, 

yang pada akhirnya memberikan gambaran seberapa banyak yang 

dapat dicapai seorang peserta didik di dalam kelas. Dominasi 

afektif dapat ditentukan dari observasi kelas dan wawancara 

peserta didik. 

Begitu pula menurut Nurrita (2018, p. 175) menurut klasifikasi 

Bloom, hasil belajar dicapai melalui tiga kelompok ranah yaitu 

ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Ranah kognitif, terdapat 

enam aspek yakni aspek memori (C1), pemahaman (C2), aplikasi 

(C3), analisis (C4), sintesis. (C5) penilaian (C6). 

 
c. Faktor Hasil Belajar 

Apabila proses belajarnya sama, maka hasil belajar yang 

dicapai seseorang belum tentu sama. Karena proses belajar 

dipengaruhi oleh banyak faktor, maka keberhasilan hasil belajar 

dapat bergantung pada banyak faktor internal dan eksternal 

sebagaimana dikemukakan Musfiqon (2012, p. 8) hasil belajar 
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dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor yang terdapat dalam 

diri (faktor internal) dan faktor yang timbul dari luar atau lingkungan 

(faktor eksternal). Faktor dalam diri, terutama yang memiliki 

keterampilan. Faktor ini sangat dipengaruhi oleh keberhasilan 

prestasi belajar. 

Pendapat serupa yang dikemukakan oleh Syafi'i, dkk (2018, p. 

123) mengemukakan bahwa hasil belajar peserta didik dapat 

dipengaruhi dalam banyak hal, namun faktor tersebut dapat 

dibedakan menjadi dua faktor utama yaitu faktor eksternal, faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal tersebut berasal dari 

diri peserta didik itu sendiri, seperti faktor fisik (fisiologis), faktor 

psikis, dan faktor kematangan atau kematangan fisik dan psikis. 

Sedangkan faktor eksternal tersebut berasal dari luar diri peserta 

didik itu sendiri, seperti keadaan atau kondisi keluarga, keadaan 

sekolah dan kondisi lingkungan masyarakat. 

Begitu pula pula menurut Slameto (2015, p. 54) faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar diidentifikasi menjadi dua bagian, 

internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal 

dari peserta didik itu sendiri, dan faktor eksternal adalah faktor yang 

berasal dari luar peserta didik. Adapun jenis-jenis faktor internal 

adalah faktor-faktor seperti kesehatan, minat, kemampuan, dan 

motivasi. Jenis faktor eksternal adalah keluarga, misalnya pola 

asuh, hubungan keluarga dan keuangan keluarga. Faktor 
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pedagogis seperti metode pengajaran, kurikulum, kondisi konstruksi 

dan hubungan guru-murid dan sebaliknya. Faktor masyarakat 

seperti kegiatan kemahasiswaan dan pengaruh sesama 

masyarakat terhadap kehidupan di dalam dan di sekitar 

masyarakat. 

Hal ini diperkuat oleh Saputra (2018, p. 26) dimana dijelaskan 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar, yaitu faktor 

internal (dalam diri) seperti 1) faktor fisik, yaitu faktor kesehatan dan 

kecacatan. 2) faktor psikologis, yaitu intelegensi, perhatian, 

kepedulian, bakat, kedewasaan, persiapan. 3) faktor kelelahan, 

yaitu kelelahan fisik dan mental. Sedangkan faktor eksternal  (luar 

diri) seperti 1) faktor keluarga yakni pendidikan orang tua, 

hubungan keluarga, dan suasana keuangan keluarga. 2) Faktor 

sekolah yakni metode pengajaran, kurikulum, hubungan guru-

murid, bahan ajar, kondisi bangunan dan pekerjaan rumah. 3) 

Faktor masyarakat yakni membentuk kegiatan masyarakat, teman 

bergaul dan kehidupan masyarakat. 

Sedangkan menurut Sani (2019, p. 38) ada dua faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal peserta didik dan 

faktor eksternal peserta didik. Secara keseluruhan, 70% hasil 

belajar dipengaruhi oleh kompetensi (faktor internal) dan 30% oleh 

lingkungan (faktor eksternal). Faktor lingkungan yang paling 

berpengaruh terhadap hasil belajar adalah kualitas pembelajaran. 
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d. Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

Sesuai dengan ketetapan dalam kurikulum 2013, 

pembelajaran saat ini berbasis tema, yang dimana setiap temanya 

terdiri dari 4 subtema dan satu subtema terdiri dari 6 pembelajaran. 

Tema yang dipilih dalam penelitian ini adalah kelas IV semester 

genap, Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku Subtema 2 Keunikan 

Daerah Tempat Tinggalku Pembelajaran ke-1. Berdasarkan buku 

tematik terpadu kurikulum 2013 Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku 

Subtema 2 Keunikan Daerah Tempat Tinggalku Pembelajaran ke-1 

terdiri dari beberapa muatan pembelajaran yakni Bahasa Indonesia 

dan IPA. Pembelajaran yang dilaksanakan berbantuan media video 

pembelajaran yang berisikan tentang cerita fiksi. Materi dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia dalam subtema keunikan daerah 

tempat tinggalku yakni unsur-unsur cerita fiksi sedangkan materi 

dalam pembelajaran IPA yakni tentang pengaruh gaya dengan 

gerak di lingkungan sekitar.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disintesiskan bahwa hasil 

belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku adalah 

keberhasilan peserta didik setelah melaksanakan pembelajaran 

Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku meliputi aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor yang diperoleh dari kegiatan 
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pembelajaran mengenai unsur-unsur yang terdapat dalam cerita 

fiksi dan pengaruh gaya dengan gerak di lingkungan sekitar.  

2. Model Problem Based Learning Berbantuan Media Video 

Pembelajaran 

a. Pengertian model Problem Based Learning 

Pembelajaran kurikulum 2013 pada Sekolah Dasar berbasis 

tematik dengan pendekatan saintifik, didukung dengan berbagai 

model pembelajaran yang inovatif, kreatif dan beragam. Salah satu 

model pembelajarannya adalah model Problem Based Learning. 

Dalam model Problem Based Learning peserta didik diberikan 

masalah sebagai titik awal untuk belajar, kemudian diselesaikan 

dengan penyelidikan dan menerapkan pendekatan pemecahan 

masalah. 

Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Mastika Yasa  

(2019, p. 72) model Problem Based Learning merupakan salah satu 

model pembelajaran yang menekankan pada proses pemecahan 

masalah. Prosesnya dimulai dengan identifikasi dan analisis 

masalah, sehingga menghasilkan solusi. 

Pendapat serupa juga diungkapkan Sutirman (2013, p. 39) 

pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning 

adalah model pembelajaran yang diawali dengan memahami suatu 

masalah, mencari alternatif pemecahan, dan memilih solusi yang 

tepat untuk memecahkan masalah tersebut. 
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Adapun pendapat lain menurut Prasetyo & Nisa (2018, p. 85) 

berpendapat bahwa model Problem Based Learning (PBL) adalah 

model pembelajaran yang mendukung dan memfasilitasi metode 

pembelajaran peserta didik dalam menemukan dan memproses 

informasi yang terhubung dengannya, kemudian menganalisis 

informasi tersebut melalui observasi dan analisis mengenai dunia 

sosial dan lingkungan. Model Problem Based Learning juga 

merupakan model pembelajaran yang efektif yang dapat digunakan 

untuk proses berpikir tingkat tinggi. 

Selain itu, menurut Juliawan, dkk (2017, p. 4) model Problem 

Based Learning adalah model pembelajaran yang mengembangkan 

kemampuan berpikir dan memecahkan masalah tingkat tinggi 

dengan menghadapkan peserta didik pada masalah dan 

mengumpulkan informasi baru tentang masalah tersebut. 

Sedangkan menurut Surya (2017, p. 42) model PBL adalah 

model pembelajaran yang langkah awalnya menggunakan masalah 

dunia nyata untuk mempelajari dan menguasai pengetahuan inti 

dan konsep sumber materi pembelajaran untuk menghasilkan 

pengetahuan  baru. 

 
b. Karakteristik Model Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning memiliki karakteristik dalam 

setiap pembelajarannya sebagaimana menurut Hotimah (2020, p. 

6) karakteristik proses pembelajaran model Problem Based 
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Learning bercirikan masalah, pembelajaran berpusat pada peserta 

didik dan pembelajaran kecil, maka setiap pembelajaran model 

problem based learning memiliki karakteristik masing-masing 

kelompok. 

Adapun pendapat lain yang dikemukakan dari Sutirman (2013, 

p. 40) karakteristik Problem Based Learning adalah berpusat pada 

peserta didik, menggunakan metode ilmiah, memecahkan masalah 

yang menarik dan penting, menggunakan sumber belajar yang 

berbeda, berkolaborasi, dan guru berperan sebagai fasilitator. 

Hal ini ditegaskan oleh pandangan Hosnan (2014, p. 300) 

karakteristik model Problem Based Learning melibatkan kolaborasi 

dalam pembelajaran, tampilan realitas, terkait dengan berbagai hal 

disiplin ilmu dan menghasilkan hasil atau karya. 

Sedangkan menurut Sani (2018, p. 131) karakteristik Problem 

Based Learning yaitu 1) Bersifat praktis, umum dan penting. 2) 

Sangat jelas. 3) Kompleks, terdiri dari beberapa komponen. 4) 

Permasalahan mungkin tampak spesifik atau nyata, tetapi tidak 

sepenuhnya disajikan. 

Begitu pula menurut Ramlawati, dkk  (2017, p. 4) model 

Problem Based Learning memiliki tiga karakteristik utama yaitu 

peserta didik berpartisipasi sebagai agen dalam situasi masalah, 

mengatur kurikulum di sekitar tema keseluruhan sehingga peserta 

didik dapat belajar dengan situasi yang sesuai secara bermakna 
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dan terhubung, dan menciptakan lingkungan belajar di mana guru 

melatih pemikiran peserta didik serta mengarahkan untuk 

mengajukan pertanyaan dan memperdalam pemahaman peserta 

didik. 

 
c. Langkah-langkah Model Problem Based Learning 

Penerapan model Problem Based Learning meliputi langkah-

langkah dalam proses kegiatan belajar mengajar sebagaimana 

menurut Surya (2017, p. 42) langkah model Problem Based 

Learning meliputi orientasi masalah peserta didik, organisasi 

pembelajaran peserta didik, bimbingan pembelajaran secara 

individu atau kelompok, mengembangkan dan mempresentasikan 

pekerjaan, dan menganalisis serta mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

Pendapat serupa menurut Ramlawati (2017, p. 5) tahapan 

model Problem Based Learning adalah mengarahkan peserta didik 

pada masalah, mengorganisasikan peserta didik menuju 

pembelajaran, mengarahkan peserta didik secara individu dan 

kelompok, mengembangkan dan mempresentasikan pekerjaan 

yang telah dilakukan, menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

Hal ini diperkuat oleh pendapat Rahmadani (2019, p. 80) 

bahwa langkah-langkah model Problem Based Learning adalah 

sebagai berikut: 1) Mengorientasikan masalah kepada peserta 



18 

 

 

didik, guru mengkomunikasikan tujuan dan mengimplementasikan 

untuk memecahkan beberapa masalah 2) Peserta didik 

diorganisasikan untuk belajar, guru membantu peserta didik 

mengatur tugas-tugas belajar yang berkaitan dengan masalah. 3) 

Mengarahkan peserta didik secara individu atau kelompok, guru 

membimbing secara individu atau kelompok, melakukan percobaan 

dan memberikan solusi untuk memecahkan masalah. 4) 

Mengembangkan dan mempresentasikan karya, guru akan 

membantu peserta didik dalam menyiapkan karya yang sesuai 

seperti laporan atau video. 5) Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah, guru membantu peserta didik dalam 

refleksi atau evaluasi dengan menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. 

Hal ini dipertegas oleh Rosidah (2018, p. 65) penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) terdiri dari lima fase utama, 

meliputi: 1) Orientasi pemecahan masalah, guru menjelaskan 

tentang tujuan pembelajaran yang akan diterapkan, dan mendorong 

peserta didik harus berpartisipasi aktif dalam kegiatan pemecahan 

masalah. 2) Mengorganisasikan pembelajaran, guru 

mengorganisasikan peserta didik dengan membantu mereka 

menentukan cara memecahkan masalah dan mengorganisasikan 

tugas-tugas pembelajaran. 3) membimbing peserta didik secara 

individu maupun kelompok, guru memotivasi dan membimbing 
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peserta didik dalam mengumpulkan data yang relevan. 4) 

Mengembangkan dan mempresentasikan karya, guru 

menggunakan laporan pemecahan masalah untuk 

mengembangkan dan mempresentasikan pekerjaan peserta didik. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, 

guru membimbing dalam proses refleksi dan evaluasi proses 

meneliti solusi dari masalah yang dilaksanakan.  

Sedangkan pendapat menurut Kurniasih dan Sani (2016, p. 

50) pada model problem based learning, terdapat langkah-langkah 

persiapan yaitu langkah-langkah identifikasi masalah, pengumpulan 

data, analisis data dan pemilihan solusi, masalah, rencana 

pelaksanaan, memecahkan masalah, mengatur percobaan dengan 

rencana yang diberikan dan mengambil tindakan untuk 

memecahkan masalah. 

 
d. Kelebihan Model Problem Based Learning 

Adapun kelebihan dalam menerapkan model problem based 

learning dalam pembelajaran, sebagaimana menurut Junaidi (2020, 

p. 31) kelebihan model problem based learning adalah peserta didik 

lebih memahami konsep yang diajarkan, peserta didik dapat 

memecahkan masalah dan mengembangkannya, berpikir untuk 

membuat belajar lebih bermakna, kemampuan memberi informasi 

berdasarkan pola peserta didik, peserta didik dapat merasakan 

manfaat belajar karena masalah dipecahkan dalam kehidupan 
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nyata, peserta didik dapat memecahkan masalah sehari-hari dan 

meningkatkan keterampilan. 

Sementara itu, pendapat menurut Yulianti (2019, p. 402) 

kelebihan model PBL adalah pemecahan masalah dalam PBL 

cukup untuk memahami isi pembelajaran dan dilakukan untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, keahlian 

peserta didik yang menantang dan peserta didik yang berprestasi 

dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran PBL, mendukung 

proses transfer agar peserta didik memahami masalah sehari-hari, 

membantu peserta didik memperdalam pengetahuannya, dan 

membantu mereka bertanggung jawab atas pembelajarannya 

sendiri, dan menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan 

serta praktis. 

Hal ini ditegaskan oleh pendapat Hotimah (2020, p. 7) bahwa 

model problem based learning memiliki beberapa keunggulan, 

antara lain: 1) Kepuasan terhadap kemampuan menantang dan 

menemukan pengetahuan pengetahuan baru peserta didik. 2) 

Meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar. 3) Peserta didik 

membantu memberikan pengetahuan untuk memahami masalah 

kehidupan nyata. 4) Membantu peserta didik memperoleh 

pengetahuan baru dan bertanggung jawab dalam belajar. 5) 

Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan beradaptasi 

dengan informasi baru. 
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Begitu pula menurut Kurniasih & Sani (2016, p. 49), model 

problem based learning memiliki keunggulan sebagai berikut: 1) 

Mengembangkan pemikiran kritis dan kreatif peserta didik. 2) 

Tingkatkan keterampilan pemecahan masalah sendiri. 4) 

Mendorong peserta didik untuk berinisiatif dan belajar mandiri. 5) 

Model PBL diterapkan dengan pembelajaran bermakna. 6) Model 

pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

mengembangkan keaktifan belajar dan motivasi belajar intrinsik 

peserta didik, serta sekaligus mengembangkan hubungan 

interpersonal saat kerja kelompok. 

Sedangkan menurut Shoimin (2014, p. 48) kelebihan model 

problem based learning adalah mendorong peserta didik untuk 

memecahkan masalah dalam situasi kehidupan nyata, mengurangi 

beban peserta didik dalam menghafal atau mengingat informasi, 

peserta didik dapat menilai sendiri kemajuan belajarnya, peserta 

didik memiliki kemampuan untuk berkomunikasi secara ilmiah 

melalui kegiatan diskusi dan mempresentasikan hasil kerjanya, dan 

siswa dapat mengatasi kesulitan belajarnya sendiri dalam kerja 

kelompok. 

 
e. Kekurangan model Problem Based Learning 

Selain kelebihannya, model Problem Based Learning juga 

memiliki kekurangan, sebagaimana menurut Shoimin (2014, p. 50) 

kelemahan model Problem Based Learning atau model 
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pembelajaran berbasis masalah adalah tidak berlaku dalam setiap 

pembelajaran ada bagian guru yang berperan aktif, dalam 

menyajikan materi PBM lebih cocok untuk pembelajaran yang 

membutuhkan keterampilan pemecahan masalah yang spesifik, 

dan dalam kelas dengan keragaman peserta didik yang tinggi akan 

sulit untuk membagi tugas. 

Sementara itu menurut Kurniasih & Sani (2016, p. 50), 

kekurangan model Problem Based Learning adalah sebagai 

berikut: 1) Model PBL secara teknis kompleks dan membutuhkan 

konsentrasi dan kreativitas peserta didik yang tinggi. 2) 

Pembelajaran perlu dipersiapkan dalam waktu yang lama. 3) 

peserta didik yang tidak memiliki pengetahuan sebelumnya, 

mungkin tidak benar-benar mengetahui apa yang penting bagi 

mereka. 4) Kesulitan Guru adalah moderator dan mendorong 

peserta didik untuk mengajukan pertanyaan yang tepat daripada 

menyarankan solusi. 

Sedangkan menurut Hotimah (2020, p. 7) model Problem 

Based Learning juga memiliki kelemahan sebagai berikut: 1) Ketika 

peserta didik tidak tertarik atau berpikir bahwa masalah yang 

dipelajarinya sulit untuk dipecahkan, sehingga mereka takut untuk 

mencoba. 2) Peserta didik mempelajari apa yang ingin mereka 

pelajari karena beberapa peserta didik tidak memahami materi 
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pemecahan masalah dan mengapa harus mencoba memecahkan 

masalah yang dipelajari. 

Hal ini ditegaskan oleh Junaidi (2020, p. 32) Masalah model 

Problem Based Learning meliputi: 1) Mengidentifikasi masalah 

dengan tingkat kesulitan yang sesuai dengan pengetahuan dan 

pengalaman yang dibutuhkan peserta didik saat ini. 2) 

Pembelajaran berbasis masalah membutuhkan waktu yang lama. 

3) Tantangan bagi peserta didik adalah mengubah kebiasaan 

mereka dan belajar dengan memikirkan bagaimana memecahkan 

masalah. 

Begitu pula menurut Yulianti (2019, p. 402) kekurangan dari 

model Problem Based Learning (PBL) adalah: 1) Peserta didik takut 

untuk mencoba lagi ketika kurang tertarik atau tidak yakin. 2) PBL 

membutuhkan waktu yang cukup untuk persiapan. 3) Peserta didik 

memiliki sedikit motivasi untuk belajar karena tidak mengerti 

mengapa masalah tersebut diselesaikan. 

 
f. Pengertian Media Video Pembelajaran 

Video pembelajaran termasuk media audiovisual dengan 

unsur dapat dilihat dan didengar secara bersamaan. Selain itu, 

video pembelajaran dapat mendukung dan mempermudah proses 

pembelajaran antar peserta didik dan guru. Seperti yang 

dikemukakan oleh Sukiman (2013, pp. 187–188) media video 
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pembelajaran adalah komponen atau seperangkat media yang 

secara bersamaan menampilkan gambar dan suara. 

Pendapat serupa yang dikemukakan oleh Hadi (2017, p. 100) 

video pembelajaran adalah media yang mengandung unsur audio 

(suara) dan visual (gambar). Hal ini didukung oleh Yuanta (2019, p. 

93). media video pembelajaran merupakan salah satu media yang 

dapat digunakan untuk pembelajaran menyimak. Media video dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik dengan memungkinkan 

mereka mendengar dan melihat gambar secara bersamaan. Fitur 

video dapat menyajikan informasi, menjelaskan proses, 

menjelaskan konsep kompleks, mempelajari keterampilan, 

menambah atau mengurangi waktu, dan memengaruhi sikap. 

Hal ini diperkuat oleh Melinda, dkk (2017, p. 160) media video 

pembelajaran merupakan salah satu jenis media audio visual yang 

dapat menampilkan benda bergerak dengan bunyi yang sesuai. 

Video memberikan informasi, menjelaskan proses, menjelaskan 

konsep yang kompleks, mempelajari keterampilan, dapat 

menambah atau mengurangi waktu, dan memengaruhi sikap. 

Adapun pendapat berbeda sebagaimana menurut Hardianti & 

Asri (2017, p. 125) media video pembelajaran merupakan salah 

satu media audio visual yang banyak digunakan untuk keperluan 

pembelajaran karena dapat meningkatkan hasil belajar. 

 
g. Kelebihan media video pembelajaran 
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Pembelajaran dari media video pembelajaran dapat 

mempermudah proses kegiatan belajar, sebagaimana menurut 

Hardianti & Asri (2017, p. 126) kelebihan dari media video 

memungkinkan peserta didik untuk mengoptimalkan waktu 

belajarnya dengan menggunakan manfaat pembelajaran media 

video, menghadirkan pengalaman baru dan memberikan informasi 

yang lebih akurat dan menarik. 

Begitu pula menurut Wisada dkk. (2019, p. 145) memiliki 

pandangan serup yakni kelebihan dari media video pembelajaran 

adalah kemampuannya untuk menampilkan dengan jelas unsur 

warna, suara, gerak dan urutan, serta kemampuan untuk 

membuatnya lebih menarik dengan menggunakan berbagai media 

seperti film, foto, slideshow dan rekaman yang dapat menarik 

perhatian peserta didik. Hal ini akan menciptakan motivasi peserta 

didik, meningkatkan pembelajaran, memperjelas pentingnya bahan 

ajar, membantu peserta didik lebih memahami dan 

mengembangkan metode pembelajaran lebih beragam serta 

memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi dalam lebih 

banyak kegiatan belajar. 

Sementara itu menurut Kustandi (2013, p. 64) kelebihan 

penggunaan media video untuk pembelajaran adalah: 1) Video 

dapat mengintegrasikan pengalaman kunci peserta didik selama 

diskusi, membaca, dan praktik. 2) Video dapat menampilkan objek 
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yang biasanya tidak terlihat. Contohnya adalah bagaimana jantung 

bekerja saat berdenyut. 3) Meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik tentang sikap dan aspek emosional lainnya. 4) Video berisi 

nilai-nilai positif yang dapat mendorong refleksi dan diskusi dalam 

kelompok. 5) Video dapat menampilkan acara untuk kelompok 

besar atau kecil dan kelompok atau individu yang heterogen. 

Adapun pendapat menurut Yuanta (2019, p. 95) kelebihan 

media video pembelajaran antara lain kemampuan untuk 

mengulang dan menjeda video selama pemutaran. Hal ini 

memungkinkan guru untuk mengajak peserta didik berbicara 

tentang konten, materi, dan pesan dari video yang mereka tonton. 

Komunikasi tidak hanya satu arah, guru juga bisa meminta peserta 

didik untuk bertanya tentang video yang mereka tonton. 

Pendapat serupa menurut Daryanto (2018, p. 174) kelebihan 

media video pembelajaran adalah dapat diulang dan dijeda video 

selama diputar. Hal ini memungkinkan guru untuk mengajak 

peserta didik berbicara tentang konten, materi, dan pesan dari 

video yang mereka tonton. Komunikasi bukan hanya satu arah, 

guru juga bisa meminta peserta didik untuk bertanya tentang video 

yang mereka tonton. 

 
h. Kekurangan Media Video Pembelajaran 

Selain kelebihan media video pembelajaran, media video 

pembelajaran juga memiliki kekurangan, seperti dikemukakan 
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Hardianti & Asri (2017, p. 126) kekurangan dari media video 

pembelajaran yakni makan waktu yang lama dan agak mahal. 

Hal serupa dari Kustandi, dkk (2013, pp. 64–65) memiliki 

kelemahan menggunakan media video pembelajaran, yaitu bahwa 

video tersebut seringkali mahal dan memakan waktu lama untuk 

diperoleh. Tidak semua peserta didik dapat menyampaikan 

informasi selama pemutaran video, karena visual dan audio terus 

berlanjut. Video yang tersedia mungkin tidak selalu memenuhi 

kebutuhan dan tujuan pembelajaran yang diinginkan kecuali jika 

video tersebut dirancang dan dibuat khusus untuk memenuhi 

kebutuhan. 

Pendapat lain menurut Yuanta (2019, p. 95) adalah kurangnya 

video pembelajaran tidak akan berdiri sendiri dalam 

penggunaannya. Video pembelajaran ini memerlukan alat bantu 

seperti layar LCD untuk presentasi dan speaker untuk proyeksi 

audio yang jernih. Penggunaan video pembelajaran ini bersifat satu 

arah, peserta hanya perlu memperhatikan media video dan guru 

perlu memperhatikan. 

Hal ini diperkuat oleh Novita, dkk (2019, p. 67) kekurangan 

media video pembelajaran ini adalah kurangnya proyektor di 

sekolah, biaya produksi media, dan keterbatasan alat yang 

digunakan. Begitu pula menurut Daryanto (2018, p. 174) 

kekurangan media video pembelajaran saat ini dapat dipelajari: 1) 
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Kontradiksi, pencarian yang tidak tepat dapat menimbulkan 

keraguan tentang bagaimana menafsirkan gambar yang 

ditampilkan. 2) Dokumen Pendukung, video memerlukan mesin 

proyeksi untuk menampilkan gambar yang disertakan. 3) Biaya, 

untuk membuat video membutuhkan banyak uang. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disintesiskan bahwa 

model Problem Based Learning berbantuan media video 

pembelajaran adalah model pembelajaran yang menekankan pada 

proses pemecahan masalah dengan adanya bantuan media video 

pembelajaran yang dapat dilihat dan didengar dalam waktu 

bersamaan. Dengan demikian, pembelajaran yang dilaksanakan 

dapat membantu mengembangkan kemampuan berpikir peserta 

didik, meningkatkan motivasi peserta didik, dan pembelajaran yang 

dilaksanakan menjadi lebih menarik.  

 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayu Risa Fratika 

Dewi, Ketut Adnyana Putra dan IG.A. Agung Sri Asri (2017) Program Studi 

PGSD Universitas Pendidikan Ganesha dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Media 

Audio Visual Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV”, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS 

antara siswa yang dibelajarkan dengan model Problem Based Learning 

berbantuan media audiovisual dan siswa yang mengikuti dengan 
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pembelajaran konvensional pada siswa kelas IV SD di Gugus VII 

Kecamatan Kuta Selatan. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu 

atau eksperimenn quasi dan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

kelas IV SD di gugus VII Kecamatan Kuta Selatan tahun ajaran 2016/2017 

sebanyak 174 peserta didik. Penentuan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan random sampling yakni peserta didik kelas IV SD No.5 

Pecatu sebagai kelas eksperimen sebanyak 36 peserta didik dan kelas IV 

SD No.4 Pecatu sebagai kelas kontrol sebanyak 34 peserta didik. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

tes, jenis bentuk pilihan ganda. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data disimpulkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning 

berbantuan media audiovisual berpengaruh terhadap hasil belajar dikelas 

IV sd No.4 dan SD No.5 Pecatus. Hal ini ditunjukkan dengan analisis data 

menggunakan statistik deskriptif kuantitatif dan statistik inferensial (uji-t). 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh thitung 6,28 > ttabel = 2,00 pada 

taraf signifikansi 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS antara peserta didik yang 

menerapkan model problem based learning berbantuan media 

audiovisualapkan model konvensional. Dan dilihat rerata dan kelompok 

eksperimen  ̅  = 79,12 >  ̅  = 63,81 pada kelompok kontrol. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa penerapan Problem Based Learning berbantuan 

media audiovisual berpengaruh terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS 

siswa kelas IV di Gugus VII Kecamatan Kuta Selatan. 
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Hal ini diperkuat penelitian yang dilakukan oleh Istikomatin 

Napsiah, Muncarno Muncarno, Ujang Efendi (2021)  mahasiswa PGSD 

Universitas Lampung pada penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Penerapan Model Problem Based Learning Berbantuan Media Audiovisual 

Terhadap Hasil Belajar Tematik Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 

Sumberagung” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh penerapan model Problem Based Learning berbantuan media 

audiovisual terhadap hasil belajar peserta didik di sekolah dasar. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimenn 

quasi dan populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD 

Negeri 1 Sumberagung yang berjumlah 48 peserta didik. Penentuan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yakni 

peserta didik kelas IV-A sebagai kelas eksperimen sebanyak 24 peserta 

didik dan kelas IV-B sebagai kelas kontrol sebanyak 24 peserta didik. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode tes dan observasi. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 

disimpulkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning 

berbantuan media audiovisual berpengaruh terhadap hasil belajar Peserta 

Didik Kelas IV SD Negeri 1 Sumberagung. Hal ini ditunjukkan dengan 

analisis data menggunakan statistik deskriptif kuantitatif dan statistik 

inferensial (uji-t). Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh thitung 12,116 > 

ttabel = 2,05 pada taraf signifikansi 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS antara peserta didik 
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yang menerapkan model problem based learning berbantuan media 

audiovisualapkan model konvensional. Dan dilihat rerata dan kelompok 

eksperimen  ̅ = 76,5% >  ̅ = 71,8% pada kelompok kontrol. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa penerapan Problem Based Learning berbantuan 

media audiovisual berpengaruh terhadap hasil belajar Peserta Didik Kelas 

IV SD Negeri 1 Sumberagung. 

 
C. Kerangka Bepikir 

Berdasarkan kajian teoretik di atas, dapat disusun kerangka berpikir 

pengaruh hasil belajar Subtem Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

melalui  model Problem Based Learning berbantuan media video cerita 

fiksi pada kelas IV-A dan IVB semester genap SDN Margajaya 1 Kota 

Bogor Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Dapat dilihat pada gambar 2.1 

 

D.  

 

 
 
 
 

 
 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian Eksperimen Quasi 
Dengan 2 Grup. 
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Berdasarkan uraian di atas, penggunaan model Problem Based 

Learning berbantuan media video cerita fiksi di kelas eksperimen dan 

penggunaan model pembelajaran konvensional di kelas kontrol diduga 

terdapat pengaruh hasil belajar. 

 
C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka dapat diajukan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: Terdapat Pengaruh Model Problem Based 

Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi Terhadap Hasil Belajar 

Subtema Keunikan Tempat Tinggalku Sekolah Dasar Negeri Margajaya 1 

Bogor Kelas IV-A Dan IV-B Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

Problem Based Learning berbantuan media video cerita fiksi terhadap 

hasil belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku Kelas IV 

Sekolah Dasar  Negeri Margajaya 1 Kota Bogor. 

 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Margajaya 1 

Kota Bogor, beralamat di Jl Pemuda No.6 Dramaga Caringin Bogor 

Barat.  

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2021/2022.  

Adapun jadwal penelitian yang dilakukan penelitian adalah sebagai 
berikut: 

Tabel 3.1 jadwal penelitian 
No. Hari/Tanggal Jam 

Pelajaran 
Acara 

Tindakan 
Jumlah 

Peserta Didik 
Keterangan 

1 25 Januari 
2022 

09.00-10.30 Pra 
Penelitian 

58 peserta 
didik 

Data peserta 
didik/guru 

kelas 

2 22 April 2022 10.00-11.30 Uji Instrumen 30 peserta 
didik 

Kolaborator 2 
guru 

3 23 Mei 2022 12.30-15.00 Penelitian 
Kelas 

Eksperimen 

29 peserta 
didik 

Kolaborator 2 
guru 

4 24 Mei 2022 12.30-15.00 Penelitian 
Kelas Kontrol 

29 peserta 
didik 

Kolaborator 2 
guru 
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C. Desain Penelitian Eksperimen Quasi 

Desain dalam penelitian ini yakni, eksperimen quasi desain dua grup 

dengan satu kelompok eksperimen (KE) dan satu kelompok  kontrol (KK) 

Desain penelitian eksperimen quasi ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.2 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan 
(Treatment) 

Posttest 

Eksperimen (KE) O₁ X O₂ 
Kontrol (KK) O₁ - O₂ 

Keterangan: 

O₁ = Pretest yang diberikan kepada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol sebelum diberikan perlakuan.  

O₂  = Posttest yang diberikan kepada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol sesudah diberikan perlakuan.  

X = Perlakuan terhadap kelas eksperimen berupa pembelajaran 

Subtema dengan penerapan model Problem Based Learning 

berbantuan media video cerita fiksi. 

 (-) = Tidak diberikan perlakuan. 

Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang diberikan 

perlakuan (treatment) dengan model Problem Based Learning berbantuan 

media video cerita fiksi dalam pembelajaran. Sedangkan kelompok 

kontrol, kelompok yang tidak diberikan perlakuan. Kelompok eksperimen 

dari kelompok kontrol tersebut diberikan pretest O₁ dan posttest O₂ . 

Pemberian pretest bertujuan untuk mengukur kemampuan awal peserta 

didik dalam kelompok eksperimen dan kontrol. Sedangkan posttest 

bertujuan untuk mengetahui hasil akhir dan pengaruh dari perlakuan 

(treatment) yang sudah diberikan pada kelompok eksperimen. 
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D. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode penelitian eksperimen quasi dengan desain dua grup yang 

termasuk ke dalam jenis penelitian kuantitatif. Eksperimen Quasi 

digunakan untuk mendapat informasi mengenai sejauh mana pengaruh 

model Problem Based Learning berbantuan media video cerita fiksi 

terhadap hasil belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku Kelas 

IV A dan IV B Sekolah Dasar Negeri Margajaya 1 Bogor Barat, Kota 

Bogor. Pada penelitian ini perlakuan (treatment) yang diberikan pada 

kelas eksperimen yakni model Problem Based Learning dan media video 

cerita fiksi sebagai variabel bebas (x), sedangkan variabel terikat (y) yakni 

hasil belajar Keunikan Daerah Lingkungan Tempat Tinggalku. 

 
E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Tim Dosen PGSD (2021, p. 56) Populasi adalah seluruh 

data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup dan 

waktu yang ditentukan. Dalam penelitian ini berasal dari seluruh 

peserta didik kelas IV A dan IV B Sekolah Dasar Negeri Margajaya 1 

Bogor Barat, Kota Bogor Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022 

yang berjumlah 58 peserta didik. Data jumlah peserta didik dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 3.3 Jumlah Populasi 

NO SD Kelas Populasi 

1 Margajaya 1 IV A 29 

2 Margajaya 1 IV B 29 

Jumlah 58 

(Sumber: SDN MARGAJAYA 1 Kota Bogor) 

2. Sampel 

Menurut Tim Dosen PGSD (2021, p. 56) Sampel adalah sebagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi dan sampel 

dianggap sebagai sumber data yang penting. Dalam penelitian ini, 

yang menjadi sampel yaitu kelas IV A yang berjumlah 29 orang (kelas 

eksperimen) dan kelas IV B berjumlah 29 orang (kelas kontrol). 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yakni 

teknik tes. Test merupakan suatu alat atau prosedur yang dipergunakan 

dalam rangka kegiatan pengukuran dan penilaian. Tes merupakan bagian 

tersempit dari penilaian. Tes juga dapat diartikan sebagai alat pengukur 

yang mempunyai standar yang obyektif sehingga dapat digunakan secara 

meluas, serta dapat betul-betul digunakan untuk mengukur dan 

membandingkan keaaan psikis atau tingkah laku individu. (Sudijono, 

2015, p. 66). Dalam pelaksanaannya, pengumpulan data mengenai hasil 

belajar berupa tes objektif pilihan ganda sebanyak 40 soal dengan empat 

alternatif jawaban untuk pilihan ganda. Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan antara lain:  
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1. Tes Awal (Pretest) merupakan tes yang dilaksanakan sebelum 

diberikan perlakuan dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantu media video cerita fiksi dan model pembelajaran 

Konvensional. Tujuan dari pretest ini untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan awal pada peserta didik. 

2. Tes Akhir (Posttest) merupakan tes yang dilaksanakan setelah proses 

pembelajaran diberikan perlakuan dengan menerapkan model Problem 

Based Learning berbantuan media video cerita fiksi dan model 

pembelajaran Konvensional. Tujuan dari posttest ini untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar peserta didik pada Subtema Keunikan 

Daerah Tempat Tinggalku. 

G. Instrumen Penelitian 

1. Definisi Konseptual Hasil Belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat 

Tinggalku 

Hasil belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

adalah keberhasilan peserta didik setelah melaksanakan pembelajaran 

Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku meliputi aspek kognitif, 

afektif dan psikomotor yang diperoleh dari kegiatan berdiskusi dan 

melakukan presentasi mengenai unsur-unsur yang terdapat dalam 

cerita fiksi dan pengaruh gaya dengan gerak di lingkungan sekitar.  
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2. Definisi Operasional Hasil Belajar Subtema Keunikan Daerah 

Tempat Tinggalku 

Pembelajaran yang dipilih dari subtema Keunikan Daerah 

Tempat Tinggalku ini, pembelajaran ke-satu yang terdiri dari muatan 

pembelajaran Bahasa Indonesia dan IPA. Materi mata pelajaran 

Bahasa Indonesia membahas tentang unsur-unsur yang terdapat 

dalam cerita fiksi sedangkan materi dalam pembelajaran IPA yakni 

tentang pengaruh gaya dengan gerak. Penilaian hasil belajar untuk 

kedua muatan pelajaran dapat diukur dengan menggunakan instrumen 

soal aspek pengetahuan dengan cara memberi skor melalui pretest 

dan postest. Sedangkan untuk penilaian aspek sikap dan keterampilan 

dapat diukur menggunakan rubrik penilaian dengan cara observasi 

perilaku peserta didik secara langsung dan kinerja peserta didik. 

3. Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar 

Butir soal tes hasil belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat 

Tinggalku yang terdapat pada muatan pembelajaran Bahasa Indonesia 

dan IPA disusun berdasarkan materi yang akan digunakan pada saat 

penelitian dalam bentuk kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi instrumen dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut. 
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar (sebelum uji coba) 

Muatan 
Pelajaran 

Kompetensi 
Dasar 

Indikator  Tingkat 
Ranah 

Bentuk 
Soal 

NBS JBS 

 
 

Bahasa 
Indonesia 

3.9 
Mencermati 
tokoh-tokoh 
yang 
terdapat 
pada teks 
fiksi. 

3.9.1 
Menelaah 
tokoh-
tokoh 
yang 
terdapat 
pada teks 
fiksi. 

C4 PG 2, 3, 4, 
9, 12, 

13, 14, 
17, 18, 

19 

10 

3.9.2 
Menelaah 
unsur-
unsur 
yang 
terdapat 
pada 
cerita fiksi. 

C4 PG 1, 5, 6, 
7, 8, 10, 

11, 
15,16, 

20 

10 

 
 
 

IPA 

3.4 
Menghubungk
an gaya 
dengan gerak 
pada peristiwa 
di lingkungan 
sekitar. 

3.4.1 
Menganalis
is  
pengaruh 
gaya 
dengan 
gerak. 

C4 PG 21, 23, 
24, 26, 
27, 28, 
30, 31, 
34, 37, 
38, 39 

12 

3.4.2 
Menghubu
ngkan gaya 
dengan 
gerak pada 
peristiwa di 
lingkungan 
sekitar. 

C6 PG 22, 25, 
29, 32, 
33, 35, 
36, 40 

8 

Jumlah 40 

Pedoman Penskoran :  

Skor Maksimal : 100  

Skor Penilaian : N = 
                   

           
x 100 
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Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar (sesudah uji coba) 

Muatan 
Pelajaran 

Kompetensi 
Dasar 

Indikator  Tingkat 
Ranah 

Bentuk 
Soal 

NBS JBS 

 
 

Bahasa 
Indonesia 

3.9 
Mencermati 
tokoh-tokoh 
yang 
terdapat 
pada teks 
fiksi. 

3.9.1 
Menelaah 
tokoh-
tokoh 
yang 
terdapat 
pada teks 
fiksi. 

C4 PG 2, 6, 7, 
10 

4 

3.9.2 
Menelaah 
unsur-
unsur 
yang 
terdapat 
pada 
cerita fiksi. 

C4 PG 1, 3, 4, 
5, 8, 9, 

11 

7 

 
 
 

IPA 

3.4 
Menghubungk
an gaya 
dengan gerak 
pada peristiwa 
di lingkungan 
sekitar. 

3.4.1 
Menganalis
is   
pengaruh 
gaya 
dengan 
gerak. 

C4 PG 13, 14, 
16, 17, 
19, 20 

6 

3.4.2 
Menghubu
ngkan gaya 
dengan 
gerak pada 
peristiwa di 
lingkungan 
sekitar. 

C6 PG 12, 15, 
18, 21, 
22, 23 

6 

Jumlah 23 

Pedoman Penskoran :  

Skor Maksimal : 100  

Skor Penilaian : N = 
                   

           
x 100 
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4. Uji coba butir soal untuk mengukur (uji) validitas menggunakan 

rumus koefisien korelasi biserial 

 

 

Keterangan:  

Rpbi = Koefisien Korelasi Point biserial  
Mp = Rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal  
Mt = Rata-rata skor total  
St = Standar definisi skor total  
p = Proporsi peserta didik yang menjawab benar pada setiap butir 

soal. 
q = proposi peserta didik yang menjawab salah proposi peserta 

didik yang menjawab salah pada setiap butir soal setelah 
dilakukan penghitungan r dibandingkan dengan r tabel (r-point 
biserial) dengan taraf signifikansi 5% jika r hitung > r tabel maka 
dikatakan soal valid. 

 

Jumlah butiran soal yang digunakan untuk menguji tes hasil 

belajar kognitif sebanyak 40 soal. Pada setiap butir soal setelah 

dilakukan penghitungan r dibandingkan dengan r tabel (r-point biserial) 

dengan taraf signifikansi 5% jika r hitung > r tabel maka dikatakan soal 

valid. Berdasarkan analisis uji validitas dan koefisien reabilitas soal 

terhadap instrumen tes terdapat hasil indeks uji validitas dan koefisien 

reabilitas pada tabel dibawah ini: 

 Tabel 3.6 Hasil Indeks Uji Validitas dan Perhitungan Koefisisen  

Uji Coba Nomor Soal Hasil (%) Jumlah Butir 
Soal 

Valid 1, 4, 7, 8, 11, 13, 14, 
15, 16, 19, 20, 22, 
23, 24, 25, 26, 27, 

29, 30,31,32, 36, 40 

58% 23 

Invalid 2, 3, 5, 6, 9, 10, 12, 
17, 18, 21, 28, 33, 
34, 35, 37, 38, 39,  

42% 17 

Jumlah 100% 40 
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Data Uji validitas hasil belajar diatas merupakan jumlah yang 

digunakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan jumlah 23 

butiran soal. 

 

5. Perhitungan koefisien reliabilitas menggunakan rumus Kuder 

Richardson K-R20.  

 

 

Keterangan: 
r11 = Koefisien reliabilitas tes keseluruhan 
k = Jumlah item dalam instrumen 
p = proporsi banyaknya subyek yang menjawab pada item 
q = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah  

(q = 1-p) 
s² = varians total 
 

Tabel 3.7 Indeks Kriteria Reliabilitas 

Interval Interpretasi 

0,80-1,00 Sangat Tinggi 

0,70-079 Tinggi 

0,60-0,69 Sedang  

<60 Rendah 

Sumber: Sudijono dikutip oleh Tim Dosen PGSD (2021, p. 76) 

Berdasarkan analisis kriteria reliabilitas butiran soal terhadap 

instrumen tes terdapat hasil indeks kriteria reliabilitas dibawah ini: 

Tabel 3.8 Hasil Indeks Kriteria Reliabilitas 

Jumlah Soal Valid Koefisien Reliabilitas Kriteria 

23 KR-20 = 0,891 Sangat Tinggi 
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6. Perhitungan tingkat kesukaran 

 

 

Keterangan: 

P = Indeks tingkat kesukaran 
B = Banyaknya peserta didik menjawab soal dengan benar 
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

Untuk mengetahui butir suatu soal tersebut merupakan mudah, 

sedang, atau sukar di bawah ini diberikan klasifikasi dari tingkat 

kesukaran yakni sebagai berikut: 

Tabel 3.9 Klasifikasi Tingkat Kesukaran Tes 

Rentang Tingkat Kesukaran Kategori Tingkat Kesukaran 

0,00-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

0,71-1,00 Mudah 

Sumber: Sudijono dikutip oleh Tim Dosen PGSD 2021, p. 76) 

Berdasarkan analisis tingkat kesukaran butiran soal terhadap 

instrumen tes terdapat hasil indeks tingkat kesukaran dibawah ini: 

Tabel 3.10 Hasil Indeks Tingkat Kesukaran 

Indeks Indeks 
Kesukaran 

Jumlah Hasil 
(%) 

Nomor Butir 
Soal 

0,00 < p ≤ 0,30 Sukar 0 0% 0 

 
0,31 < p ≤ 0,70  

 
Sedang 

 
16 

 
70% 

7, 13, 14, 15, 16, 
19, 22, 23, 24, 
25, 26, 27, 29, 

30, 31, 32 

0,71 < p ≤ 1  
 

Mudah 7 30% 1, 4, 8, 11, 20, 
36, 40 

Jumlah 23 100% 23 
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7. Daya pembeda  

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dan rendah 

(diversifikasi kompetensi siswa). Untuk mengetahui daya pembeda butir 

soal hasil belajar dapat menggunakan rumus:  

 

 
 

Keterangan: 
D  = Indeks diskriminasi (Daya pembeda) 

    = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan 
benar 

    = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal 
dengan benar 

    = Banyak peserta kelompok atas 
    = Banyak peserta kelompok bawah 
           = Proporsi perserta kelompok atas yang menjawab benar 

          = Proporsi perserta kelompok bawah yang menjawab benar 
 

Tabel 3.11 klasifikasi indeks Daya Pembeda (DP) 

Indeks Interpretasi DP 

0,00 < DP ≤ 0,19 Jelek (poor) 

0,20 < DP ≤ 0,39 Cukup (satisfactory) 

0,40 < DP ≤ 0,69 Baik (Good) 

0,70 < DP ≤ 1,00 Baik Sekali (Very Good) 

   Sumber: Tim Dosen PGSD (2021, p. 77) 

Catatan : Pada Daya Pembeda, bila dijumpai soal “jelek” supaya 

diganti dengan soal berstatus very good melalui ujicoba lagi, tetapi 

jika tidak mau maka dibuang saja; maka soal penelitian= jumlah 

soal valid – soal jelek. 
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Berdasarkan analisis daya pembeda soal terhadap instrumen tes 

terdapat hasil indeks daya pembeda dibawah ini: 

Tabel 3.12 Hasil Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya 
Pembeda 

Jumlah Hasil 
(%) 

Nomor Butir Soal 

0,00 < DP ≤ 0,19 Jelek 0 0% 0 

0,20 < DP ≤ 0,39 Cukup 6 26% 4, 8, 11, 14, 16, 32 

0,40 < DP ≤ 0,69 Baik 17 74% 1, 7, 13, 15, 19, 20, 
22, 23, 24, 25, 26, 27, 

29, 30, 31, 36, 40 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat 
Baik 

0 0% 0 

Jumlah 23 100% 23 

 
 
H. Teknik Analisis Data 

Data yang dianalisis yakni skor tes yang merupakan hasil belajar 

subtema lingkungan tempat tinggalku yang dilakukan secara berurutan, 

sebagai berikut: 

1. Pemberian skor pada pretest dan posttest, pemberian pretest di awal 

pembelajaran dan postest di akhir kegiatan pembelajaran untuk 

mengukur kemampuan aspek pengetahuan peserta didik.  

2. Menghitung skor N-Gain yang dinormalisasi untuk analisis data hasil 

belajar pretest dan posttest dengan cara membandingkan skor pretest 

dan posttest dengan rumus N-Gain (Meltzer, 2002) seperti di bawah ini: 

 

 

Keterangan:  

S pretest = Skor tes awal  
S posttest = Skor tes akhir  
S maksimal = Skor maksimal 
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Tabel 3.13 Kriteria N-Gain 

No. Nilai (N-Gain) Kriteria 

1 NG ≥ 0,70 Tinggi 

2 0,30 ≤ NG < 0,70 Sedang 

3 NG < 0,30 Rendah 

Referensi Tim Dosen PGSD (2021, p. 78)  

3. Menghitung skor rata-rata (mean) dan standar deviasi (SD) 

a. Skor rata-rata  

 

Keterangan: 
X = Rata-rata  

    = frekuensi masing-masing kelas  

    = tititk tengah masing-masing kelas 

b. Standar deviasi  

 

 

Keterangan: 

S = Standar Deviasi 
N = Banyaknya data 

   = Frekuensi 
   = Nilai tengah kelas 

4. Pengujian Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas dengan uji Liliefors 

Uji normalitas galat baku taksiran data penelitian menggunakan uji 

Liliefors (  ) dengan syarat nilai         <       pada taraf signifikan 0,05 

(5%) maka dapat dinyatakan data menyebar normal. 

 
Keterangan:  

L₀ = harga mutlak terbesar 
F(Zi) = peluang angka baku 
S(Zi) = proporsi angka baku 
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b. Uji Homogenitas (uji Fisher)  

Uji Homogenitas digunakan untuk membuktikan apakah sample 

yang diambil berasal dari populasi yang homogen. Uji homogenitas 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji F. Langkah-

langkahnya dalam uji F ini sebagai berikut: 

1) Tentukan taraf signifikansi (α) untuk menguji hipotesis :  
Ho  : σ12 = σ22 (Varian 1 sama dengan varians 2 atau homogen)  
Ho  : σ12 ≠ σ22 (Varian 1 tidak sama dengan varians 2 atau tidak 

homogen) 
 
2) Menghitung varian masing-masing kelompok dengan menggunakan 

rumus: 

 

 

Keterangan:  
Si² = Varian  
n  = Jumlah peserta didik  
ƩY  = Jumlah nilai N-Gain peserta didik  
ƩY²  = Jumlah nilai kuadrat N-Gain peserta didik 
 

3) Uji homogenitas menggunakan uji Fisher dengan rumus: 

 
 

Keterangan: 
S² terbesar = varian terbesar 
S² terkecil = varian terkecil 

 

4) Tentukkan nilai Ftabel untuk taraf sigifikansi α sebagai berikut :  
dk1 = dkpembilang = na -1, dan dk2 = dkpenyebut = nb -1  
na = banyaknya data kelompok varian terbesar  (pembilang)  
nb  = banyaknya data kelompok varian terkecil (penyebut)  
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5) Lakukan pengujian dengan cara membandingkan nilai Fhitung dan 

Ftabel. Kriteria pengujian: jika Fhitung ≥ Ftabel maka tidak homogen. Jika 

Fhitung < Ftabel maka homogen. 

 
c. Uji Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui peningkatan dan juga 

perbedaan hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Uji beda rata-rata dilakukan untuk mengetahui signifikasi skor 

pretest dan postest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Langkah yang dilakukan untuk melakukan uji hipotesis sebagai berikut: 

1) Menentukan taraf nyata (α) dan Ztabel, apabila taraf nyata sebesar 

5% atau 0,05, maka pengujian dua arah 
 

 
 =  

    

 
 = 0,025, dengan 

derajat kebebasan (dk) = (n1 + n2 – 2) 

2) Menentukan kriteria pengajuan  

H0 diterima apabila -t 1-1/2<t<1-1/2 

H0 ditolak apabila -t 1-1/2>t>1-1/2 

3) Menentukan nilai uji statistic (Nilai t hitung) 
Rumus signifikansi:  

 

Keterangan: 
x1 = nilai rata-rata N-Gain kelompok 1  
x2 = nilai rata-rata N-Gain kelompok 2  
S = standar deviasi gabungan  
n1 = jumlah subjek kelompok 1  
n2 = jumlah subjek kelompok 2 
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I. Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik dari penelitian ini, sebagai berikut : perbedaan 

hasil belajar subtema keunikan daerah tempat tinggalku melalui model 

Problem Based Learning berbantuan media video cerita fiksi dan model 

pembelajaran Konvensional. 

   :    =    : Tidak terdapat pengaruh hasil belajar subtema keunikan 

daerah tempat tinggalku melalui model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan media video cerita 

fiksi dan model pembelajaran Konvensional.  

   :  ₁ =    : Terdapat pengaruh hasil belajar subtema keunikan daerah 

tempat tinggalku melalui model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan media video cerita fiksi dan 

model pembelajaran Konvensional.  

Keterangan :  

   : Hipotesis nol 

   : Hipotesis aternatif  

 ₁  : Nilai rata-rata hasil belajar subtema keunikan daerah tempat 

tinggalku melalui model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan media video cerita fiksi.  

   : Nilai rata-rata hasil belajar subtema keunikan daerah tempat 

tinggalku melalui model pembelajaran Konvensional. 
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J. Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian 

Tabel 3.14 Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

No Jenis 
Kegiatan 

  Bulan 2021/2022 

Nov Des Feb Maret Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4     

1 Penyusun
an 

Proposal 

                          

2 Seminar 
Proposal 

                          

3 Perbaikan 
proposal 

                          

4 Uji Coba 
Instrumen 

                          

5 Penelitian                           

6 Analisis 
Data 

                          

7 Penyusun
an Skripsi 

                          

8 Sidang 
Skripsi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan disajikan hasil pengolahan data penelitian dalam 

bentuk deskripsi data, pengujian prasyarat analisis, pengujian hipotesis, 

pembahasan hasil dan keterbatasan penelitian. 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Margajaya 1 Kota 

Bogor Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022. Penelitian ini 

dilaksanakan di kelas IV-A dan IV-B pada Subtema Keunikan Daerah 

Tempat Tinggalku pembelajaran kesatu dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 58 responden serta waktu berbeda di setiap penelitiannya. 

Penelitian di kelas IV-A sebagai kelas eksperimen dengan menerapkan 

model Problem Based Learning berbantuan media video cerita fiksi pada 

hari senin, 23 Mei 2022. Kemudian penelitian di kelas IV-B sebagai kelas 

kontrol dengan menerapkan model pembelajaran konvensional 

dilaksanakan pada hari selasa, 24 Mei 2022.  

Deskripsi hasil penelitian dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu 

data hasil belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku pada 

kelas eksperimen dengan menggunakan model Problem Based Learning 

berbantuan media video cerita fiksi dan data hasil belajar Subtema 

Keunikan Daerah Tempat Tinggalku pada kelas kontrol dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Jumlah sumber data 
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sebanyak 58 responden, terdiri dari dua kelas yang merupakan kelas 

penelitian. 

1. Data Hasil Belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

Kelompok Kelas Eksperimen yang Menerapkan Model Problem Based 

Learning berbantuan media video cerita fiksi 

a) Pretest 

Berdasarkan data yang didapatkan sebelum peserta didik 

mendapatkan perlakuan dengan menerapkan model problem based 

learning berbantuan media video cerita fiksi, maka diperoleh skor 

minimal dengan jumlah 35, skor maksimal dengan jumlah 83 dan rata-

rata dengan jumlah 60.  

b) Posttest 

Berdasarkan data yang didapatkan setelah peserta didik 

mendapatkan perlakuan dengan menerapkan model problem based 

learning berbantuan media video cerita fiksi, maka skor minimal dengan 

jumlah 70 dan skor maksimal dengan jumlah 100 dan rata-rata nilai 

postes dengan jumlah 89. 

c) N-Gain 

Berdasarkan data yang diperoleh sebelum peserta didik 

mendapatkan perlakuan dan sesudah mendapatkan perlakuan dengan 

menerapkan model Problem Based Learning berbantuan media video 

cerita fiksi, maka diperoleh skor N-Gain  dengan jumlah skor minimal 

49, skor maksimal 100 dan rata-rata N-Gain 75.  
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Berdasarkan nilai hasil belajar Subtema Keunikan Daerah 

Tempat Tinggalku dengan menerapkan model Problem Based Learning 

berbantuan media video cerita fiksi yang diikuti sebanyak 29 peserta 

didik, terdapat tabel distribusi frekuensi dengan skor maksimal 100, 

skor minimal 49, range 51, kelas 6 dan panjang kelas 9. Distribusi 

frekuensi dari data tersebut dapat dilihat pada tabel dan grafik 

histogram berikut. 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Skor N-Gain Kelompok Kelas 

Eksperimen melalui Model Problem Based Learning Berbantuan 

Media Video Cerita Fiksi 

Interva
l 

Batas 
Kelas 

Frekuens
i (fi) 

Nilai 
Tenga
h (xi)  

fi.xi fi.xi² 
Frekuens
i Relatif 

(%) 

49-57 48,5-57,5 2 53 106 11236 7% 

58-66 57,5-66,5 5 62 310 96100 17% 

67-75 66,5-75,5 9 71 639 408321 31% 

76-84 75,5-84,5 4 80 320 102400 14% 

85-93 84,5-93,5 6 89 534 285156 21% 

94-102 93,5-102,5 3 98 294 86436 10% 

Jumlah 29 453 
220

3 
485320

9 
100% 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, frekuensi tertinggi 

yakni pada interval 67 sampai 75 dan batas kelas 66,5 sampai 75,5 

dengan jumlah 9 dan f relatif sebesar 31%. Sedangkan frekuensi 

terendah yaitu pada interval 49 sampai 57 dan batas kelas 48,5 sampai 

57,5 dengan jumlah 2 dan f relatif 6,9%. Selanjutnya dilakukan 

perhitungan statistik deskriptif yang memperoleh mean 76, modus 70,5 

dan median 74. 
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.2 di atas, maka 

grafik histogram hasil belajar subtema Keunikan Daerah Tempat 

Tinggalku melalui model Problem Based Learning berbantuan media 

video cerita fiksi dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Histogram Hasil belajar Daerah Tempat Tinggalku 

melalui model Problem Based Learning Berbantuan Media Video 

Cerita Fiksi 

Berdasarkan gambar 4.1 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar pada subtema keunikan daerah tempat tinggalku menggunakan 

model Problem Based Learning berbantuan media video cerita fiksi 

terdapat frekuensi tertinggi sebanyak 9 pada batas kelas 66,5 sampai 

75,5. Sedangkan frekuensi terendah sebanyak 2 pada batas kelas 48,5 

sampai 57,5.  

2. Data Hasil Belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

Kelompok Kontrol dengan Model Konvensional  
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a) Pretest 

Berdasarkan dari data yang didapatkan sebelum peserta didik 

mendapatkan perlakuan dengan menerapkan model Konvensional 

(pretest), maka diperoleh skor minimal dengan jumlah 39, skor 

maksimal dengan jumlah 87 dan rata-rata dengan jumlah 67.  

 
b) Posttest 

Berdasarkan data yang didapatkan setelah peserta didik 

mendapatkan perlakuan dengan menerapkan model Konvensional 

(posttest), maka skor minimal dengan jumlah 57, skor maksimal dengan 

jumlah 100 dan rata-rata nilai postes dengan jumlah 83.  

 
c) N-Gain 

Berdasarkan data yang diperoleh sebelum peserta didik 

mendapatkan perlakuan dan sesudah mendapatkan perlakuan dengan 

menerapkan model Konvensional, maka diperoleh skor N-Gain dengan 

jumlah skor minimal 25, skor maksimal 100 dan skor rata-rata N-Gain 

54. 

 
Berdasarkan nilai hasil belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat 

Tinggalku dengan menerapkan model Konvensional yang diikuti 29 

peserta didik, terdapat tabel distribusi frekuensi dengan skor maksimal 

100, skor minimal 25, range 75, kelas 6 dan panjang kelas 13. 
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Distribusi Frekuensi Skor N-Gain dari data tersebut dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Skor N-Gain Kelompok Kelas 
Kontrol melalui Model Konvensional 

Interval 
Batas 
Kelas 

Frekuensi 
(fi) 

Nilai 
Tengah 

(xi)  
fi.xi fi.xi² 

Frekuensi 
Relatif (%) 

25-37 24,5-37,5 4 31 124 15376 14% 

38-50 37,5-50,5 10 44 440 193600 35% 

51-63 50,5-63,5 8 57 456 207936 28% 

64-76 63,5-76,5 5 70 350 122500 17% 

77-89 76,5-89,5 1 83 83 6889 3% 

90-102 
89,5-
102,5 

1 96 96 9216 3% 

Jumlah 29 381 1549 2399401 100% 

 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, frekuensi tertinggi 

yakni pada interval 38 sampai 50 dan batas kelas 37,5 sampai 50,5 

dengan jumlah 10 dan f relatif sebesar 35%. Sedangkan frekuensi 

terendah pada interval 77 sampai 89, batas kelas 76,5 sampai 89,5 

dengan jumlah 1 dan f relatif 3%. Selain itu frekuensi terendah pada 

interval 90 sampai 102 dan batas kelas 89,5 sampai 102,5 dengan 

jumlah 1 dan f relatif sebesar 3%. Selanjutnya dilakukan perhitungan 

statistik deskriptif yang memperoleh skor rata-rata N-Gain 54, mean 53 

modus 47,3 dan median 51,3. 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.2 di atas maka 

grafik histogram hasil belajar subtema Keunikan Daerah Tempat 

Tinggalku melalui model Konvensional dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini. 
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Gambar 4. 2 Histogram Hasil Belajar Subtema Lingkungan 

Tempat Tinggalku melalui model Konvensional 
 

Berdasarkan gambar 4.2 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar pada subtema Keunikan Daerah tempat tinggalku menggunakan 

model Konvensional, terdapat frekuensi tertinggi sebanyak 10 pada 

batas kelas 37,5 sampai 50,5. Sedangkan frekuensi terendah sebanyak 

1 pada batas kelas 76,5 sampai 89,5 dan batas kelas 89,5 sampai 

102,5. 

3. Perbedaan Hasil Belajar Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol  

Berdasarkan data skor dari rata-rata pretest, skor rata-rata dari 

posttest, dan skor rata-rata dari N-Gain yang didapatkan dari kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol terdapat pengaruh hasil belajar pada 
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masing-masing kelompok kelas yang diteliti. Pengaruh dapat dilihat dari 

tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4. 3 Rekapilitulasi Skor Rerata Kelompok Eksperimen 

dan Kelompok Kontrol 

Rekapitulasi Nilai Kelompok Kelas 

Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol 

Nilai 
Terendah 

Pretest 35 25 

Posttest 70 57 

N-Gain 49 25 

Nilai 
Tertinggi 

Pretest 89 87 

Posttest 100 100 

N-Gain 100 100 

Nilai Rata-
rata 

Pretest 60 67 

Posttest 89 83 

N-Gain 75 54 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, maka grafik histogram rekapitulasi 

nilai hasil belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 4. 3 Histogram Pengaruh Hasil Belajar Subtema 
Keunikan Daerah Tempat Tinggalku dengan Kelompok 

Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

pada subtema keunikan daerah tempat tinggalku menggunakan model 

Problem Based Learning Berbantuan Video Cerita Fiksi lebih baik 

dibandingkan dengan hasil belajar pada subtema keunikan daerah 

tempat tinggalku menggunakan model Konvensional. Hal ini dapat 

dibuktikan dari data tabel dan gambar histogram di atas yang 

menunjukan adanya pengaruh hasil belajar subtema keunikan daerah 

tempat tinggalku dengan menggunakan kelompok eksperimen yang 

menerapkan model Problem Based Learning berbantuan media video 

cerita fiksi dan kelompok kontrol yang menerapkan model 

Konvensional. 

B. Pengujian Prasyarat Analisis 

Analisis data penelitian dilakukan dengan perhitungan uji hipotesis 

yang menggunakan teknik uji t. Sebelum melakukan analisis data, peneliti 

harus melakukan uji prasyarat hipotesis terlebih dahulu yaitu melakukan 

uji normalitas dan uji homogenitas. 

1. Uji Normalitas (Uji Liliefors)  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi data 

berasal dari populasi normal atau tidak normal, pengujian ini dilakukan 

oleh dua kelompok data yang terdiri dari kelas IV-A sebagai kelas 

eksperimen dan Kelas IV-B sebagai kelas kontrol dengan taraf 
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signifikan 5%. Pengujian normalitas dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan uji Liliefors dengan syarat: 

H0 = Lhitung>Ltabel, : Sampel berasal dari populasi yang tidak normal.  

Ha = Lhitung<Ltabel, : Sampel berasal dari populasi yang normal. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data hasil belajar pada 

Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku pada kelompok 

eksperimen Lhitung sebesar 0,017 dari jumlah peserta didik sebanyak 29, 

sehingga taraf signifikan sebesar ɑ = 0,05 didapatkan dari Ltabel sebesar 

0,161. Kemudian pada kelompok kontrol Lhitung sebesar 0,053 dari 

jumlah siswa sebanyak 29, sehingga taraf signifikan sebesar ɑ = 0,05 

didapatkan dari Ltabel sebesar 0,161. 

Tabel 4.4 Uji Normalitas 

No Distribusi Kelompok 
Perlakuan 

Lhitung Ltabel Kesimpulan 

1. Hasil belajar subtema Keunikan 

Daerah Tempat Tinggalku 

dengan menggunakan model 

Problem Based Learning 

Berbantuan Media Video Cerita 

Fiksi 

 
 

0,017 

 
 

0,161 

 
 

Distribusi 
Normal 

2. Hasil belajar subtema Keunikan 

Daerah Tempat Tinggalku 

dengan menggunakan model 

konvensional 

 
0,053 

 
0,161 

 
Distribusi 
Normal 

*) Perhitungan terdapat pada lampiran 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil uji normalitas pada hasil belajar Subtema Keunikan Daerah 

Tempat Tinggalku yang menerapkan model Prolem Based Learning 
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Berbantuan Media Video Cerita Fiksi dan juga yang menerapkan model 

Konvensional dinyatakan berdistribusi normal. 

 

  

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ini dilakukan untuk menganalisa hasil belajar 

Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku yang bertujuan untuk 

mengetahui kedua data populasi sampel memiliki varians yang 

homogen atau tidak homogen. Pengujian homogenitas dilakukan 

dengan menggunakan Uji Fisher. Kriteria pengujiannya adalah H0 

diterima jika Fhitung < Ftabel , lalu H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel dengan taraf 

signifikan 𝛼 = 0,05 (5%). Berdasarkan dari hasil perhitungan uji 

homogenitas pada data hasil belajar Subtema Keunikan Daerah 

Tempat Tinggalku didapatkan Fhitung sebesar 1,16 dan taraf signifikasi ɑ 

= 0,05 didapatkan Ftabel sebesar 1,85 Data hasil uji homogenitas dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas 

No Varians yang diuji Jumlah 
Sampel 

dk Fhitung Ftabel ɑ (0,05) 

1. Problem Based 
Learning 
Berbantuan Media 
Video Cerita Fiksi 

 
 

29 

 
 

56 

 
 

1,16 

 
 

1,85 

 
 

Homog
en 

2. Konvensional  29 

Jumlah 58     

Syarat Uji Taraf Signifikan Fhitung < Ftabel 
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 *) Perhitungan terdapat pada lampiran 

Berdasarkan dari data hasil uji homogenitas pada tabel 4.6 diatas 

perhitungan uji homogenitas terhadap N-Gain hasil belajar Subtema 

Keunikan Daerah Tempat Tinggalku diperoleh Fhitung 1,61 < Ftabel 1,85. 

Dengan demikian dapat disimpulkan hasil belajar Subtema Keunikan 

Daerah Tempat Tinggalku bersifat homogen. 

C. Pengujian Hipotesis Penelitian 

Setelah melakukan uji prasyarat, yang dimana data hasil belajar 

Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku dinyatakan homogen, 

kemudian selanjutnya melakukan pengajuan hipotesis. Pengajuan 

hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah hipotesis nol 

(H0) yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengajuan hipotesis adalah 

sebagai berikut: 

H0  : Tidak terdapat pengaruh hasil belajar subtema Keunikan Daerah 

Tempat Tinggalku melalui model Problem Based Learning Berbantuan 

Media Video Cerita Fiksi dan model pembelajaran Konvensional. 

Ha  : Terdapat pengaruh hasil belajar subtema Keunikan Daerah Tempat 

Tinggalku melalui model Problem Based Learning Berbantuan Media 

Video Cerita Fiksi dan model pembelajaran Konvensional. 

Dalam melakukan perhitungan uji hipotesis nol (H0) yaitu 

menggunakan teknik statistik uji t. Uji hipotesis nol (H0) dilakukan dengan 

perhitungan dari skor rerata N-Gain hasil belajar Subtema Keunikan 

Daerah Tempat Tinggalku antara dua kelompok yaitu kelompok kelas 
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eksperimen melalui penerapan model Problem Based Learning 

Berbantuan Media Video Cerita Fiksi dan kelompok kelas kontrol melalui 

penerapan model Konvensional. 

Selanjutnya yaitu melakukan perhitungan dengan uji t pada taraf 

signifikan sebesar 5% atau 0,05, maka pada pengujian dua arah yaitu 
  

 
 = 

    

 
= 0,025. Maka hipotesis statistiknya sebagai berikut:  

1. Hasil dari perhitungan uji t berdasarkan nilai rerata N-Gain kelompok 

kelas eksperimen dengan menerapkan model Problem Based Learning 

Berbantuan Media Video Cerita Fiksi  dan kelompok kelas kontrol 

dengan menerapkan model Konvensional 

Berdasarkan data rata-rata nilai N-Gain kelompok kelas 

eksperimen dan kelompok kelas kontrol, maka data hasil uji t dapat 

dilihat pada tabel berikut:  

 
Tabel 4.6 Hasil Uji t Rata-rata N-Gain Kelompok Kelas 

Eksperimen dan Kelompok Kelas Kontrol 

Kelompok 

Kelas 

N Dk N-gain thitung ttabel 

Eksperimen 29 56 75 5,89887 2,00324 

Kontrol 29 54 

Kesimpulan thitung > ttabel (H0 ditolak dan H0 diterima)  

*) Perhitungan terdapat pada lampiran 

 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh hasil thitung 

sebesar 5,89887 dengan derajar kebebasan (dk) sebesar 56 (29+29-2) 

maka diperoleh ttabel pada taraf signifikasi signifikasi 𝛼2 = 0,05/2 = 0,025 

sebesar 2,00324. Adapun pengujian hipotesis menggunakan pengujian 
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dua arah maka kriteria pengujian adalah H0 ditolak apabila -2,00324> 

thitung> 2,00324.  

Berikut dibawah ini adalah gambar kurva untuk penolakan dan 

penerimaan H0 pada kelompok kelas eksperimen dengan menerapkan 

model Problem Based Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi  

dan kelompok kelas kontrol dengan menerapkan model Konvensional. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Kurva Penolakan dan Penerimaan H0 Pada 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
Gambar 4.4 Kurva Penolakan dan Penerimaan H0 Pada Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
Ho : μ0 = μ1 : Tidak terdapat pengaruh penerapan model Problem Based 

Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi  terhadap 

hasil belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat 

Tinggalku.  

Ha : μ1 > μ0 : Terdapat pengaruh penerapan model Problem Based 

Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi  terhadap 

hasil belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat 

Tinggalku.  
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Apabila thitung terletak antara -2,00324 dan 2,00324 maka Ha 

diterima. Setelah dilakukan perhitungan thitung 5,89887 tidak terletak di 

antara 2,00324 dan 2,00324 maka hasil penelitian adalah H0 ditolak 

dan Ha (hipotesis alternatif) diterima. Oleh karena itu didapatnya thitung > 

ttabel (5,89887) > (2,00324), maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh 

penerapan model Problem Based Learning Berbantuan Media Video 

Cerita Fiksi  terhadap hasil belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat 

Tinggalku. 

2. Hasil N-Gain Dan Ketuntasan Hasil Belajar Keunikan Daerah Tempat 

Tinggalku Untuk Menentukan Tingkat Pengaruh Penerapan Model 

Problem Based Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi  dan 

Model Pembelajaran Konvensional.  

Rekapitulasi nilai N-Gain dan ketuntasan hasil belajar Subtema 

Keunikan Daerah Tempat Tinggalku untuk menentukan tingkat 

pengaruh penerapan model Problem Based Learning Berbantuan 

Media Video Cerita Fiksi di kelas eksperimen dan model pembelajaran 

konvensional di kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Rekapitulasi Nilai N-Gain dan Ketuntasan Hasil 

Belajar Subtema Manusia dan Lingkungan melalui model 

Problem Based Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi 

dan model Pembelajaran Konvensional 

Model 
Pembelajaran 

N-Gain Ketuntasan 
Hasil Belajar 

Keterangan 

Problem Based 
Learning 

Berbantuan Media 
Video Cerita Fiksi 

75 96,5% Model Pembelajaran 
yang paling efektif 
adalah Problem 
Based Learning 
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Konvensional 54 86,2% Berbantuan Media 
Video Cerita Fiksi 

*) Perhitungan terdapat pada lampiran 

Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan nilai rata-rata N-Gain model 

Problem Based Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi sebesar 

75 dengan ketuntasan hasil belajar sebesar 96,5%. Sedangkan nilai 

rata-rata N-Gain model pembelajaran konvensional sebesar 54 dengan 

ketuntasan hasil belajar sebesar 86,2%. Grafik histogram rekapitulasi 

nilai N-Gain dan ketuntasan hasil belajar subtema Manusia dan 

Lingkungan dapat dilihat pada gambar 4.5. 

Gambar 4.5 Grafik Histogram Rekapitulasi Nilai N-Gain dan 

Ketuntasan Hasil Belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat 

Tinggalku 

 

Berdasarkan nilai N-Gain dan ketuntasan hasil belajar Subtema 

Keunikan Daerah Tempat Tinggalku pada gambar 4.5 menunjukkan 

bahwa model Problem Based Learning Berbantuan Media Video 

75 
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Cerita Fiksi memiliki tingkat efektifitas tertinggi. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model model Problem Based Learning 

Berbantuan Media Video Cerita Fiksi merupakan model 

pembelajaran yang lebih berpengaruh dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini diawali dengan melakukan pra penelitian terlebih 

dahulu ke Sekolah Dasar Negeri Margajaya 1 Kota Bogor, yang dilanjut 

dengan melakukan uji coba instrumen soal diperoleh 23 butir soal yang 

valid. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah model 

pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Media Video Cerita 

Fiksi dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada 

subtema Lingkungan Tempat Tinggalku. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui 

bahwa skor rata-rata N-Gain hasil belajar Subtema Keunikan Daerah 

Tempat Tinggalku antara kedua kelas penelitian. Hasil skor rata-rata N-

Gain diperoleh pengaruh yang signifikan baik antara kelompok kelas 

ekperimen dengan menerapkan model Problem Based Learning 

Berbantuan Media Video Cerita Fiksi dan kelompok kelas kontrol dengan 

menerapkan model Konvensional. Berdasarkan nilai rata-rata kelompok 

kelas eksperimen yaitu 75 lebih tinggi dari pada nilai rata-rata skor N-Gain 

kelompok kelas kontrol yaitu 54. Setelah dilakukan uji t nilai rata-rata N-

Gain kedua kelompok tersebut yaitu kelompok kelas eksperimen dan 
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kelompok kelas kontrol didapatkan thitung (5,89887) > ttabel (2,00324), dan 

dilakukan pengujian hipotesis diperoleh hasil bahwa hipotesis nol (H0) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.  

Data hasil pengujian homogenitas terhadap N-Gain hasil belajar 

subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku diperoleh Fhitung = 1,16 dan 

Ftabel = 1,85 pada taraf signifikan sebesar α = 0,05. Maka dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa Fhitung<Ftabel sehingga dapat dikatakan distribusi 

varians berasal dari kelompok yang homogen.  

Hasil penelitian pada ketuntasan hasil belajar Subtema Keunikan 

Daerah Tempat Tinggalku menunjukan bahwa penerapan model Problem 

Based Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi paling berpengaruh 

dengan ketuntasan hasil belajar 96,5% sedangkan penerapan model 

pembelajaran konvensional dengan ketuntasan hasil belajar 86,2%. 

Jadi dapat disimpulkan, bahwa proses pembelajaran akan lebih 

baik dan efektif jika menggunakan model Problem Based Learning 

Berbantuan Media Video Cerita Fiksi dibandingkan model pembelajaran 

konvensional. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Alfianiawati, dkk (2019) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPS di kelas V SD Negeri 29 Dadok 

Tunggul Hitam melalui model Problem Based Learning lebih baik daripada 

menggunakan model pembelajaran konvensional karena dengan 

penerapan model Problem Based Learning peserta didik memiliki rata-rata 

nilai yang lebih tinggi daripada dengan penerapan model pembelajaran 
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konvensional, maka dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan setelah pemberian perlakuan dan hipotesis diterima. 

Hal tersebut juga terjadi karena model Problem Based Learning 

menurut Mastika Yasa  (2019, p. 72) model Problem Based Learning 

merupakan salah satu model pembelajaran yang menekankan pada 

proses pemecahan masalah. Prosesnya dimulai dengan identifikasi dan 

analisis masalah, sehingga menghasilkan solusi. 

Selain itu, model problem based learning memilki beberapa 

kelebihan seperti yang dijelaskan oleh Kurniasih & Sani (2016, p. 49), 

model problem based learning memiliki kelebihan yakni mengembangkan 

pemikiran kritis dan kreatif peserta didik, mendorong peserta didik untuk 

berinisiatif dan belajar mandiri, model PBL diterapkan dengan 

pembelajaran bermakna, model pembelajaran PBL dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, mengembangkan keaktifan belajar dan 

motivasi belajar intrinsik peserta didik, serta sekaligus mengembangkan 

hubungan interpersonal saat kerja kelompok. Di samping kelebihan model 

Problem Based Learning terdapat pula kelemahan, sebagaimana 

diungkapkan oleh Yulianti (2019, p. 402) kekurangan dari model Problem 

Based Learning (PBL) adalah peserta didik takut untuk mencoba lagi 

ketika kurang tertarik atau tidak yakin, PBL membutuhkan waktu yang 

cukup untuk persiapan dan peserta didik memiliki sedikit motivasi untuk 

belajar karena tidak mengerti mengapa masalah tersebut diselesaikan. 
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Hal tersebut juga terjadi karena media video pembelajaran menurut 

Melinda, dkk (2017, p. 160) media video pembelajaran merupakan salah 

satu jenis media audio visual yang dapat menampilkan benda bergerak 

dengan bunyi yang sesuai. Video memberikan informasi, menjelaskan 

proses, menjelaskan konsep yang kompleks, mempelajari keterampilan, 

dapat menambah atau mengurangi waktu, dan memengaruhi sikap. 

Selain itu, media video pembelajaran memiliki kelebihan seperti 

yang dijelaskan menurut menurut Yuanta (2019, p. 95) kelebihan media 

video pembelajaran antara lain kemampuan untuk mengulang dan 

menjeda video selama pemutaran. Hal ini memungkinkan guru untuk 

mengajak peserta didik berbicara tentang konten, materi, dan pesan dari 

video yang mereka tonton. Komunikasi tidak hanya satu arah, guru juga 

bisa meminta peserta didik untuk bertanya tentang video yang mereka 

tonton. Sedangkan disamping kelebihan media video pembelajaran 

terdapat pula kelemahan, sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Sementara itu, menurut Novita, dkk (2019, p. 67) Novita, dkk (2019, p. 67) 

kekurangan media video pembelajaran ini adalah kurangnya proyektor di 

sekolah, biaya produksi media, dan keterbatasan alat yang digunakan. 

Terlebih dari kelebihan dan kelemahan penerapan model Problem 

Based Learning dan media video tetap memiliki pengaruh positif terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan dari beberapa 

penelitian yang telah dilakukan oleh Ayu Risa Fratika Dewi, Ketut 

Adnyana Putra dan IG.A. Agung Sri Asri (2017) Program Studi PGSD 
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Universitas Pendidikan Ganesha dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Media Audio 

Visual Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV”, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS antara 

siswa yang dibelajarkan dengan model Problem Based Learning 

berbantuan media audiovisual dan siswa yang mengikuti dengan 

pembelajaran konvensional pada siswa kelas IV SD di Gugus VII 

Kecamatan Kuta Selatan. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu 

atau eksperimenn quasi dan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

kelas IV SD di gugus VII Kecamatan Kuta Selatan tahun ajaran 2016/2017 

sebanyak 174 peserta didik. Penentuan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan random sampling yakni peserta didik kelas IV SD No.5 

Pecatu sebagai kelas eksperimen sebanyak 36 peserta didik dan kelas IV 

SD No.4 Pecatu sebagai kelas kontrol sebanyak 34 peserta didik. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

tes, jenis bentuk pilihan ganda. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data disimpulkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning 

berbantuan media audiovisual berpengaruh terhadap hasil belajar dikelas 

IV sd No.4 dan SD No.5 Pecatus. Hal ini ditunjukkan dengan analisis data 

menggunakan statistik deskriptif kuantitatif dan statistik inferensial (uji-t). 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh thitung 6,28 > ttabel = 2,00 pada 

taraf signifikansi 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS antara peserta didik yang 
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menerapkan model problem based learning berbantuan media 

audiovisualapkan model konvensional. Dan dilihat rerata dan kelompok 

eksperimen  ̅  = 79,12 >  ̅  = 63,81 pada kelompok kontrol. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa penerapan Problem Based Learning berbantuan 

media audiovisual berpengaruh terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS 

siswa kelas IV di Gugus VII Kecamatan Kuta Selatan. 

Hal ini diperkuat penelitian yang dilakukan oleh Istikomatin 

Napsiah, Muncarno Muncarno, Ujang Efendi (2021)  mahasiswa PGSD 

Universitas Lampung pada penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Penerapan Model Problem Based Learning Berbantuan Media Audiovisual 

Terhadap Hasil Belajar Tematik Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 

Sumberagung” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh penerapan model Problem Based Learning berbantuan media 

audiovisual terhadap hasil belajar peserta didik di sekolah dasar. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimenn 

quasi dan populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD 

Negeri 1 Sumberagung yang berjumlah 48 peserta didik. Penentuan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yakni 

peserta didik kelas IV-A sebagai kelas eksperimen sebanyak 24 peserta 

didik dan kelas IV-B sebagai kelas kontrol sebanyak 24 peserta didik. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode tes dan observasi. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 

disimpulkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning 
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berbantuan media audiovisual berpengaruh terhadap hasil belajar Peserta 

Didik Kelas IV SD Negeri 1 Sumberagung. Hal ini ditunjukkan dengan 

analisis data menggunakan statistik deskriptif kuantitatif dan statistik 

inferensial (uji-t). Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh thitung 12,116 > 

ttabel = 2,05 pada taraf signifikansi 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS antara peserta didik 

yang menerapkan model problem based learning berbantuan media 

audiovisualapkan model konvensional. Dan dilihat rerata dan kelompok 

eksperimen  ̅ = 76,5% >  ̅ = 71,8% pada kelompok kontrol. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa penerapan Problem Based Learning berbantuan 

media audiovisual berpengaruh terhadap hasil belajar Peserta Didik Kelas 

IV SD Negeri 1 Sumberagung. 

Berdasarkan kedua hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat 

peningkatan hasil yang berbeda dengan menggunakan model Problem 

Based Learning Berbantuan Media Video. Maka dari hasil tersebut dapat 

menunjang judul penelitian “Pengaruh Penerapan Model Problem Based 

Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi Terhadap Hasil Belajar 

Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku.” 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dijelaskan sebelumnya, dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh 

penerapan model Problem Based Learning Berbantuan Media Video 

Cerita Fiksi terhadap hasil belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat 

Tinggalku. Selain itu, hasil uji t dua arah diperoleh thitung 5,89887 dengan 
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dk (derajat kebebasan) = 56 maka diperoleh ttabel pada taraf signifikan (α= 

0,05) sebesar 2,00324. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh hasil belajar subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

melalui penerapan model Problem Based Learning Berbantuan Media 

Video Cerita Fiksi karena didapat thitung>ttabel (5,89887>2,00324), maka 

hasil penelitian adalah Ho ditolak dan Ha (hipotesis alternatif) diterima. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan, maka model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media video cerita 

fiksi dapat berpengaruh baik terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV 

pada Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku dibanding dengan 

hasil belajar peserta didik melalui model Konvensional. Dengan demikian 

hasil penelitian ini dapat memberikan pembuktian bahwa adanya 

pengaruh dari peningkatan hasil belajar pada setiap kelas bukan karena 

adanya faktor kebetulan semata, tetapi disebabkan karena adanya faktor 

perlakuan pada setiap masing-masing kelas yang didukung oleh beberapa 

faktor penentu seperti kemampuan guru pada saat mengelola kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran, metode 

pembelajaran, media pembelajaran yang bervariasi, kesiapan guru pada 

saat menyampaikan materi, kesesuaian menyampaikan materi 

berdasarkan karakteristik peserta didik di masing-masing kelas, dan lain 

sebagainya. 

 
E. Keterbatasan Peneliti 
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Penelitian eksperimen quasi ini sudah selesai dilaksanakan sebaik 

mungkin dengan memerhatikan prosedur pada penelitian ilmiah. 

Walaupun penelitian ilmiah ini dilaksanakan untuk menunjukan 

peningkatan dalam hasil belajar, tetapi hasil yang mungkin diperoleh tidak 

luput dari kekurangan yang diakibatkan dari keterbatasan yang ada. 

Sehingga menimbulkan hasil yang masih kurang sesuai dengan yang 

diharapkan sebelumnya. Dalam penelitian ini terjadi keterbatasan selama 

masa berlangsungnya pelaksanaan penelitian antara lain yaitu: 

a. Peneliti dibatasi hanya pada pembelajaran ke-1 Subtema Keunikan 

Daerah Tempat Tinggalku, Tema Daerah Tempat Tinggalku.  

b. Kurangnya pemahaman materi ajar sehingga masih kesulitan dalam 

pengkondisian kelas.  

c. Penelitian hanya dibatasi pada peserta didik kelas IV-A dan IV-B 

Sekolah Dasar Negeri Margajaya 1 sehingga populasi penelitian 

terbatas.  

d. Pembelajaran yang dilaksanakan sudah mulai tatap muka, namun ada 

sebagian peserta didik yang menjadi malas untuk sekolah tatap muka 

sehingga datang ke sekolah menjadi terlambat. 

e. Peserta didik membawa handphone ke sekolah, sehingga pada saat 

jam pelajaran peserta didik ada yang memainkan handphonenya. 

f. Peneliti yang mempunyai pengetahuan yang masih terbatas sehingga 

dapat mempengaruhi penelitian. Akan lebih baik jika peneliti 
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mempunyai lebih banyak pengetahuan seputar penelitian ini agar 

mendapatkan hasil penelitian dapat lebih optimal.
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dipaparkan, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Penerapan Model Problem 

Based Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi Terhadap Hasil 

Belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku pada peserta didik 

kelas IV-A dan IV-B Sekolah Dasar Negeri Margajaya 1 Kota Bogor 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022.  

Hal tersebut dilihat dari nilai rata-rata N-Gain pada kelompok 

eksperimen (IV-A) sebesar 75 sedangkan pada kelompok kelas kontrol 

(IV-B) mendapatkan nilai rata-rata N-Gain sebesar 54. Selain itu, 

ketuntasan hasil belajar yang diperoleh pada kelompok eksperimen 

sebesar 96,5% sedangkan pada kelompok kelas kontrol sebesar 86,2%. 

Kemudian hasil pengujian hipotesis menyatakan thitung (5,89887) > ttabel 

(2,00324) dengan dk 56 dan taraf signifikansi 0,05 (5%) menunjukkan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

  
B. Implikasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka terdapat 

beberapa implikasi, diantaranya sebagai berikut:
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1. Bagi Peserta Didik 

Memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam proses 

pembelajaran dan terciptanya suasana belajar yang efektif dan 

menyenangkan didalam kelas dengan tujuan agar mendorong peserta 

didik lebih semangat serta antusias dalam proses pembelajaran pada 

subtema keunikan daerah tempat tinggalku Melalui model Problem Based 

Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi serta mampu memberikan 

hasil belajar yang lebih baik. 

 
2. Bagi Guru  

Memberikan alternatif model pembelajaran yang variatif dan menarik 

seperti penerapan model Problem Based Learning Berbantuan Media 

Video Cerita Fiksi pada proses pembelajaran SubtemaKeunikan Daerah 

Tempat Tinggalku. Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar, membuat 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan serta mampu 

mengoptimalkan keterampilan dan kreatifitas guru dalam penerapan 

model Problem Based Learning berbantuan media video ketika mengajar. 

 
3. Bagi Sekolah  

Menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih inovatif dan menarik 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah terutama 

dalam peningkatan hasil belajar peserta didik agar dapat mencapai KKM 

yang ditentukan ketika mengikuti pembelajaran pada Subtema Keunikan 
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Daerah Tempat Tinggalku dengan menerapkan model Problem Based 

Learning berbantuan media video. 

 
C. Saran 

Berdasarkan proses penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar 

Negeri Margajaya 1 Kota Bogor semester genap tahun pelajaran 

2021/2022, maka terdapat saran sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

Bagi Peserta Didik dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi diharapkan 

peserta didik lebih antusias dan aktif dalam proses pembelajaran di kelas 

dan meningkatkan kualitas belajar peserta didik. Sehingga peserta didik 

mampu berperan aktif dan bersemangat dalam melaksanakan proses 

belajar. 

 
2. Bagi Guru 

Dalam melakukan pembelajaran sebaiknya guru selalu 

memunculkan inovasi baru seperti pengguna model dan teknik 

pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik dan media 

pembelajaran yang menarik serta bervariasi agar peserta didik dapat 

meningkatkan hasil belajar dan meningkatkan keaktifan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

 
3. Bagi Sekolah 
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Untuk meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran, sekolah dapat 

menyediakan sarana dan fasilitas pendukung pembelajaran yang lengkap. 

Selain itu, hendaknya sekolah memberikan pembinaan dan pelatihan bagi 

para guru agar meningkatkan kualitas kinerja dan profesionalitas guru. 

 
4. Bagi Peneliti 

Melalui penelitian yang telah diilakukan oleh peneliti, maka peneliti 

disarankan agar lebih menguasai model-model pembelajaran lainnya yang 

ada dalam pembelajaran Kurikulum 2013. Bagi peneliti lain, agar 

menerapakan model pembelajaran Problem Based Learning dan model 

lainnya lebih baik lagi dari pada peneliti sebelumnya untuk meningkatkan 

kaektifan dan kompetensi kognitif peserta didik.
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Lampiran 8  

FORMAT PRAPENELITIAN/LEMBAR OBSERVASI  

(Data Hasil Prapenelitian Skripsi PGSD) 

A. Data Sekolah 

1. Identitas Sekolah 

1 Nama Sekolah : SD NEGERI MARGAJAYA 1 

2 NPSN : 20220439 

3 Jenjang Pendidikan : SD 

4 Status Sekolah : Negeri 

5 Alamat Sekolah : Jl.pemuda No. 6 

 RT / RW : 1 / 6  

 Kode Pos : 16116 

 Kelurahan : Margajaya 

 Kecamatan : Kec. Kota Bogor Barat 

 Kabupaten/Kota : Kota Bogor 

 Provinsi : Prov. Jawa Barat 

 Negara : Indonesia 

6 Posisi Geografis : -6,5728 Lintang 

   106,7405 Bujur 

 
7 

 
Visi 

 
: 

Terwujudnya peserta didik yang berakhlak 
mulia, Unggul dalam IPTEK, mandiri, dan 
memiliki kecakapan hidup. 

 
 
 
 
 

 
8 

 
 
 
 
 

 
Misi 

 
 
 
 
 

 
: 

1. Membentuk generasi yang bertaqwa, 
jujur, hormat dan santun pada orangtua 
dan guru 

2. Menjalin tali silaturrahmi antara peserta 
didik, guru, kepala sekolah dan 
masyarakat sekitar dalam bentuk 
pembiasaan Religius. 

3. Membudayakan sikap Senyum, Sapa, 
Salam, Sopan, dan Santun (5S) di 
lingkungan sekolah dan masyarakat. 

4. Meningkatkan mutu proses belajar 
mengajar antar guru dengan peserta 
didik untuk mewujudkan peningkatan 
kualitas tamatan agar tercipta sikap 
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   kritis,kreatif,komunikatif dan kolaboratif. 
5. Menciptakan sadar belajar dengan 

meningkatkan mutu proses belajar mengajar 
melalui pemanfaatan IT 

6. Membina dan minat dan bakat untuk meraih 
prestasi, baik akademik maupun non 
akademik. 

7. Meningkatkan prestasi kerja yang dilandasi
 dengan semangat kekeluargaan dan 
disiplin waktu dan mandiri. 

8. Mewujudkan lingkungan sekolah yang 
bersih, rindang, indah, dan nyaman serta 
sehat, harmoni, aman dan tertib. 

9. Menumbuh kembangkan pembelajaran 
secara kontekstual sebagai wujud 
kecakapan hidup yang berwawasan 
lingkungan 

10. Membentuk generasi yang bertaqwa, jujur, 
hormat dan santun pada orangtua dan guru 

2. Data Pelengkap   

7 SK Pendirian Sekolah : - 

8 Tanggal SK Pendirian : 1951-01-01 

9 Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 

10 SK Izin Operasional : - 

11 Tgl SK Izin Operasional : 1951-01-01 

12 Kebutuhan Khusus 
Dilayani 

:  

13 Nomor Rekening : 0095244807001 

14 Nama Bank : BPD JABAR BANTEN... 

15 Cabang KCP/Unit : BPD JABAR BANTEN CABANG BOGOR... 

16 Rekening Atas Nama : BOSSDNMARGAJAYA1BOGOR... 

17 MBS : Ya 

18 Memungut Iuran : Tidak 

19 Nominal/siswa : 0 

20 Nama Wajib Pajak : Bendahara SDN Margajaya 1 

21 NPWP : 003433703404000 

3. Kontak Sekolah 

20 Nomor Telepon : 02518625894 

21 Nomor Fax : 0 

22 Email : sdnmargajaya01@gmail.com 

23 Website : http://sdnmargajaya1.mysch.id/ 

4. Data Periodik 

mailto:sdnmargajaya01@gmail.com
http://sdnmargajaya1.mysch.id/
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24 Waktu Penyelenggaraan : Double Shift/6 hari 

25 Bersedia Menerima Bos? : Ya 

26 Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 

27 Sumber Listrik : PLN 

28 Daya Listrik (watt) : 0 

29 Akses Internet : Lainnya (Serat Optik) 

30 Akses Internet Alternatif : Telkomsel Flash 

5. Sanitasi 

Sustainable Development 
Goals (SDG) 

  

31 Sumber air : Ledeng/PAM 

32 Sumber air minum : Disediakan oleh sekolah 

33 Kecukupan air bersih : Cukup sepanjang waktu 

 
 

34 

Sekolah menyediakan 
jamban yang dilengkapi 
dengan fasilitas pendukung 
untuk digunakan oleh siswa 
berkebutuhan khusus 

 
 

: 

 
 

Tidak 

35 Tipe jamban : Leher angsa (toilet duduk/jongkok) 

36 
Sekolah menyediakan 
pembalut cadangan 

: Tidak ada 

 
37 

Jumlah hari dalam 
seminggu siswa mengikuti 
kegiatan cuci tangan 
berkelompok 

 
: 

 
5 hari 

38 Jumlah tempat cuci tangan : 10 

39 
Jumlah tempat cuci tangan 
rusak 

: 0 

 
40 

Apakah sabun dan air 
mengalir pada tempat cuci 
tangan 

 
: 

 
Ya 

 
41 

Sekolah memiiki saluran 
pembuangan air limbah dari 
jamban 

 
: 

Ada saluran pembuangan air limbah 
ke tangki septik atau IPAL 

 
 

42 

Sekolah pernah menguras 
tangki septik dalam 3 
hingga 5 tahun terakhir 
dengan truk/motor sedot 
tinja 

 
 

: 

 
 

Tidak/Tidak tahu 

 

 



95 

 

 

 

Stratifikasi UKS   

 
43 

Sekolah memiliki selokan untuk 
menghindari genangan air 

 
: 

 
Ya 

 
 

44 

Sekolah menyediakan tempat 
sampah di setiap ruang kelas 
(Sesuai permendikbud tentang 
standar sarpras) 

 
 

: 

 
 

Ya 

 
45 

Sekolah menyediakan tempat 
sampah tertutup di 
setiap unit jamban 
perempuan 

 
: 

 
Ya 

 
46 

Sekolah menyediakan cermin di 
setiap unit jamban perempuan 

 
: 

 
Tidak 

 
47 

Sekolah memiliki tempat 
pembuangan sampah 
sementara (TPS) yang tertutup 

 
: 

 
Tidak 

 
48 

Sampah dari tempat 
pembuangan sampah sementara 
diangkut secara 
rutin 

 
: 

 
Ya 

 
 

49 

Ada perencanaan dan 
penganggaran untuk kegiatan 
pemeliharaan dan perawatan 
sanitasi sekolah 

 
 

: 

 
 

Ya 

 

50 

Ada kegiatan rutin untuk 
melibatkan siswa untuk 
memelihara dan merawat 
fasilitas sanitasi di sekolah 

 

: 

 

Ya 

 
 

 
51 

 

 
Ada kemitraan dengan pihak 
luar untuk sanitasi sekolah 

: ✓ 
Ada, dengan pemerintah 
daerah 

 

  Ada, dengan perusahaan 
swasta 

 

 ✓ Ada, dengan puskesmas 
  Ada, dengan lembaga non- 

pemerintah 
 

52 
Jumlah jamban dapat 
digunakan 

: 
Jamban 
laki- laki 

Jamban perempuan J
a
m
a
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Toilet 

n
 
B
e
r
s
a
m
a 

   2  2  1 

53 Jumlah jamban tidak dapat 
digunakan 

: Jamban 
laki- laki 

Jamban perempuan J
a
m
b
a
n
 
B
e
r
s
a
m
a 

 0 0 0 

Sekolah memiliki kegiatan dan media komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) 
tentang sanitasi sekolah 

 Variabel Kegiatan dan Media Komunikasi, 
Informasi dan Edukasi (KIE) 

Guru Kelas  

 

UKS Kantin 

53 Cuci tangan pakai     sabun ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

54 Kebersihan dan kesehatan ✓    ✓  

55 Pemeliharaan dan perawatan 
toilet 

✓ ✓   ✓  

56 Keamanan pangan ✓ ✓   ✓ ✓ 

57 Ayo minum air ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ 

 
 
 
 
 

Selasar 
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B. Data Sarana dan Prasarana Sekolah 

No Jenis Sarana dan 
Prasana 

Letak Kepemilikan Spesifikasi 

1 Meja Siswa Ruang Kelas 1 B , 2 
B, 3 B 

Milik Baik 

2 Kursi Siswa Ruang Kelas 1 B , 2 
B, 3 B 

Milik Baik 

3 Meja Guru Ruang Kelas 1 B , 2 
B, 3 B 

Milik Baik 

4 Kursi Guru Ruang Kelas 1 B , 2 
B, 3 B 

Milik Baik 

5 Papan Tulis Ruang Kelas 1 B , 2 
B, 3 B 

Milik Rusak 
Ringan 

6 Lemari Ruang Kelas 1 B , 2 
B, 3 B 

Milik Baik 

7 Tempat 
Sampah 

Ruang Kelas 1 B , 2 
B, 3 B 

Milik Baik 

8 Alat Peraga Ruang Kelas 1 B , 2 
B, 3 B 

Milik Rusak 
sedang 

9 Soket 
Listrik/
Kotak 
Kontak 

Ruang Kelas 1 B , 2 
B, 3 B 

Milik Baik 

10 Lemari Ruang Gudang Milik Rusak 

11 Rak Ruang Gudang Milik Sedang 

12 Lemari/Rak Ruang Gudang Milik sedang 

13 Meja Siswa Ruang Kelas 6 B, 4 A Milik Sedang 

14 Kursi Siswa Ruang Kelas 6 B, 4 A Milik Sedang 

15 Meja Guru Ruang Kelas 6 B, 4 A Milik Baik 

16 Kursi Guru Ruang Kelas 6 B, 4 A Milik Baik 

17 Papan Tulis Ruang Kelas 6 B, 4 A Milik Sedang 

18 Lemari Ruang Kelas 6 B, 4 A Milik Baik 

19 Tempat 
Sampah 

Ruang Kelas 6 B, 4 A Milik Baik 

20 Jam Dinding Ruang Kelas 6 B, 4 A Milik Baik 

21 Alat Peraga Ruang Kelas 6 B, 4 A Milik Sedang 

22 Soket Listrik Ruang Kelas 6 B, 4 A Milik Baik 

23 Soket 
Listrik/Kotak 

Kontak 

Ruang Kelas 6 B, 4 A Milik Baik 

24 Tempat 
Sampah 

Kamar Mandi WC 
Guru Laki-laki 

Milik Baik 

25 Kloset Jongkok Kamar Mandi WC 
Guru Laki-laki 

Milik Baik 
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26 Tempat Air 
(Bak) 

Kamar Mandi WC 
Guru Laki-laki 

Milik Baik 

27 Gayung Kamar Mandi WC 
Guru Laki-laki 

Milik Baik 

28 Gantungan 
Pakaian 

Kamar Mandi WC 
Guru Laki-laki 

Milik Baik 

29 Gayung Air Kamar Mandi WC 
Guru Laki-laki 

Milik Baik 

30 Tempat Air Kamar Mandi WC 
Guru Laki-laki 

Milik Baik 

31 Lemari Mushola Milik Baik 

32 Jam Dinding Mushola Milik Baik 

33 Perlengkapan 
Ibadah 

Mushola Milik Baik 

34 Tempat 
Sampah 

Kamar mandi/WC 
siswa 

Milik Baik 

35 Kloset Jongkok Kamar mandi/WC 
siswa 

Milik Baik 

36 Gayung Kamar mandi/WC 
siswa 

Milik Baik 

37 Gantungan 
Pakaian 

Kamar mandi/WC 
siswa 

Milik Baik 

38 Tempat Air Kamar mandi/WC 
siswa 

Milik Baik 

39 Meja Siswa Ruang Kelas 5 A Milik baik 

40 Kursi Siswa Ruang Kelas 5 A Milik baik 

41 Meja Guru Ruang Kelas 5 A Milik Baik 

42 Kursi Guru Ruang Kelas 5 A Milik Baik 

43 Papan Tulis Ruang Kelas 5 A Milik Baik 

44 Lemari Ruang Kelas 5 A Milik Baik 

45 Tempat 
Sampah 

Ruang Kelas 5 A Milik Baik 

46 Jam Dinding Ruang Kelas 5 A Milik Baik 

47 Simbol 
Kenegaraan 

Ruang Kelas 5 A Milik baik 

48 Soket Listrik Ruang Kelas 5 A Milik Baik 

49 Meja Siswa Ruang Kelas 6 A, 4 C Milik Baik 

50 Kursi Siswa Ruang Kelas 6 A, 4 C Milik Baik 

51 Meja Guru Ruang Kelas 6 A, 4 C Milik Baik 

52 Kursi Guru Ruang Kelas 6 A, 4 C Milik Baik 

53 Papan Tulis Ruang Kelas 6 A, 4 C Milik Baik 

54 Lemari Ruang Kelas 6 A, 4 C Milik Rusak 
Ringan 

55 Tempat Ruang Kelas 6 A, 4 C Milik Baik 
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Sampah 

56 Jam Dinding Ruang Kelas 6 A, 4 C Milik Baik 

57 Alat Peraga Ruang Kelas 6 A, 4 C Milik Sedang 

58 Soket Listrik Ruang Kelas 6 A, 4 C Milik Baik 

59 Tempat 
Sampah 

Kamar Mandi/WC 
guru perempuan 

Milik Baik 

60 Kloset Jongkok Kamar Mandi/WC 
guru perempuan 

Milik Baik 

61 Tempat Air 
(Bak) 

Kamar Mandi/WC 
guru perempuan 

Milik Rusak 
Ringan 

62 Gayung Kamar Mandi/WC 
guru perempuan 

Milik Baik 

63 Gantungan 
Pakaian 

Kamar Mandi/WC 
guru perempuan 

Milik Baik 

64 Gayung Air Kamar Mandi/WC 
guru perempuan 

Milik Baik 

65 Tempat Air Kamar Mandi/WC 
guru perempuan 

Milik Baik 

66 Tempat 
Sampah 

kamar Mandi /WC 
Siswa 

Milik Baik 

67 Kloset Jongkok kamar Mandi /WC 
Siswa 

Milik Baik 

68 Tempat Air 
(Bak) 

kamar Mandi /WC 
Siswa 

Milik Baik 

69 Gayung kamar Mandi /WC 
Siswa 

Milik Baik 

70 Gantungan 
Pakaian 

kamar Mandi /WC 
Siswa 

Milik Baik 

71 Gayung Air kamar Mandi /WC 
Siswa 

Milik Baik 

72 Tempat Air kamar Mandi /WC 
Siswa 

Milik Baik 

73 Meja Siswa Ruang kelas 5 B, 5C Milik Baik 

74 Kursi Siswa Ruang kelas 5 B, 5C Milik Baik 

75 Meja Guru Ruang kelas 5 B, 5C Milik Baik 

76 Kursi Guru Ruang kelas 5 B, 5C Milik Baik 

77 Papan Tulis Ruang kelas 5 B, 5C Milik Baik 

78 Lemari Ruang kelas 5 B, 5C Milik Baik 

79 Tempat 
Sampah 

Ruang kelas 5 B, 5C Milik Baik 

80 Jam Dinding Ruang kelas 5 B, 5C Milik Baik 

81 Alat Peraga Ruang kelas 5 B, 5C Milik Rusak 
Ringan 

82 Soket Listrik Ruang kelas 5 B, 5C Milik Baik 
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83 Meja Siswa Ruang Kelas 1 C , 2 
C, 3 C 

Milik Baik 

84 Kursi Siswa Ruang Kelas 1 C , 2 
C, 3 C 

Milik Baik 

85 Meja Guru Ruang Kelas 1 C , 2 
C, 3 C 

Milik Baik 

86 Kursi Guru Ruang Kelas 1 C , 2 
C, 3 C 

Milik Baik 

87 Papan Tulis Ruang Kelas 1 C , 2 
C, 3 C 

Milik Baik 

88 Lemari Ruang Kelas 1 C , 2 
C, 3 C 

Milik baik 

89 Tempat 
Sampah 

Ruang Kelas 1 C , 2 
C, 3 C 

Milik Baik 

90 Jam Dinding Ruang Kelas 1 C , 2 
C, 3 C 

Milik Baik 

91 Alat Peraga Ruang Kelas 1 C , 2 
C, 3 C 

Milik Rusak 
Ringan 

92 Papan Pajang Ruang Kelas 1 C , 2 
C, 3 C 

Milik Baik 

93 Soket Listrik Ruang Kelas 1 C , 2 
C, 3 C 

Milik Baik 

94 Soket 
Listrik/Kotak 

Kontak 

Ruang Kelas 1 C , 2 
C, 3 C 

Milik Baik 

95 Meja Siswa Ruang Kelas 6 C , 4 
B 

Milik Sedang 

96 Kursi Siswa Ruang Kelas 6 C , 4 
B 

Milik Kursi Siswa 

97 Meja Guru Ruang Kelas 6 C , 4 
B 

Milik Baik 

98 Kursi Guru Ruang Kelas 6 C , 4 
B 

Milik Bsik 

99 Papan Tulis Ruang Kelas 6 C , 4 
B 

Milik Baik 

100 Lemari Ruang Kelas 6 C , 4 
B 

Milik Baik 

101 Tempat 
Sampah 

Ruang Kelas 6 C , 4 
B 

Milik Baik 

102 Jam Dinding Ruang Kelas 6 C , 4 
B 

Milik Baik 

103 Alat Peraga Ruang Kelas 6 C , 4 
B 

Milik Baik 

104 Soket Listrik Ruang Kelas 6 C , 4 
B 

Milik Baik 
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106 Lemari Ruang Kepala 
Sekolah 

Milik Rusak 
Ringan 

107 Komputer Ruang Kepala 
Sekolah 

Milik Baik 

108 Tempat 
Sampah 

Ruang Kepala 
Sekolah 

Milik Baik 

109 Jam Dinding Ruang Kepala 
Sekolah 

Milik Baik 

110 Rak Buku Ruang Kepala 
Sekolah 

Milik Baik 

111 Kursi Pimpinan Ruang Kepala 
Sekolah 

Milik Baik 

112 Meja Pimpinan Ruang Kepala 
Sekolah 

Milik Baik 

113 Kursi dan Meja 
Tamu 

Ruang Kepala 
Sekolah 

Milik Baik 

114 Simbol 
Kenegaraan 

Ruang Kepala 
Sekolah 

Milik Baik 

115 Filling Cabinet Ruang Kepala 
Sekolah 

Milik Baik 

116 Tiang Bendera Ruang Kepala 
Sekolah 

Milik Baik 

117 Papan Statistik Ruang Kepala 
Sekolah 

Milik Baik 

118 Meja Siswa Ruang Kelas 1 A , 2 
A, 3 A 

Milik Baik 

119 Kursi Siswa Ruang Kelas 1 A , 2 
A, 3 A 

Milik Baik 

120 Meja Guru Ruang Kelas 1 A , 2 
A, 3 A 

Milik baik 

121 Kursi Guru Ruang Kelas 1 A , 2 
A, 3 A 

Milik Baik 

122 Papan Tulis Ruang Kelas 1 A , 2 
A, 3 A 

Milik Baik 

123 Lemari Ruang Kelas 1 A , 2 
A, 3 A 

Milik Baik 

124 Tempat 
Sampah 

Ruang Kelas 1 A , 2 
A, 3 A 

Milik Baik 

125 Jam Dinding Ruang Kelas 1 A , 2 
A, 3 A 

Milik Baik 

126 Alat Peraga Ruang Kelas 1 A , 2 
A, 3 A 

Milik Sedang 

127 Soket Listrik Ruang Kelas 1 A , 2 
A, 3 A 

Milik Baik 

128 Meja Guru Ruang Guru Milik Baik 
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129 Kursi Guru Ruang Guru Milik Baik 

130 Meja TU Ruang Guru Milik Baik 

131 Kursi TU Ruang Guru Milik Baik 

132 Lemari Ruang Guru Milik Rusak 
Ringan 

133 Komputer TU Ruang Guru Milik Baik 

134 Printer TU Ruang Guru Milik Baik 

135 Tempat 
Sampah 

Ruang Guru Milik Baik 

136 Tempat cuci 
tangan 

Ruang Guru Milik Baik 

137 Jam Dinding Ruang Guru Milik Baik 

138 Kursi Kerja Ruang Guru Milik Baik 

139 Meja Kerja / 
sirkulasi 

Ruang Guru Milik Baik 

140 Papan 
pengumuman 

Ruang Guru Milik Baik 

141 Kursi dan Meja 
Tamu 

Ruang Guru Milik  

142 Filling Cabinet Ruang Guru Milik Sedang 

143 Penanda Waktu 
(Bell Sekolah) 

Ruang Guru Milik Baik 

144 Perlengkapan 
Ibadah 

Ruang Guru Milik Baik 

145 Perlengkapan 
P3K 

Ruang Guru Milik Baik 

146 Sound system Ruang Guru Milik Baik 

147 Laptop Ruang Guru Milik Baik 

148 Papan Statistik Ruang Guru Milik Baik 
 

C. Data Tenaga Kependidikan 

 
No 

 
Nama 

 
JK 

 
NIP 

 

Status 
Kepegawaian 

 
Jenis PTK 

1 Apipah Fauziah P 197509102000032002 PNS Depag Guru Mapel 

2 Dadang Djunaedi L 196306251983051003 PNS Guru Kelas 

3 Dedeh Sa'diah P 196207251986102002 PNS Guru Mapel 

4 Desy Arintawati P 198112042014072002 PNS Guru Kelas 

5 Dini Indriani P 198911032014012001 PNS Guru Kelas 

 Sunardi     

6 Eva Noviana 
Anggraeni 

P  Guru Honor 
Sekolah 

Guru Kelas 
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7 Fadilla Yunizati, 
S.Pd. 

P  Guru Honor 
Sekolah 

Guru Kelas 

8 Farida Rosada P 196211161988112001 PNS Guru Kelas 

9 Henny, S.PD P 196201271982012002 PNS Kepala 
Sekolah 

10 Isa Barhatin L 196407041990031009 PNS Penjaga 
Sekolah 

11 Lia Meiliana P  Guru Honor 
Sekolah 

Guru Kelas 

12 Mulyadi L 197005042006041002 PNS Guru Kelas 

13 Mulyani P 197312052008012007 PNS Guru Kelas 

14 Nia Melania P  Guru Honor 
Sekolah 

Guru Kelas 

15 Novia Hasani P  Guru Honor 
Sekolah 

Guru Kelas 

16 Parmiyatun P 196810052007012011 PNS Guru Kelas 

17 Priantin Sulastri P 197209151999032006 PNS Guru Kelas 

18 Rita Ningsih P 196807022007012010 PNS Guru Kelas 

19 Rusmiyati P 197110062008122002 PNS Guru Kelas 

20 Sani Sari Fujiani P 199009292014012001 PNS Guru Kelas 

 
21 

 
Sujono 

 
L 

 Tenaga 
Honor 

Sekolah 

Tenaga 
Administrasi 

Sekolah 

22 Titin 
Hartini,s.pd.sd 

P 196503181994032001 PNS Guru Kelas 

23 Tresna Andayana L 196809202002121003 PNS Guru Kelas 
 

D. Data Peserta Didik dan Rombel Belajar 

Tingkat 
Pendidikan 

L P Total 

Tingkat 2 52 38 90 

Tingkat 5 46 50 96 

Tingkat 4 57 36 93 

Tingkat 6 42 48 90 

Tingkat 1 39 43 82 

Tingkat 3 46 44 90 

Total 282 259 541 
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No Nama Rombel Tingkat 
Kelas 

Jumlah Siswa 

L P Total  

1          1A 1 12 14 26 

2 1 B 1 13 13 26 

3 1 C 1 14 16 30 

4 2 A 2 17 13 30 

5 2 B 2 18 12 30 

6 2 C 2 17 13 30 

7 3 A 3 17 13 30 

8 3 B 3 14 16 30 

9 3 C 3 15 15 30 

10 4 A 4 14 11 29 

11 4 B 4 12 17 29 

12 4 C 4 19 13 32 

13 5 A 5 14 17 31 

14 5 B 5 16 17 33 

15 5 C 5 16 16 32 

16 6 A 6 15 14 29 

17 6 B 6 13 18 31 

18 6 C 6 14 16 30 
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Lampiran 9 

 

Instrumen Tes Penilaian Hasil Belajar Uji Coba 

Nama :  

No. Absen : 

 

Pilihlah salah satu jawaban yang benar di bawah ini dengan memberi 

tanda silang (X) pada huruf a, b, c, dan d dilembar jawaban yang 

telah disedikan! 

 

Bacalah teks cerita fiksi berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 1-5! 
 

Terjadinya Selat Bali 
Manik Angkeran adalah putra Sidhimantra, seorang Brahmana. 

Manik Angkeran dan ayahnya tinggal di Kerajaan Daha, Bali saat Pulau 
Bali belum terpisah dengan Pulau Jawa. Manik Angkeran suka sekali 
menghambur-hamburkan harta orang tuanya. 

Berulang kali Sidhimantra menasihati anaknya. Namun, Manik 
Angkeran tidak mau mendengarkan nasihat ayahnya. Harta orang tuanya 
pun dihabiskan. Bahkan, dia berani berutang kepada orang lain. Pada 
akhirnya Manik dikejar-kejar penagih utang. Sidhimantra tidak tega. 
Hartanya sudah habis, tapi Sidhimantra tidak mau anaknya celaka. 

 
1. Cerita rakyat yang berjudul ”Terjadinya Selat Bali” merupakan salah 

satu cerita fiksi, yaitu ... 
a. Mite 
b. Fabel 
c. Legenda 
d. Sage 

 
2. Tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita berjudul ”Terjadinya Selat 

Bali” yaitu ... 
a. Naga Besukih dan Manik Angkeran 
b. Naga Besukih dan Sidhimantra 
c. Manik Angkeran dan Sidhimantra 
d. Manik Angkeran dan Ki Sapa Wira 
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3. Tokoh antagonis yang terdapat dalam cerita berjudul ”Terjadinya Selat 
Bali” yaitu ... 
a. Manik Angkeran 
b. Naga Besukih 
c. Sidhimantra 
d. Ki Sapa Wira 
 

4. Tokoh protagonis yang terdapat dalam cerita berjudul ”Terjadinya 
Selat Bali” yaitu ... 
a. Manik Angkeran 
b. Naga Besukih 
c. Sidhimantra 
d. Ki Sapa Wira 

 
5. Latar tempat yang tepat pada cerita tersebut adalah ... 

a. Kerajaan daha 
b. Kerajaan kutai 
c. Kerajaan demak 
d. Kerajaan daya 

 
6. Bacalah cerita berikut ini! 

Tegar tidak kuasa menahan tangisnya ketika menuturkan kondisi 

keluarganya. Ia sengaja keluar dari sekolah. Ia tidak memiliki biaya 

untuk sekolah. Ia harus membiayai dirinya dan sang ibu. Keinginan 

Tegar sebenarnya tidak berlebihan. Pengamen cilik yang biasa 

mangkal di perempatan jalan itu hanya ingin sekolah. 

Cerita di atas memiliki tema ... 

a. keikhlasan seorang anak 
b. kejujuran seorang anak 
c. kesedihan seorang anak 
d. ketulusan hati seorang anak 

 
7. Cermati kutipan berikut! 

Kami adalah geng yang selalu bersama, susah atau senang. Duka 

atau tangis. Apapun kami lakukan bersama. Banyak hal yang nyaris 

tidak pernah kami lakukan tanpa bersama. Karena kami adalah 

kelompok paling ngetop dan menghebohkan di sekolah kami. Tak 

kalah dari geng apapun. Karena kami punya motto biar kecil tapi cabe 

rawit. Biar masih SMP tapi kelakuan SMU hehe.  

Amanat yang terkandung dalam penggalan cerita fiksi di atas adalah 
... 
a. Hendaknya kita selalu setia kawan 
b. Hendaknya kita selalu berkelompok  
c. Hendaknya kita selalumempunyai motto  
d. Hendaknya kita punya kelakuan yang lebih maju 
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Bacalah teks cerita fiksi berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 8-11! 

Malam itu, Sangkuriang bertapa. Dengan kesaktiannya, ia 

mengarahkan para pengawal untuk membantu menyelesaikan 

pekerjaannya. Dayang Sumbi diam-diam mengintip pekerjaan tersebut. 

Begitu pekerjaan itu hampir selesai, Dayang Sumbi memerintahkan 

pasukannya untuk menggelar kain sutra merah di sebelah timur kota. 

Ketika menyaksikan warna memerah di timur kota, Sangkuriang mengira 

bahwa hari sudah menjelang pagi. Ia pun menghentikan pekerjaannya. Ia 

sangat marah karena tidak dapat memenuhi syarat yang diminta Dayang 

Sumbi. Dengan kesaktiannya, Sangkuriang menjebol bendungan yang 

dibuatnya.Terjadilah banjir besar yang melanda seluruh kota. Ia pun 

kemudian menendang sampan besar yang dibuatnya. Sampan itu 

melayang dan jatuh menjadi sebuah gunung yang diberi nama 

“Tangkuban Perahu.”  

8. Berdasarkan cerita di atas, jenis teks tersebut adalah jenis fiksi ... 

a. Mite 

b. Fabel 

c. Sage 

d. Legenda 

 

9. Tokoh pada cerita tersebut adalah ... 

a. Sangkuring dan Dayang Sumbi 

b. Bawang Merah dan Bawang Putih 

c. Kabayan dan Nyi Iteung 

d. Maling Kundang dan Emak 

 

10. Cerita Sangkuriang merupakan cerita lagenda yang melatar belakangi 

terbentuknya … 

a. Bendungan 

b. Banjir besar 

c. Sampan 

d. Gunung Tangkuban Perahu 

 

11. Latar yang menunjukan cerita di atas adalah ... 

a. Bandung kota 

b. Timur kota 

c. Jakarta  

d. Bali 

 

 

 

https://portalpekalongan.pikiran-rakyat.com/tag/jenis
https://portalpekalongan.pikiran-rakyat.com/tag/jenis
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12. Cermati kutipan berikut! 
Pada saat berangkat ke sekolah, Sandi melihat temannya yang 

sedang bersepeda terjatuh. Pelan-pelan Sandi menghampiri anak 

tersebut dan membantunya berdiri.  

Watak yang sesuai dengan tokoh Sandi adalah ... 
a. Rajin 
b. Pemarah 
c. Malas 
d. Suka menolong 

 
Bacalah teks berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 13 dan 14! 

Alkisah, ada dua pengelana yang sedang melintasi gurun pasir. 

Kedua pengelana itu memiliki sifat yang berbeda. Lihatlah setiap kali 

berhenti. Kohar tidak langsung membuka bekal makanannya. Ia 

menunggu sampai Abdullah menawarinya makan dan minum. Senyum 

terkembang di bibir Kohar karena mendapat makanan dan air gratis. Jadi, 

bekal air dan makanan Kohar masih utuh. Begitulah selama beberapa 

hari, Kohar makan dari bekal rekan seperjalanannya. 

13. Tokoh utama pada cerita tersebut adalah ... 
a. Kohar 
b. Penduduk gurun pasir 
c. Abdullah 
d. Kedua pengelana 

 
14. Sifat kedua pengelana pada cerita tersebut adalah ... 

a. Kohar dan Abdullah memiliki sifat pelit 
b. Kohar memiliki sifat baik, Abdullah memiliki sifat pelit 
c. Kohar dan Abdullah memiliki sifat baik 
d. Abdullah memiliki sifat baik, Kohar memiliki sifat pelit 

 
Bacalah teks cerita fiksi berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 15-17! 

Di sebuah desa terdapat sebidang sawah. Sawah tersebut dihuni 

oleh keluarga tikus dan keluarga cacing. anak tikus bernama Tiko, 

sedangkan anak cacing bernama Ciko. Kedua keluarga tersebut hidup 

berdampingan, Tiko dan Ciko pun berteman baik. Pada suatu hari, Tiko 

dan Ciko bermain bersama mengelilingi sawah tersebut. Saat mengelilingi 

sawah, Ciko sering kali tertinggal oleh Tiko. “Tiko, tunggu aku, Kamu 

jangan berlari terlalu cepat!” ujar Ciko memanggil Tiko. Tiko yang sudah 

berada jauh di depan pun berlari kembali ke arah Ciko. “Maaf, Ciko. Aku 

terlalu bersemangat. Bagaimana kalau kamu naik ke atas punggungku? 

Kamu pasti suka,” ajak Tiko kepada Ciko. Ciko pun menyetujui ajakan 

Tiko. Ciko sangat senang berada di atas punggung Tiko. “Kamu benar, 
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Tiko! Berada diatas sini memang lebih seru. aku dapat melihat sekitar 

dengan lebih jelas. Terima kasih ya, Tiko,” Ciko terima kepada Tiko. 

15. Cerita di atas merupakan jenis cerita fiksi … 

a. Legenda 

b. Saga 

c. Fabel 

d. Mite 

 

16. Amanat yang disampaikan oleh cerita diatas adalah ... 

a. Ciko dan Tiko berteman baik 

b. Ciko menggendong Tiko 

c. Ciko telah membantu Tiko supaya dapat melihat sekitarnya dengan 

cara menggendongnya 

d. Ciko dan Tiko bersahabat serta saling menolong 

 

17. Watak tokoh dalam cerita fiksi di atas adalah ... 

a. Penyayang 

b. Pemarah 

c. Tidak peduli 

d. Suka berbohong 

18. Perhatikan kutipan di bawah ini ! 

Si Lancang sudah mulai bosan dengan kehidupan yang serba 
kekurangan. Ia mengeluh. Tampak putus asa. Berkali-kali ibunya 
memberi nasihat kepada si Lancang agar anaknya tekun bekerja. 
"Sabarlah, Nak! Janganlah kamu terus-terusan mengeluh! Kita 
memang harus bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari. Jangan putus asa dan jangan menyerah." Begitu ibu si 
Lancang menasihati anak semata wayangnya itu. Dikutip dari ”Si 
Lancang” dalam Kumpulan Cerita Rakyat, Citra Aji Parama, 2007) 
Berikut ini merupakan sifat si Lancang, kecuali ... 
a. Suka mengeluh 
b. Tekun bekerja 
c. Mudah putus asa 
d. Tidak sabar  

 
19. Perhatikan kutipan di bawah ini ! 

Aku tidak bermaksud menyakitinya. Apa yang sudah dilakukannya 

sungguh keterlaluan. Aku hanya ingin memberi pelajaran agar ia tidak 

terus menggangguku. 

Sifat tokoh “Aku" dalam kutipan cerita tersebut adalah ... 
a. Pemberani 
b. Usil 
c. Sombong 

https://portalpekalongan.pikiran-rakyat.com/tag/jenis
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d. Tegas  
 

20.  Perhatikan kutipan di bawah ini ! 
Suasana kelas siang itu sangat gaduh. Seorang anak ketahuan 

mencuri uang temannya. “Ada apa ini?” kata guru mereka dengan 

nada tinggi. "Ada maling bu” kata Dito kepada gurunya. 

Latar atau tempat kejadian pada penggalan cerita tersebut adalah ... 

a. Di sekolah 
b. Di pasar 
c. Di kantor polisi 
d. Di rumah 

 
21. Pak Darman mobilnya mogok, kemudian Pak Darman meminta 

bantuan kepada Bagas dan teman-temannya untuk membantu 

mendorong mobilnya sampai ke bengkel terdekat. Mobil tersebut pun 

akhirnya bisa berjalan dengan didorong bersama-sama. Peristiwa ini 

menunjukkan bahwa gaya dapat ... 

a. Benda bergerak menjadi diam 

b. Benda berubah arah 
c. Benda bergerak semakin cepat 
d. Benda diam menjadi bergerak 

 

22. Perhatikan kalimat di bawah ini! 

(1) Sandi menendang bola dengan sangat kuat 

(2) Rino mampu menangkap bola dengan satu tangan 

(3) Bola yang ditendang Adi membentur kaca 

(4) Ali menangkap penghapus yang dilempar Adi 

Peristiwa di atas yang menunjukkan bahwa gaya dapat membuat 
benda bergerak menjadi diam adalah nomor ... 
a. 1 dan 2 
b. 2 dan 3 
c. 2 dan 4  
d. 1 dan 4 
 

23. Saat jalan terlihat sepi, Ahmad mengendarai sepeda dengan cepat. 
Kemudian saat ada keramaian, Ahmad mengendarainya dengan 
pelan. Peristiwa ini menunjukkan bahwa gaya dapat membuat benda 
... 
a. Bergerak dengan lincah 
b. Bergerak dengan hati-hati 
c. Bergerak cepat menjadi diam 
d. Bergerak semakin cepat atau lambat 
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24. Saat kita naik bus dan melaju kencang dan tiba-tiba direm, maka kita 
akan terdong kedepan. Peristiwa tersebut menunjukan bahwa ... 
a. Bergerak menjadi kencang 
b. Bergerak menjadi diam 
c. Diam menjadi bergerak 
d. Lambat menjadi diam 

 
25. Perhatikan aktivitas-aktivitas berkut ini! 

(1) Mengangkat ember berisikan air 
(2) Bermain bola basket 
(3) Bermain tarik tambang 
(4) Memijat bel 
Aktivitas yang berupa dorongan adalah ... 

a. 1 dan 3 
b. 2 dan 3 
c. 2 dan 4  
d. 3 dan 4 
 

26. Perhatikanlah gambar berikut! 
 

 

 

 

Kecepatan busur panah setelah meninggalkan busur yaitu ... 

a. Tetap 

b. Diperlambat 

c. Dipercepat 

d. Diam  

 

27.  Perhatikan gambar berikut! 

Gaya yang berkerja pada peristiwa di atas yaitu ... 

a. Otot 

b. Pegas 

c. Listrik 

d. Gesek 

 

28. Perhatikan peristiwa berikut ini!  

Buah yang jatuh dari pohon pasti ke bawah, pesawat terbang yang 

jatuh pasti ke bawah, hal ini membuktikan adanya gaya ... 
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a. Gaya otot 

b. Gaya magnet 

c. Gaya gravitasi 

d. Gaya listrik 

 

29. Perhatikan peristiwa berikut! 

(1) Kelereng yang menggelinding di lantai miring 

(2) Bola yang menggelinding lambat di tempat berbatu 

(3) Sepeda yang direm akan berhenti 

(4) Buah kelapa yang jatuh dari pohon 

Berdasarkan peristiwa di atas contoh kejadian yang bukan 

menggunakan prinsip gaya gesek adalah pada nomer ... 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

 

30. Perhatikan kalimat berikut! 

(1) Berat benda 

(2) Bentuk benda 

(3) Luas permukan benda 

(4) Harga benda 

Hal-hal yang mempengaruhi gerak jatuh benda karena gaya gravitasi, 

kecuali ... 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

 

31. Budi dan Ani sedang bermain tanah liat, Budi membuat asbak dan Ani 

membuat vas bunga dari tanah liat yang mereka mainkan. Hal ini 

dapat membuktikan gaya dapat ... 

a. Mengubah arah benda 

b. Mengubah bentuk benda 

c. Mengubah benda diam menjadi bergerak 

d. Mengubah benda bergerak menjadi diam 

 

32. Perhatikan gambar di bawah ini! 
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        1          2                      3  4 

 

 

Gambar di atas contoh penerapan gaya gesek yang tepat pada nomor 

... 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

 

33. Perhatikan gambar berikut! 

 

Gambar di samping membuktikan bahwa 

gaya dapat mempengaruhi ... 

a. Benda bergerak lebih lambat atau cepat 

b. Benda bergerak menjadi diam 

c. Mengubah bentuk benda 

d. Arah gerak suatu benda 

 

34. Perhatikan gambar berikut ini! 

 

Gaya yang bekerja pada gambar seperti di 

samping berupa ... 

a. Dorongan  

b. Tarikan dan dorongan 

c. Gravitasi 

d. Pegas  

 

35. Perhatikan peristiwa berikut! 

(1) Lomba tarik tambang 

(2) Lomba dorong gerobak 

(3) Menutup pintu dari luar ruangan 

(4) Mendorong meja  

Berdasarkan peristiwa di atas, contoh gaya yang berupa tarikan 

adalah ... 

a. 1 dan 2 

b. 2 dan 4 

c. 3 dan 4 

d. 1 dan 3 
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36. Dio dan teman-teman sedang bermain bola di lapangan, Dio menjadi 

seorang kiper. Dio menangkap bola yang ditendang oleh temannya, 

Dio menggunakan gaya agar ... 

a. Bentuk benda berubah 

b. Benda diam menjadi bergerak 

c. Benda bergerak makin cepat 

d. Benda bergerak menjadi diam 

 

37. Pak agus mengendarai mobil dengan kecepatan yang cukup tinggi 
kemudian ia menabrak pohon sehingga mobil itu penyok, selain 
mempengaruhi gerak benda, gaya juga mengubah ... 
a. Bentuk benda 

b. Jarak benda 

c. Isi benda  

d. Warna benda 

 

38. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Gaya yang berkerja pada peristiwa di samping yaitu ... 

a. Pegas 

b. Gesek 

c. Otot 

d. Gravitasi  

 

39.  Dani menutup pintu dari dalam ruangan, 

Dani  membutuhkan gaya berupa ... 

a. Tarikan 

b. Dorongan 

c. Tolakan 

d. Lemparan  

 

40. Perhatikan aktivitas berikut! 

(1) Bermain bulu tangkis 

(2) Bermain bola 

(3) Bermain tanah liat 

(4) Bermain tenis meja 

Berdasarkan peristiwa di atas, contoh gaya yang dapat merubah arah 

benda, kecuali ... 

a. 1 

b. 2 

c. 3 
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d. 4 

Lampiran 10  

Kunci Jawaban 

 

 
1.A 

2.B 

3.A 

4.C 

5.A 

6.C 

7.A 

8.B 

9.A 

10.D 

 

11.B 

12.D 

13.A 

14.D 

15.C 

16.A 

17.A 

18.C 

19.D 

20.A 

 

21.D 

22.C 

23.D 

24.C 

25.C 

26.C 

27.B 

28.C 

29.C 

30.D 

 

31.B 

32.B 

33.D 

34.A 

35.B 

36.D 

37.A 

38.C 

39.D 

40.C 

 



 

  

 

 

1
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1
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Lampiran 11 

UJI VALIDITAS 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal Uji Coba Instrumen 
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Lampiran 12 

UJI RELIABILITAS 
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Lampiran 13 

Uji Tingkat Kesukaran 
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Lampiran 14 

 Uji Daya Pembeda 
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Lampiran 15 

LAPORAN HASIL UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

A. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah   : SDN Margajaya 1 Kota Bogor 

Kelas/Semester  : 5/2 

Tahun Pelajaran   : 2021/2022 

Nama Guru  : Sani Sari, S.Pd/Fadillah Yunizati, S.Pd 

Hari/Tanggal  : 31 April 2022 

Pukul   : 10.00-11.00 

 

B. Variabel Hasil Belajar 

1. Uji Validitas  

Uji 
Coba 

Nomor Soal Hasil 
(%) 

Jumlah 
Butir Soal 

Valid 1, 4, 7, 8, 11, 13, 14, 15, 16, 19, 20, 
22, 23, 24, 25, 26, 27, 29, 30,31,32, 

36, 40 

58% 23 

Invalid 2, 3, 5, 6, 9, 10, 12, 17, 18, 21, 28, 
33, 34, 35, 37, 38, 39,  

42% 17 

Jumlah 100% 40 

 

2. Uji Realibitas 

Jumlah Soal Valid Koefisien Reliabilitas Kriteria 

23 0,891 Sangat Tinggi 

 

3. Tingkat Kesukaran Butir Soal Valid 

Indeks Indeks 
Kesukaran 

Jumlah Hasil (%) Nomor Butir Soal 

0,00 < p ≤ 0,30 Sukar 0 0% 0 

 
0,31 < p ≤ 0,70 

 
Sedang 

 
16 

 
70% 

7, 13, 14, 15, 16, 19, 
22, 23, 24, 25, 26, 
27, 29, 30, 31, 32 
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0,71 < p ≤ 1 
 

Mudah 7 30% 1, 4, 8, 11, 20, 36, 40 

Jumlah 23 100% 23 

4. Perhitungan Daya Beda 

Indeks Daya 
Pembeda 

Jumlah Hasil 
(%) 

Nomor Butir Soal 

0,00 < DP ≤ 0,19 Jelek 0 0% 0 

0,20 < DP ≤ 0,39 Cukup 6 26% 4, 8, 11, 14, 16, 32 

0,40 < DP ≤ 0,69 Baik 17 74% 1, 7, 13, 15, 19, 
20, 22, 23, 24, 25, 
26, 27, 29, 30, 31, 

36, 40 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat 
Baik 

0 0% 0 

Jumlah 23 100% 23 
 

Simpulan = Berdasarkan perhitungan soal yang valid terdapat 23 butir 

soal sementara soal yang tidak valid terdapat 17 butir soal dan tidak ada 

soal yang termasuk kategori jelek dan sangat baik, jadi banyak butir yang 

digunakan untuk penelitian uji coba yaitu 23 butir soal. 

 

Bogor, 16 Mei 2022 

Mengetahui 
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Lampiran 16 

PERHITUNGAN MANUAL UJI COBA INSTRUMEN 

1. Uji Validitas  

Diketahui: 

xt  = 847   

xt2  = 25303 

N  = 30 

Rtabel = 0,361 

Ypbi  = 
      

    
 √

  

 
 

a. Soal Valid (Butir Soal Nomor 13) 

p  = 
  

  
 = 0,5 

q  = 1 - p = 1 – 0,5 = 0,5 

B  = 15 

No Absen = 1, 2, 3, 4, 6, 9, 10, 11, 16, 17, 22, 23, 26, 27, 29 

Skor total  = 40 + 35 + 38 + 36 + 31 + 31 + 28 + 36 + 26 + 29 + 

30 + 35 + 29 + 29 + 36 = 489 

Mp  = 
   

  
 = 32,6 

Mt  = 
   

 
 = 

   

  
 = 28,2  

St  = √
      

 
 - (

     

 
)²       

   = √
       

  
 - (

     

  
)² 

   =  √      - (28,2)²  

   = √      – 795,2       

   = √       

   = 6,92 

rpbi  = 
      

    
  √
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   = 
          

     
  √

   

   
 

   = 
    

     
  √  

   = 0,635 . 1 

   = 0,635 

Rhitung<Rtabel = Valid 

0,635 < 0,361  = Valid 

 
 

2. Uji Reliabilitas (Butir Soal Nomor 1) 

Diketahui: 

k  = 23 

S²  = 33, 316 

∑pq = 4,937 

Ditanya:  

(KR-20) = 
  

    
 (
        

   
) 

  = 
  

     
 (
             

      
) 

  = 
   

   
 (
      

      
) 

  = 1,045       )  

  = 0,891 (Sangat Tinggi) 

 

3. Tingkat Kesukaran (Butir Soal Nomor 4) 

Diketahui:  

Js = 30 

B = 22 

Ditanya: 

P = 
 

  
 

P = 
  

  
 = 0,7333 (Sedang) 
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4. Uji Daya Pembeda (Butir Soal Nomor 7) 

Diketahui: 

JA = 15 (Jumlah siswa kelas atas) 

JB = 15 (Jumlah siswa kelas bawah) 

BA = 12 (Jumlah jawaban benar kelas atas butir soal) 

BB = 6   (Jumlah jawaban benar kelas bawah butir soal) 

D = 
  

  
 - 

  

  
 = PA-PB 

 

PA = 
  

  
 = 0,8 

PB = 
 

  
 = 0,4 

D = PA - PB 

 = 0,8 - 0,4 

 = 0,4 (Baik) 
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Lampiran 17 

Program Tahunan 
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Lampiran 18 

Program Semester 
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Lampiran 19 

SILABUS KELAS IV 

 

Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku  

Subtema 2 : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

 Semester : II (Dua) 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang 

estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

1
3

0
 

1
3

0
 

1
2

7
 



 

 

Mata  

Pelajaran 

Kompeten

si Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelaja

ran 

Kegiatan 

Pembelaja

ran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Pendidikan 

Pancasila 

dan 

Kewargane

garaan 

1.3 

Mensyukuri 

keberagam

an umat 

beragama 

di 

masyarakat 

sebagai 

anugerah 

Tuhan 

Yang Maha 

Esa dalam 

konteks 

Bhinneka 

Tunggal 

Ika. 

2.3 Bersikap 

toleran 

dalam 

keberagam

an umat 

beragama 

di 

masyarakat 

dalam 

konteks 

1.3.1 Bersikap toleransi 

atas keberagaman umat 

beragama di masyarakat 

sebagai anugerahTuhan 

Yang Maha Esa dalam 

konteks Bhineka Tunggal 

Ika. 

1.3.2 Mendukung 

keberagaman umat 

beragama di masyarakat 

sebagai anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa dalam 

konteks Bhineka Tunggal 

Ika. 

2.3.1 Mendukung 

bersikap toleran dalam 

keberagaman umat 

beragama di masyarakat 

dalam konteks  Bhinneka 

Tunggal Ika. 

2.3.1 Menunjukkan sikap 

toleran dalam 

keberagaman umat 

beragama di masyarakat 

dalam konteks  Bhinneka 

 Keberaga
man 
umat 
beragam
a di 
masyarak
at 

 Mengam
ati 
keragam
an 
karakteris
tik 
individu 
berdasar
kan ciri 
fisik 
anggota 
keluarga. 

 Mencari 
tahu 
kegemar
an 
anggota 
keluarga 
dengan 
mewawa
ncari 
anggota 
keluarga. 

 Mengam
ati 
lingkunga
n tempat 
tinggal 

 Religius  

 Nasionali

s  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas  

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung 

Jawab 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya diri 

• Kerja Sama 

 

Jurnal: 

• Catatan 

pendidik 

tentang sikap 

peserta didik 

saat di sekolah 

maupun 

informasi dari 

orang lain 

Penilaian Diri: 

• Peserta didik 

mengisi daftar 

24 JP  Buku 

Guru 

 Buku 

Siswa 

 Intern

et  

 Lingku

ngan 

1
2

8
 



 

 

Bhinneka 

Tunggal 

Ika. 

3.3 

Menjelaska

n manfaat 

keberagam

an 

karakteristi

k individu 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.3 

Mengemuk

akan 

manfaat 

keberagam

an 

karakteristi

k  individu 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Tunggal Ika. 

3.3.1 Menunjukkan 

manfaat keberagaman 

karakteristik individu 

dalam kehidupan sehari-

hari. 

3.3.2 Menerangkan  

manfaat keberagaman 

karakteristik individu 

dalam kehidupan sehari-

hari. 

4.3.1 menyebutkan  

manfaat keberagaman 

karakteristik individu 

dalam kehidupan sehari-

hari. 

4.3.1 Mencontohkan 
manfaat keberagaman 
karakteristik individu 
dalam kehidupan sehari-
hari. 

cek tentang 

sikap peserta 

didik saat di 

rumah, dan di 

sekolah 

 

Pengetahuan  

Tes tertulis 

• Memahami 

gaya dan 

gerak 

• Mengetahui 

tempo pada 

lagu 

• Mengetahui 

jenis teks fiksi 

• Mengetahui 

gaya dan 

kecepatan 

gerak 

• Mengetahui 

jenis mata 

pencaharian 

penduduk 

berdasarkan 

tempat tinggal 

Bahasa 

Indonesia 

3.9 

Mencermati 

tokoh-tokoh 

yang 

terdapat 

3.9.1Mengidentifikasi dan 

memahami tokoh-tokoh 

yang terdapat pada teks 

fiksi dengan tepat. 

 Tokoh-

tokoh 

yang 

terdapa

t pada 

 Memba

ca teks 

cerita 

fiksi 

 

1
2

9 



 

 

pada teks 

fiksi. 

4.9 

Menyampai

kan hasil 

identifikasi 

tokoh-tokoh 

yang 

terdapat 

pada teks 

fiksi secara 

lisan, tulis, 

dan visual 

3.9.2 Menjelaskan tokoh-

tokoh yang terdapat pada 

teks fiksi dengan tepat. 

4.9.1 Mengidentifikasi, 

menyajikan dan 

menunjukan tokoh-tokoh 

yang terdapat pada teks 

fiksi secara lisan, tulis, 

dan visual dengan tepat. 

4.9.2 Menceritakan tokoh-

tokoh yang terdapat pada 

teks fiksi secara lisan, 

tulis, dan visual dengan 

tepat. 

teks 

fiksi. 

 Mengid

entifika

sikan 

tokoh-

tokoh 

pada 

teks 

cerita 

fiksi 

 Mengid

entifika

sikan 

tokoh 

utama 

dan 

tokoh 

tambah

an 

 Memba

ca 

tentang 

keadaa

n dan 

mata 

pencah

arian 

pendud

uk 

pada 

• Memahami 

keragaman 

karakteristik 

individu di 

lingkungan 

keluarga 

• Mengetahui 

kegiatan 

ekonomi 

• Memahami 

tokoh utama 

dan tokoh 

tambahan 

• Memahami 

keragaman 

karakteristik 

individu 

berdasarkan 

ciri fisik 

• Mengetahui 

tokoh-tokoh 

pada teks 

cerita fiksi 

 

Keterampilan  

 Praktik/Kinerja  

• Menuliskan 

1
3

0
 



 

 

suatu 

daerah. 

 Mengid

entifika

si 

berbag

ai jenis 

cerita 

fiksi 

hasil 

percobaan 

untuk 

mengetahui 

pengaruh gaya 

terhadap arah 

gerak benda. 

• Menyanyikan 

lagu dengan 

tempo. 

• Menuliskan 

hasil 

percobaan 

untuk 

mengetahui 

pengaruh gaya 

terhadap 

kecepatan 

gerak benda. 

• Membacakan 

tentang 

keadaan dan 

mata 

pencaharian 

penduduk 

pada suatu 

daerah. 

• Menuliskan 

keragaman 

Ilmu 

Pengetahu

an Alam 

3.4Menghub

ungkan 

gaya 

dengan 

gerak pada 

peristiwa di 

lingkungan 

sekitar. 

4.4 

Menyajikan 

hasil 

percobaan 

tentang 

hubungan 

antara gaya 

dan gerak. 

3.4.1 Mengetahui gaya 

dengan gerak pada 

peristiwa di lingkungan 

sekitar  dengan tepat. 

3.4.2 Menjelaskan gaya 

dengan gerak pada 

peristiwa di lingkungan 

sekitar  dengan tepat. 

4.4.1Mengidentifikasi 

hubungan antara gaya 

dan gerak dengan benar. 

4.4.2Mempresentasikan 

hasil percobaan tentang 

hubungan antara gaya 

dan gerak dengan benar. 

 Gaya 
dengan 
gerak 
pada 
peristiw
a. 

 Melaku
kan 
percob
aan 
untuk 
menget
ahui 
pengar
uh 
gaya 
terhada
p arah 
gerak 
benda. 

 Melaku
kan 
percob
aan 
untuk 
menget
ahui 
pengar
uh 

 

1
3

1
 



 

 

gaya 
terhada
p 
kecepa
tan 
gerak 
benda 

karakteristik 

individu 

berdasarkan 

ciri fisik 

anggota 

keluarga. 

• Mendiskusikan 

perbedaan 

mata 

pencaharian 

penduduk 

sesuai 

lingkungan 

tempat tinggal 

•Mengomunikasi

kan tokoh-

tokoh pada 

teks cerita 

fiksi. 

• Membacakan 

tentang 

lingkungan 

tempat tinggal 

untuk 

mengetahui 

kegiatan 

ekonomi 

•Mengomunikasi

kan 

Ilmu 

Pengetahu

an Sosial 

3.2 

Mengidentif

ikasi 

kegiatan 

ekonomi 

dan 

hubungann

ya dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan 

serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya di 

lingkungan 

sekitar 

sampai 

provinsi. 

3.3 

Mengidentif

ikasi 

kegiatan 

3.2.1 Memahami kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya dengan 

berbagai bidang 

pekerjaan serta 

kehidupan sosial dan 

budaya di lingkungan 

sekitar sampai provinsi 

dengan benar. 

3.2.2 Menjelaskan 

kegiatan ekonomi dan 

hubungannya dengan 

berbagai bidang 

pekerjaan serta 

kehidupan sosial dan 

budaya di lingkungan 

sekitar sampai provinsi 

dengan benar.  

3.3.1 Memahami kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya dengan 

berbagai bidang 

 Kegiata
n 
ekono
mi dan 
hubung
annya 
dengan 
berbag
ai 
bidang 
pekerja
an 
serta 
kehidu
pan 
sosial 
dan 
budaya 

 Berdisk
usi 
perbed
aan 
mata 
pencah
arian 
pendud
uk 
sesuai 
lingkun
gan 
tempat 
tinggal 

 Memba
ca 
tentang 
lingkun
gan 
tempat 
tinggal 
untuk 
menget
ahui 
kegiata
n 
ekono

 

1
3

2
 



 

 

ekonomi 

dan 

hubungann

ya dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan 

serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya di 

lingkungan 

sekitar 

sampai 

provinsi. 

4.2 

Menyajikan 

hasil 

identifikasi 

kegiatan 

ekonomi  

dan 

hubungann

ya dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan, 

serta 

kehidupan 

sosial dan 

pekerjaan serta 

kehidupan sosial dan 

budaya di lingkungan 

sekitar sampai provinsi 

dengan benar. 

3.3.2 Menjelaskan 

kegiatan ekonomi dan 

hubungannya dengan 

berbagai bidang 

pekerjaan serta 

kehidupan sosial dan 

budaya di lingkungan 

sekitar sampai provinsi 

dengan benar.  

4.2.1 Mengumpulkan 

contoh kegiatan ekonomi 

dan hubungannya dengan 

berbagai bidang 

pekerjaan, serta 

kehidupan sosial dan 

budaya di lingkungan 

sekitar sampai provinsi 

dengan benar. 

4.2.2Mempresentasikan 

hasil identifikasi contoh 

kegiatan ekonomi dan 

hubungannya dengan 

berbagai bidang 

mi kegemaran 

anggota 

keluarga 

•Mengidentifikas

ikan tempo 

pada lagu 

•Mengomunikasi

kan tokoh 

utama dan 

tokoh 

tambahan 

•Mengidentifikas

ikan tokoh-

tokoh pada 

teks cerita fiksi 

 

 

 

1
3

3
 



 

 

budaya di 

lingkungan 

sekitar 

sampai 

provinsi. 

4.3 

Menyajikan 

hasil 

identifikasi 

kegiatan 

ekonomi  

dan 

hubungann

ya dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan, 

serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya di 

lingkungan 

sekitar 

sampai 

provinsi 

pekerjaan, serta 

kehidupan sosial dan 

budaya di lingkungan 

sekitar sampai provinsi 

dengan benar. 

4.3.1  Mengumpulkan 

contoh kegiatan ekonomi 

dan hubungannya dengan 

berbagai bidang 

pekerjaan, serta 

kehidupan sosial dan 

budaya di lingkungan 

sekitar sampai provinsi 

dengan benar. 

4.3.2Mempresentasikan 

hasil identifikasi contoh 

kegiatan ekonomi dan 

hubungannya dengan 

berbagai bidang 

pekerjaan, serta 

kehidupan sosial dan 

budaya di lingkungan 

sekitar sampai provinsi 

dengan benar. 

Seni 

Budaya 

dan 

Prakarya 

3.2 

Mengetahui 

tanda 

tempo dan 

3.2.1Mengidentifikasi dan 
memahami tanda tempo 
dan tinggi rendah nada 
pada suatu lagu dengan 

 Tanda 
tempo 
dan 
tinggi 

 Menya
nyikan 
lagu 
dengan 

 

1
3

4 



 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah,           Wali Kelas IV-A,        Wali Kelas IV-B,              Peneliti,  

       

  

                  

   

 

    Shenny Nur Khaerunnisa, S. Pd           Farida Rosada, S.Pd.SD Nadhira Nur Hidayati 

  

tinggi 

rendah 

nada. 

4.2 

Menyanyik

an lagu 

dengan 

memperhati

kan tempo 

dan tinggi 

rendah 

nada. 

benar. 
 
3.2.2 Menjelaskan 
tanda tempo dan tinggi 
rendah nada pada suatu 
lagu dengan benar. 
 
4.2.1Mengidentifikasi dan 
menyesuaikan tinggi 
rendah nada pada teks 
lagu daerah dengan 
tepat. 
 
4.2.2 Menyanyikan lagu 
dengan memperhatikan 
tempo dan tinggi rendah 
nada dengan tepat. 

rendah 
nada. 

tempo 

 Mengid
entifika
sikan 
tempo 
pada 
lagu 

1
3

5
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Lampiran 20 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

  KELAS EKSPERIMEN 

Satuan Pendidikan  : SDN Margajaya 1 Kota Bogor 
Kelas/Semester  : 4/2 
Tema    : 8 (Lingkungan Tempat Tinggalku) 
Subtema   : 2 (Kekayaan Daerah Tempat Tinggalku) 
Pembelajaran ke-  : 1 
Muatan Pembelajaran : Bahasa Indonesia dan IPA 
Alokasi Waktu  : 2x30 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

daercaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 

dan tetangganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar KI-dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi. 

3.9.1 Menganalisis tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks cerita fiksi. 
(C4) 

3.9.2 Menganalisis unsur-unsur yang 
terdapat pada cerita fiksi. (C4) 

4.9 Menyampaikan hasil 
identifikasi tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi 

4.9.1 Mengerjakan hasil identifikasi 
unsur-unsur yang terdapat pada 
teks fiksi secara tertulis. (P5) 
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secara lisan, tulis, dan visual. 4.9.2 Merumuskan hasil identifikasi 
unsur-unsur yang terdapat pada 
teks fiksi secara tertulis. (P5) 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.4 Menghubungkan gaya 
dengan gerak pada 
peristiwa di lingkungan 
sekitar. 

3.4.1 Menganalisis   pengaruh gaya 
dengan gerak. (C4) 

3.4.2 Menghubungkan pengaruh gaya 
dengan gerak pada peristiwa di 
lingkungan sekitar (C6) 

4.4 Menyajikan hasil 
percobaan tentang 
hubungan antara gaya 
dan gerak. 

4.4.1 Mengerjakan hasil percobaan 
tentang pengaruh gaya dengan 
gerak secara tertulis. (P5) 

4.4.2 Merumuskan hasil percobaan 
tentang pengaruh gaya dengan 
gerak secara tertulis. (P5) 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati video, peserta didik dapat menganalisis tokoh-

tokoh yang terdapat pada teks cerita fiksi dengan tepat. 

2. Dengan mengamati video, peserta didik dapat menganalisis unsur-

unsur yang terdapat pada teks cerita fiksi dengan tepat. 

3. Dengan mengamati power point, peserta didik dapat mengerjakan 

hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi secara 

tertulis dengan benar. 

4. Dengan mengamati power point, peserta didik dapat merumuskan 

hasil identifikasi unsur-unsur yang terdapat pada teks fiksi secara 

tertulis dengan benar. 

5. Dengan mengamati power point, peserta didik dapat menganalisis 

pengaruh gaya dengan gerak di lingkungan sekitar dengan tepat. 

6. Dengan mengamati power point, peserta didik dapat 

menghubungkan pengaruh gaya dengan gerak pada peristiwa di 

lingkungan sekitar dengan benar. 
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7. Dengan mengamati power point, peserta didik dapat mengerjakan 

hasil percobaan tentang pengaruh gaya dengan gerak secara 

tertulis dengan benar. 

8. Dengan mengamati power point, peserta didik dapat merumuskan 

hasil percobaan tentang pengaruh gaya dengan gerak secara 

tertulis dengan benar. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Unsur-unsur cerita fiksi. 

2. Pengaruh gaya dengan gerak. 

 

E. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE  

1. Pendekatan : Scientific 

2. Model : Problem Based Learning 

3. Metode : Ceramah, penugasan, pengamatan, tanya-jawab, 

diskusi, presentasi. 

 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Video pembelajaran animasi “Roro Jonggrang”. 

2. Power Point tentang materi pembelajaran. 

3. Bola 

 

G. SUMBER BELAJAR 

1. Video pembelajaran melalui youtube https://youtu.be/3IZOoyLc8Fk  

2. Subekti, Ari. 2016. “Daerah Tempat Tinggalku”. Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud. 

3. Hastuti, Retno, dkk. 2019. “Daerah Tempat Tinggalku”. Klaten : 

Saka Mitra Kompetensi. 

 

 

 

https://youtu.be/3IZOoyLc8Fk
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H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pembuka  Guru memberikan salam dan menanyakan 
kabar kepada peserta didik. 

 Peserta didik berdoa menurut kepercayaannya 
masing-masing. 

 Peserta didik dicek kesiapan diri dengan  
presensi  dan diperiksa kerapihan pakaian, 
posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran. 

 Peserta didik diingatkan kembali pelajaran 
sebelumnya dan mengulas sedikit materi 
tersebut. 

 Guru menyampaikan materi yang akan 
diajarkan. 
 

10 menit 

Inti Sintaks 1 
Orientasi peserta didik pada masalah 

 Peserta didik mengamati video cerita fiksi 
tentang “Roro Jongrang” melalui media LCD 
projektor. 

 Peserta didik diberi pertanyaan terkait unsur-
unsur cerita fiksi Roro Jongrang. 

 Peserta didik menganalisis dan 
menyampaikan jawaban mengenai tokoh-
tokoh dan unsur-unsur certa fiksi yang 
terdapat pada cerita Roro Jonggrang. 

Sintaks 2  
Mengorganisasikan peserta didik untuk 
belajar 

 Peserta didik dibagikan kelompok yang 
berisikan 4-5  peserta didik disetiap 
kelompoknya. 

 Setelah dibagikan kelompok, peserta didik 
duduk dibangku sesuai kelompoknya masing-
masing. 

Sintaks 3 
Membimbing penyelidikan secara individu 
atau kelompok 

 Peserta didik mengamati powerpoint 
mengenai gaya dan gerak di lingkungan 
sekitar kemudian menganalisis pengaruh gaya 
dengan gerak. 

70 menit 
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 Peserta didik menghubungkan gaya dengan 
gerak di lingkungan sekitar. 

 Peserta didik mengerjakan LKPD secara 
berkelompok dan guru menjelaskan tata cara 
mengisi LKPD. 

Sintaks 4 
Mengembangkan Hasil Karya 

 Peserta didik merumuskan hasil LKPD dengan 
mempresentasikan di depan kelas secara 
berkelompok sesuai hasil diskusi yang telah 
dikerjakan. 

Sintaks 5 
Menganalisa dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 

 Setiap kelompok saling menanggapi kelompok 
yang presentasi dengan memberikan saran 
atau komentar. 

 Setiap kelompok diberikan penguatan sesuai 
dengan jawaban yang tepat dan diberi 
kesempatan bertanya apa bila ada yang 
kurang dipahami. 

Penutup  Peserta didik menyimpulkan mengenai 
kegiatan yang telah dilaksanakan. 

 Peserta didik diberikan kesempatan berbicara 
atau bertanya dan menambahkan informasi 
dari peserta didik lainnya. 

 Peserta didik diberikan apresiasi atas hasil 
kerjanya dan diberikan nilai pada hasil 
kerjanya. 

 Peserta didik mengerjakan evaluasi tentang 
materi yang telah disampaikan. 

 Pembelajaran ditutup dengan berdoa dan yang 
dipimpin oleh salah satu peserta didik. 

10 menit 

 

I. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian sikap 

1) Teknik Penilaian  : Nontes 

2) Jenis Penilaian  : Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan 

1) Teknik Penilaian  : Tes 

2) Bentuk Penilaian  : Tertulis 
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3) Prosedur Penilaian  : Penilaian Akhir 

4) Kriteria Keberhasilan :Penilaian Pencapaian 

Pembelajaran 

c. Penilaian Kterampilan  

1) Teknik Penilaian  : Nontes 

2) Bentuk Penilaian  : Unjuk Kerja 

 
2. Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Sikap  

 
No 

 
Nama 

Bertanggung 
Jawab 

Teliti Percaya Diri Nilai Predikat 

T MT BT T MT BT T MT BT 

1.             
2.             
3.             
4.             

Keterangan: 

Skor : 1 = BT (Belum Terlihat)   Kualitas: A = 7-9 

    2 = MT (Mulai Terlihat)        B = 4-6 

    3 = T (Terlihat)         C = 1-3 

 
b. Penilaian Pengetahuan 

                    
                         

                   
     

 

No. Nama Peserta Didik Nilai 

1.   

2.   

3.   

Dst.   

 

c. Penilaian Keterampilan 

1) Bahasa Indonesia 

Mengerjakan hasil identifikasi unsur-unsur yang terdapat 

pada teks fiksi secara tertulis. 
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No. 

 
Nama  

 
Nilai 

Kriteria 

Sangat Baik  
(100-86) 

Baik 
(85-71) 

Cukup 
(70-61) 

Kurang Baik 
< 60 

   Mengerjaka
n hasil 
identifikasi 
unsur-unsur 
yang 
terdapat 
pada teks 
fiksi dengan 
tepat. 

Mengerjakan 
sebagian 
besar hasil 
identifikasi 
unsur-unsur 
yang 
terdapat 
pada teks 
fiksi dengan 
tepat. 

Mengerjakan 
sebagian 
kecil hasil 
identifikasi 
unsur-unsur 
yang 
terdapat 
pada teks 
fiksi dengan 
tepat. 

Belum 
mampu 
mengerjakan 
hasil 
identifikasi 
unsur-unsur 
yang 
terdapat 
pada teks 
fiksi dengan 
tepat. 

 

2) IPA 

Mengerjakan  hasil percobaan tentang hubungan macam-

macam  gaya dengan gerak secara tertulis. 

 
No. 

 
Nama  

 
Nilai 

Kriteria 
Sangat Baik  

(100-86) 
Baik 

(85-71) 
Cukup 
(70-61) 

Kurang Baik 
< 60 

   Mengerjakan 
hasil 
percobaan 
tentang hasil 
percobaan 
tentang 
pengaruh 
gaya dengan 
gerak 
dengan 
tepat. 

Mengerjakan 
sebagian 
besar hasil 
percobaan 
tentang 
pengaruh 
gaya dengan 
gerak 
dengan 
tepat. 

Mengerjakan 
sebagian 
kecil hasil 
percobaan 
tentang 
pengaruh 
gaya dengan 
gerak 
dengan 
tepat. 

Belum 
mampu 
mengerjakan 
hasil 
percobaan 
tentang 
pengaruh 
gaya dengan 
gerak 
dengan 
tepat. 

 

  

Bogor, 23 Mei 2022 

Mengetahui  

Guru Kelas, Mahasiswa, 

 

 

Shenny Nur Khaerunnisa, S. Pd Nadhira Nur Hidayati 
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Lampiran 21 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Satuan Pendidikan  : SDN Margajaya 1 Kota Bogor 
Kelas/Semester  : 4/2 
Tema    : 8 (Lingkungan Tempat Tinggalku) 
Subtema   : 2 (Kekayaan Daerah Tempat Tinggalku) 
Pembelajaran ke-  : 1 
Muatan Pembelajaran : Bahasa Indonesia dan IPA 
Alokasi Waktu  : 2x30 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

daercaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 

dan tetangganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar KI-dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.9 Mencermati tokoh-tokoh 
yang terdapat pada teks 
fiksi. 

3.9.1 Menganalisis tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks cerita fiksi. 
(C4) 

3.9.2 Menganalisis unsur-unsur yang 
terdapat pada cerita fiksi. (C4) 
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4.9  Menyampaikan hasil 
identifikasi tokoh-tokoh 
yang terdapat pada teks 
fiksi secara lisan, tulis, 
dan visual. 

4.9.1 Mengerjakan hasil identifikasi 
unsur-unsur yang terdapat pada 
teks fiksi secara tertulis. (P5) 

4.9.2 Merumuskan hasil identifikasi 
unsur-unsur yang terdapat pada 
teks fiksi secara tertulis. (P5) 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.4 Menghubungkan gaya 
dengan gerak pada 
peristiwa di lingkungan 
sekitar. 

3.4.1 Menganalisis pengaruh  gaya 
dengan gerak. (C4) 

3.4.2 Menghubungkan pengaruh gaya 
dengan gerak pada peristiwa di 
lingkungan sekitar (C6) 

4.4 Menyajikan hasil 
percobaan tentang 
hubungan antara gaya 
dan gerak. 

4.4.1 Mengerjakan hasil percobaan 
tentang pengaruh gaya dengan 
gerak secara tertulis. (P5) 

4.4.2 Merumuskan hasil percobaan 
tentang pengaruh gaya dengan 
gerak secara tertulis. (P5) 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati video, peserta didik dapat menganalisis tokoh-

tokoh yang terdapat pada teks cerita fiksi dengan tepat. 

2. Dengan mengamati video, peserta didik dapat menganalisis unsur-

unsur yang terdapat pada teks cerita fiksi dengan tepat. 

3. Dengan mengamati power point, peserta didik dapat mengerjakan 

hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi secara 

tertulis dengan benar. 

4. Dengan mengamati power point, peserta didik dapat merumuskan 

hasil identifikasi unsur-unsur yang terdapat pada teks fiksi secara 

tertulis dengan benar. 

5. Dengan mengamati power point, peserta didik dapat menganalisis 

pengaruh gaya dengan gerak dengan tepat. 
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6. Dengan mengamati power point, peserta didik dapat 

menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di lingkungan 

sekitar dengan tepat. 

7. Dengan mengamati power point, peserta didik dapat mengerjakan 

hasil percobaan tentang pengaruh gaya dengan gerak secara tertulis 

dengan benar. 

8. Dengan mengamati power point, peserta didik dapat merumuskan 

hasil percobaan tentang pengaruh gaya dengan gerak secara tertulis 

dengan benar. 

 
D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Unsur-unsur cerita fiksi. 

2. Pengaruh gaya dengan gerak di lingkungan sekitar. 

 
E. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE  

1. Pendekatan : Scientific 

2. Model  : STAD (Student Teams Achievement Divisions) 

3. Metode  : Ceramah, penugasan, pengamatan, tanya-jawab, 

diskusi, presentasi. 

 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Power point  

2. Bola 

 
G. SUMBER BELAJAR 

1. Subekti, Ari. 2016. “Daerah Tempat Tinggalku”. Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud. 

2. Hastuti, Retno, dkk. 2019. “Daerah Tempat Tinggalku”. Klaten: 

Saka Mitra Kompetensi. 

 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
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Pembuka  Guru memberikan salam dan menanyakan 
kabar kepada peserta didik. 

 Peserta didik berdoa menurut kepercayaannya 
masing-masing. 

 Peserta didik dicek kesiapan diri dengan  
presensi  dan diperiksa kerapihan pakaian, 
posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran. 

 Peserta didik diingatkan kembali pelajaran 
sebelumnya dan mengulas sedikit materi 
tersebut. 

 Guru menyampaikan materi yang akan 
diajarkan. 

10 menit 

Inti Sintaks 1 
Presentasi Kelas  

 Guru membagikan teks cerita fiksi yang 
berjudul Roro Jonggrang. 

 Peserta didik dengan bimbingan guru 
menganalisis tokoh-tokoh dan unsur-unsur 
yang terdapat pada cerita fiksi yang berjudul 
Roro Jonggrang. 

 Guru mengaitkan pembelajaran sebelumnya 
ke pelajaran selanjutnya. 

 Peserta didik menyimak penjelasan guru 
mengenai gaya dengan gerak, lalu peserta 
didik menganalisis pengaruh gaya dengan 
gerak. 

 Peserta didik menghubungkan pengaruh gaya 
dengan gerak di lingkungan sekitar. 

Sintaks 2  
Kerja Kelompok 

 Peserta didik dibagikan kelompok yang berisi 
4-5 orang. 

 Peserta didik mengerjakan LKPD. 

 Setelah semua kelompok selesai, peserta 
didik merumuskan hasil kerjanya dengan 
mempresentasikan di depan kelas. 

Sintaks 3 
Kuis 

 Peserta didik diberikan kuis secara individu. 
 
 
Sintaks 4 
Skor Kemajuan Individual 

 Hasil LKPD peserta didik diberikan skor  

40 menit 
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Sintaks 5 
Penghargaan Kelompok 

 Guru memberikan penghargaan berupa pujian 
sesuai pencapaian skor kelompok. 

Penutup  Peserta didik menyimpulkan mengenai 
kegiatan yang telah dilaksanakan. 

 Peserta didik diberikan kesempatan berbicara 
atau bertanya dan menambahkan informasi 
dari peserta didik lainnya. 

 Peserta didik diberikan apresiasi atas hasil 
kerjanya dan diberikan nilai pada hasil 
kerjanya. 

 Peserta didik mengerjakan evaluasi tentang 
materi yang telah disampaikan. 

 Pembelajaran ditutup dengan berdoa dan yang 
dipimpin oleh salah satu peserta didik. 

11 menit 

 

I. PENILAIAN 

 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian sikap 

1) Teknik Penilaian : Nontes 

2) Jenis Penilaian  : Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan 

1) Teknik Penilaian : Tes 

2) Bentuk Penilaian : Tertulis 

3) Prosedur Penilaian : Penilaian Akhir 

4) Kriteria Keberhasilan : Penilaian Pencapaian Pembelajaran 

c. Penilaian Kterampilan  

1) Teknik Penilaian : Nontes 

2) Bentuk Penilaian : Unjuk Kerja 

 
2. Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Sikap  

 
No 

 
Nama 

Bertanggung 
Jawab 

Teliti Percaya Diri Nilai Predikat 

T MT BT T MT BT T MT BT 

1.             
2.             
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3.             
4.             

Keterangan: 
 
Skor : 1 = BT (Belum Terlihat)   Kualitas: A = 7-9 
    2 = MT (Mulai Terlihat)        B = 4-6 

3 = T (Terlihat)         C = 1-3 
 

b. Penilaian Pengetahuan 

                    
                         

                   
     

 

No. Nama Peserta Didik Nilai 

1.   

2.   

3.   

4.   

5.   

Dst.   

 

c. Penilaian Keterampilan 

1) Bahasa Indonesia 

Mengerjakan hasil identifikasi unsur-unsur yang terdapat pada 

teks fiksi secara tertulis. 

 
No. 

 
Nama  

 
Nilai 

Kriteria 

Sangat Baik  
(100-86) 

Baik 
(85-71) 

Cukup 
(70-61) 

Kurang Baik 
< 60 

   Mengerjakan 
hasil 
identifikasi 
unsur-unsur 
yang 
terdapat 
pada teks 
fiksi dengan 
tepat. 
 

Mengerjakan 
sebagian 
besar hasil 
identifikasi 
unsur-unsur 
yang 
terdapat 
pada teks 
fiksi dengan 
tepat. 

Mengerjakan 
sebagian 
kecil hasil 
identifikasi 
unsur-unsur 
yang 
terdapat 
pada teks 
fiksi dengan 
tepat. 

Belum 
mampu 
mengerjaka
n hasil 
identifikasi 
unsur-unsur 
yang 
terdapat 
pada teks 
fiksi dengan 
tepat. 

 

2) IPA 
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Mengerjakan  hasil percobaan tentang hubungan macam-macam  

gaya dengan gerak secara tertulis. 

 

 

 
No. 

 
Nama  

 
Nilai 

Kriteria 

Sangat Baik  
(100-86) 

Baik 
(85-71) 

Cukup 
(70-61) 

Kurang Baik 
< 60 

   Mengerjakan 
hasil 
percobaan 
tentang hasil 
percobaan 
tentang 
pengaruh 
gaya 
dengan 
gerak 
dengan 
tepat. 

Mengerjakan 
sebagian 
besar hasil 
percobaan 
tentang 
pengaruh 
gaya 
dengan 
gerak 
dengan 
tepat. 

Mengerjakan 
sebagian 
kecil hasil 
percobaan 
tentang 
pengaruh 
gaya 
dengan 
gerak 
dengan 
tepat. 

Belum 
mampu 
mengerjakan 
hasil 
percobaan 
tentang 
pengaruh 
gaya 
dengan 
gerak 
dengan 
tepat. 

 

 

 Bogor, 24 Mei 2022 

 

Mengetahui 

 

 

Guru Kelas, Mahasiswa, 

  

 

Farida Rosada, S. Pd 
NIP. 196211161988112001 

Nadhira Nur Hidayati 
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Roro Jonggrang 

Roro Jonggrang adalah seorang putri dari kerajaan 

Prambanan. Raja Prambanan, ayah Roro Jonggrang gugur dalam 

pertarungan melawan Bandung Bondowoso dari Kerajaan 

Pengging. Akibatnya, Bandung Bondowoso menguasai Kerajaan 

Prambanan.  

Bandung Bondowoso yang tamak menginginkan Roro 

Jonggrang sebagai permaisurinya. Roro Jonggrang yang tidak mau 

diperistri oleh Bandung Bondowoso pun mengajukan sebuah 

syarat.    

”Aku bersedia menjadi permaisurimu, Bandung Bondowoso. 

Tetapi, ada syarat yang harus kau penuhi. Jika berhasil, aku akan 

menikah denganmu. Namun, jika kau gagal izinkan aku pergi,” kata 

Roro Jonggrang.  

”Apa pun yang kau minta akan aku penuhi, Roro Jonggrang. 

Jika aku gagal memenuhinya, aku akan mengembalikan kerajaan 

ini kepadamu,” sahut Bandung Bondowoso angkuh.  

”Aku minta kau membangun seribu candi untukku. Semua 

harus selesai sebelum matahari terbit esok.” Sahut Roro 

Jonggrang.  ”Baiklah, aku pasti berhasil memenuhi syarat yang kau 

buat.” Jawab Bandung Bondowoso angkuh.  

Bandung Bondowoso meminta bantuan pasukan jin untuk 

membangun seribu candi. Dalam sekejap, bangunan candi mulai 

tampak. Roro Jonggrang panik, dia mengadu kepada Bi Sumi, 

dayang kepercayaannya. Bi Sumi mempunyai ide untuk 

menggagalkan pekerjaan Bandung Bondowoso. Dia segera 

memerintahkan para dayang untuk menumbuk lesung dan 

membakar jerami.  

 

Lampiran 22 

Bahan Ajar 

 

 

 

Bacalah Teks Berikut ini! 
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Cerita berjudul ”Roro Jonggrang” termasuk teks fiksi. Sebelumnya, 

kamu telah mempelajari tentang teks fiksi. Masih ingatkah kamu 

mengenai teks fiksi? Untuk mengukur pemahamanmu mengenai teks 

fiksi, jawablah pertanyaan berikut. 

1. Apa yang dimaksud dengan teks fiksi? Jelaskan! 

 

 

Suara lesung bertalu-talu dan semburat api yang memerah di 

langit membuat suasana seperti pagi hari. Ayam-ayam jantan 

berkokok bersahut-sahutan. Mendengar kokok ayam jantan, pasukan 

jin terkejut. ”Hari sudah pagi, kami harus pergi.” Teriak pasukan jin 

sambil bergegas meninggalkan Bandung Bondowoso dan candi-candi 

yang telah mereka bangun. 

Roro Jonggrang mendatangi Bandung Bondowoso. Roro 

Jonggrang segera menghitung candi-candi yang sudah selesai. 

”Candi-candi ini hanya ada 999. Kurang satu candi.” Kata Roro 

Jonggrang kepada Bandung Bondowoso. Bandung Bondowoso tidak 

percaya dengan perkataan Roro Jonggrang. Dia segera menghitung 

banyak candi dan ternyata memang benar hanya ada 999 candi.  

Bandung Bondowoso marah besar. ”Aku tidak akan kalah, 

Roro Jonggrang. Aku akan mendapatkan seribu candi seperti yang 

kau inginkan.”  

”Kenyataannya candi yang kau buat kurang satu, Bandung 

Bondowoso. Kau tetap harus menepati janjimu.” Sahut Roro 

Jonggrang.  

”Kalau begitu, akan kuubah kau menjadi candi keseribu.” 

Dengan kesaktiannya, Bandung Bondowoso mengubah Roro 

Jonggrang menjadi patung batu. Patung itulah yang menjadi candi 

keseribu. Candi-candi itu hingga kini masih berdiri tegak di wilayah 

Prambanan.  

Disadur dari: Dian. K. 100 Cerita Rakyat Nusantara. Jakarta: Bhuana Ilmu 

Populer.2016 
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2. Sebutkan tokoh utama pada bacaan berjudul ”Roro Jonggrang” di 

atas! 

 
 

3. Sebutkan tokoh tambahan pada bacaan berjudul ”Roro Jonggrang” 

di atas! 

 

 

 

Saat Siti berwisata ke Candi Prambanan, dia melihat petugas kebersihan 

membersihkan kawasan candi. 

 

Perhatikan gambar di atas. Ingatkah kamu tentang gaya? Menurutmu, 

apakah petugas kebersihan pada gambar melakukan gaya? Jelaskan! 

 

 

 

Gaya yang dikerjakan pada suatu benda akan memengaruhi benda 

tersebut. Pengaruh apa yang ditimbulkan gaya terhadap gerakan benda? 

Lakukan percobaan berikut untuk mengetahui macam pengaruh gaya 

terhadap gerakan benda. 

 

Gerakan mendorong atau menarik yang menyebabkan benda 

bergerak disebut gaya 
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Percobaan 1 

Menendang dan Menghentikan Bola Langkah kegiatan  

1. Siapkan sebuah bola sepak.  

2. Lakukan kegiatan berpasangan bersama temanmu.  

3. Letakkan bola di lantai. 

4. Tendang bola ke arah temanmu.  

5. Minta temanmu menghentikan gerakan bola. 

 

1. Apa yang terjadi pada bola yang ditendang? Jelaskan! 

 
 

2. Apa yang terjadi pada bola yang dihentikan? Jelaskan! 

 

 

3. Kamu menggerakkan bola dengan gaya. Temanmu menghentikan 

gerakan bola dengan gaya. Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari 

kegiatan ini? 
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Lampiran 23 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas Eksperimen 

Kelompok 2 

Nama : Ibu, Fuad, Gea, Haikal, 

dan Galang 

Kelas : 4-A 
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Kelas Eksperimen 

Kelompok 5 

Nama : Naira, Wira, Raihan, 

Nadine, Qalisha 

Kelas: 4-A 
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Kelompok Kontrol 

Nama : Nadisya, Nadilla, Deypan, 

dan Mashardy 

Kelompok 6 
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Kelompok Kontrol 

Nama : Nabila, Vina, Violeta,Syabria, 

dan Nayra 

Kelompok 6 
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Lampiran 24 

Media Pembelajaran Kelas Eksperimen 

Materi  Media  Cara pembuatan 
dan cara 

penggunaan 
Bahasa 
Indonesia 
Unsur-
unsur 
cerita fiksi 
 
IPA 
Pengaruh 
gaya 
dengan 
gerak 

 

 

 

 

 

Cara pembuatan: 
- Masukan materi 

pada power point 
- Masukan video pada 

power point 
- Masukan gambar 

gambar yang 
berhubungan dengan 
materi pada power 
point 

- Berikan annimasi 
dan transisi pada 
setiap slide 

 
Cara penggunaan: 
- Buka power point 
- Putar Video 

- Simak power point 
dan video 
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Lampiran 25 

Media Pembelajaran Kelas Kontrol 

Materi  Media  Cara pembuatan dan 
cara penggunaan 

Bahasa 
Indonesia 
Unsur-
unsur cerita 
fiksi 
 
IPA 
Pengaruh 
gaya 
dengan 
gerak 

 

 

 

 

 
 

Cara pembuatan: 
- Masukan materi pada 

power point 
- Masukan gambar 

gambar yang 
berhubungan dengan 
materi pada power 
point 

- Berikan annimasi dan 
transisi pada setiap 
slide 

 
Cara penggunaan: 
- Buka power point 

- Simak power point  
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Lampiran 26 

PRETEST KELAS EKSPERIMEN 
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Lampiran 27 

PRESTEST KELOMPOK KONTROL 
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Lampiran 28 

POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 
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Lampiran 29 

POSTTEST KELOMPOK KONTROL 
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Lampiran 30 

KUNCI JAWABAN 

 

  

1. C 

2. D 

3. C 

4. C 

5. C 

6. B 

7. D 

8. D 

9. B 

10. B 

11. D 

12. C 

 

13. D 

14. C 

15. C 

16. C 

17. B 

18. D 

19. D 

20. B 

21. B 

22. D 

23. C 
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Lampiran 31 

Daftar Hadir Penelitian Kelas Eksperimen 

DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK 

SDN MARGAJAYA 1 KOTA BOGOR 

TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

 

Kelas/Semester : 4-A/2 

Tanggal  : 23 Mei 2022 

No. Nama Peserta didik Keterangan 

1. Abyan Ardiona Nugraha Hadir 

2. Afarin Dhieandra Azura Hadir 

3. Assyura Rizki Maulida Hadir 

4. Aulina Berlianti Hadir 

5. Fathir Iqbal Ramadhan Hadir 

6. Fuad Ahmad Kamil Kholqillah Hadir 

7. Galang Raufa Munandar Hadir 

8. Gea Anandita Hadir 

9. Haikal Kamil Hadir 

10. Ibnu Hasin Hadir 

11. Irru Nurul Azhar Hadir 

13. Missy Lazuardi Utami Hadir 

14. Muhafiz Rohail Setiadi Hadir 

15. Muhammad Rafi Akbar  Hadir 

16. Muhammad Ikhsan Maulana Hadir 

17. Muhammad Rafa Ramadan Hadir 

18. Muhammad Rafi Ramadhan Hadir 

19. Muhammad Raihan Ghaisan Hadir 

20. Nadine Qanita Putri Hadir 

21. Naira Salsabila Hadir 

22. Nurdaflika Pratama Sukma Wirrahma Hadir 

23. Qalisha Hanaeni Hadir 

24. Reska Putri Kastiani Hadir 

25. Rizki Reymon Mustopa  Hadir 

26. Sughani Surya Bumi Hadir 

27. Valiqa Fitri Ramadhani Hadir 

28. Yasmin Mumtaz Al Hadi Hadir 

29. Zabrina Olivia Maharani Hadir 

30. Zhasqia Chantika Hadir 
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Lampiran 32 

Daftar Hadir Penelitian Kelas Kontrol 

DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK 

SDN MARGAJAYA 1 KOTA BOGOR 

TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

 

Kelas/Semester : 4-B/2 

Tanggal  : 24 Mei 2022 

No. Nama Peserta didik Keterangan 

1. Alisa Widiya Putri Hadir 

2. Alya Faiqo Nadhiroh  Hadir 

3. Ariza Try Wardana Hadir 

4. Deandra Hanan Bagastama Hadir 

5. Gatot Anandreansyah  Hadir 

6. Gisellia El Hartie Regawa Hadir 

7. Hardyanto Rendra Pratama Hadir 

8. Hervina Khuzaimah Chaerul Hadir 

9. Khoerul Nizam Hadir 

10. Miranda Kalista Adeni Hadir 

11. Muhamad Deypan Juliansyah Hadir 

12. Muhammad Rezki Aprililah Hadir 

13. Muhammad Rizky Faadillah Hadir 

14. Muhammad Raihan Azhar Hadir 

15. Muhammad Zevan Iram Mahesa Hadir 

16. Nabila Ramadhani Hadir 

17. Nadilla Alisya Putri Hadir 

18. Nadisya Aliya Putri Hadir 

19. Nailah Keylani Azizah Hadir 

20. Nayla Afrilia Hadir 

21. Nayra Viorenza Aktavia Hadir 

22. Octaviola Kirana Frichilya Hadir 

23. Raden Maulana Malik Ibrahim Hadir 

24. Rafa Prawira Hutapea Hadir 

25. Razzan Raditya Mosya Hadir 

26. Rizky Ramadhan Hadir 

27. Syabria Altafunnisa Hadir 

28. Tsanie Nooren Shafea Hadir 

29. Violeta Chelsea Daniel Hadir 
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Lampiran 33 

REKAP SKOR PEROLEHAN NILAI N-GAIN HASIL BELAJAR 

SUBTEMA KEUNIKAN DAERAH TEMPAT TINGGALKU 

MENGGUNAKAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

BERBANTUAN MEDIA VIDEO CERITA FIKSI PADA KELAS 

EKSPERIMEN 

No Nama Siswa 
Nilai 

Makna 
Skor 
Mak 

N-Gain 
Skor 

N-Gain 
x 100 

Kriteria 
Pretest Postest KKM 

1 Abyan Ardiona Nugraha 61 91 75 TUNTAS 100 0,77 77 TINGGI 

2 Afarin Dhiendra Azura 57 91 75 TUNTAS 100 0,79 79 TINGGI 

3 Assyura Rizki Maulida 52 87 75 TUNTAS 100 0,73 73 TINGGI 

4 Aulina Berlianti 57 87 75 TUNTAS 100 0,70 70 TINGGI 

5 Fathir Iqbal Ramadhan 78 100 75 TUNTAS 100 1,00 100 TINGGI 

6 Fuad Ahmad Kamil Kholqillah 65 91 75 TUNTAS 100 0,74 74 TINGGI 

7 Galang Raufa Munandar 65 96 75 TUNTAS 100 0,89 89 TINGGI 

8 Gea Anandita 52 87 75 TUNTAS 100 0,73 73 TINGGI 

9 Haikal Kamil 52 91 75 TUNTAS 100 0,81 81 TINGGI 

10 Ibnu Hasin 70 96 75 TUNTAS 100 0,87 87 TINGGI 

11 Jodi Arya Nugraha 48 78 75 TUNTAS 100 0,58 58 SEDANG 

12 Missy Lazuardi Utami 83 100 75 TUNTAS 100 1,00 100 TINGGI 

13 Muhafiz Rohail Setiadi 61 87 75 TUNTAS 100 0,67 67 SEDANG 

14 Muhammad Rafi Akbar 70 96 75 TUNTAS 100 0,87 87 TINGGI 

15 Muhammad Ikhsan Maulana 61 87 75 TUNTAS 100 0,67 67 SEDANG 

16 Muhammad Rafa Ramadhan 52 83 75 TUNTAS 100 0,65 65 SEDANG 

17 Muhammad Rafi Ramadhan 57 78 75 TUNTAS 100 0,49 49 SEDANG 

18 Muhammad Raihan Ghaisan 57 83 75 TUNTAS 100 0,60 60 SEDANG 

19 Nadine Qanita Putri 52 87 75 TUNTAS 100 0,73 73 TINGGI 

20 Naira Salsabila 52 83 75 TUNTAS 100 0,65 65 SEDANG 

21 
Nurfadlika Pratama Sukma 
Wirrahma 

70 100 75 TUNTAS 100 1,00 100 TINGGI 

22 Qalisha Hanaeni 65 91 75 TUNTAS 100 0,74 74 TINGGI 

23 Reska Putri Kastiani 43 83 75 TUNTAS 100 0,70 70 TINGGI 

24 Rizki Reymon Mustopa 57 87 75 TUNTAS 100 0,70 70 TINGGI 

25 Sughani Surya Bumi 74 96 75 TUNTAS 100 0,85 85 TINGGI 

26 Valiqa Fitri Ramadhani 57 83 75 TUNTAS 100 0,60 60 SEDANG 

27 Yasmin Mumtaz Al Hadi 35 70 75 
TIDAK 

TUNTAS 
100 0,54 54 SEDANG 

28 Zabrina Olivia Maharani 61 91 75 TUNTAS 100 0,77 77 TINGGI 

29 Zhasqia Chantika 74 96 75 TUNTAS 100 0,85 85 TINGGI 

 
JUMLAH 1738 2576       21,69 2169 

 
 

RATA-RATA 60 89       0,75 75 
 

 
NILAI MAX 83 100       1,00 100 

 

 
NILAI MIN 35 70       0,49 49 

 

 

KETUNTASAN HASIL BELAJAR 96,5% 
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PERHITUNGAN MANUAL N-GAIN PADA KELAS EKSPERIMEN 

A. Pemberian Skor Pretest dan Posttest 

Pemberian pretest di awal kegiatan pembelajaran dan pemberian 

posttest di akhir kegiatan pembelajaran kepada peserta didik. 

B. Menghitung N-Gain yang Dinormalisasikan 

N-Gain = 
                    

                    
 

N-Gain = 
       

       
 

N-Gain = 
  

  
 

N-Gain = 0,77 

N-Gain x 100 = 77 

Rekapitulasi Nilai Pretest, Posttest, dan N-Gain Kelompok Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 

Rekapitulasi Nilai Kelompok Kelas 

Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol 

Nilai 
Terendah 

Pretest 35 25 

Posttest 70 57 

N-Gain 49 25 

Nilai 
Tertinggi 

Pretest 89 87 

Posttest 100 100 

N-Gain 100 100 

Nilai Rata-
rata 

Pretest 60 67 

Posttest 89 83 

N-Gain 75 54 
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Tabel Distribusi Frekuensi Skor N-Gain Kelompok Kelas Eksperimen 

Interval 
Batas 
Kelas 

Frekuens
i (fi) 

Nilai 
Tenga
h (xi)  

fi.xi fi.xi² 
Frekuens
i Relatif 

(%) 

49-57 48,5-57,5 2 53 106 11236 7 

58-66 57,5-66,5 5 62 310 96100 17 

67-75 66,5-75,5 9 71 639 408321 31 

76-84 75,5-84,5 4 80 320 102400 14 

85-93 84,5-93,5 6 89 534 285156 21 

94-102 93,5-102,5 3 98 294 86436 10 

Jumlah 29 453 2203 4853209 100,0 

Perhitungan:  

1. Menentukan Range (R) 
Range (R) = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
   = 100 – 49 
   = 51 
 

2. Menentukan Kelas Interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 29 
K = 1 + 3,3 (1,46) 
K = 1 + 4,76 
K = 5,8 dibulatkan menjadi 6 
 

3. Menentukan Panjang Interval (P) 

P = 
 

 
 = 

  

 
 = 8,5 dibulatkan menjadi 9 

 
4. Menentukan Rata-rata (Mean =     

Diketahui : ∑fi . xi = 2203 n = 29 

x  = 
      

 
 

 = 
    

  
 

 = 76,0 
 

5. Menentukan Modus (Mo) 
Diketahui:  

b = 66,5  P = 9     = 4      = 5 

Mo = b + P ( 
  

      
 )  

  = 66,5 + 9 (
 

   
  

  = 66,5 + 9 (0,44) 
  = 66,5 + 4 
  = 70,5 
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Keterangan: 
Mo : Modus 
b  : batas bawah kelas modus (frekuensi kelas dengan 

frekuensi  terbanyak) 
P  : Panjang Kelas 
b1  :  Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya 
b2  : Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sesudahnya 
 
 

6. Menentukan Median (Me) 
Diketahui:  
B = 66,5  P = 9  n = 29  F = 7  f=  9 

Me = B + P (
 

 
    

 
) 

   = 66,5 + 9 (
 

 
     

 
) 

  = 66,5 + 9 (
      

 
) 

  = 66,5 + 9 (0,83) 
  = 66,5 + 7,5 
  = 74 

Keterangan:  
Me : Median  
B   : batas bawah kelas  
P   : panjang kelas  
F   : frekuensi kumulatif sebelum kelas median  
ƒ   : frekuensi 
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Lampiran 34 

UJI NORMALITAS GALAT DATA SKOR HASIL BELAJAR 

SUBTEMA KEUNIKAN DAERAH TEMPAT TINGGALKU PADA 

KELAS EKSPERIMEN 

NO Y Y2 

1 49 2401 

2 54 2916 

3 58 3364 

4 60 3600 

5 60 3600 

6 65 4225 

7 65 4225 

8 67 4489 

9 67 4489 

10 70 4900 

11 70 4900 

12 70 4900 

13 73 5329 

14 73 5329 

15 73 5329 

16 74 5476 

17 74 5476 

18 77 5929 

19 77 5929 

20 79 6241 

21 81 6561 

22 85 7225 

23 85 7225 

24 87 7569 

25 87 7569 

26 89 7921 

27 100 10000 

28 100 10000 

29 100 10000 

JUMLAH 2169 167117 
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UJI NORMALITAS GALAT DATA SKOR HASIL BELAJAR 

SUBTEMA KEUNIKAN DAERAH TEMPAT TINGGALKU MELALUI 

MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN MEDIA 

VIDEO CERITA FIKSI PADA KELAS EKSPERIMEN 

No Xi Zi Tabel Z F (Zi) F (Kum) S (Zi) |F (Zi) - S (Zi)| L Max 

1 49 -1,97 0,4756 0,0244 1 0,034 0,010 

0,017 

2 54 -1,59 0,4441 0,0559 2 0,069 -0,013 

3 58 -1,29 0,4015 0,0985 3 0,103 -0,004 

4 60 -1,13 0,3708 0,1292 4 0,138 -0,009 

5 60 -1,13 0,3708 0,1292 5 0,172 -0,043 

6 65 -0,76 0,2764 0,2236 6 0,207 0,017 

7 65 -0,76 0,2764 0,2236 7 0,241 -0,017 

8 67 -0,61 0,2291 0,2709 8 0,276 -0,005 

9 67 -0,61 0,2291 0,2709 9 0,310 -0,039 

10 70 -0,38 0,148 0,3520 10 0,345 0,007 

11 70 -0,38 0,148 0,3520 11 0,379 -0,027 

12 70 -0,38 0,148 0,3520 12 0,414 -0,062 

13 73 -0,15 0,0596 0,4404 13 0,448 -0,008 

14 73 -0,15 0,0596 0,4404 14 0,483 -0,043 

15 73 -0,15 0,0596 0,4404 15 0,517 -0,077 

16 74 -0,08 0,0319 0,4681 16 0,552 -0,084 

17 74 -0,08 0,0319 0,4681 17 0,586 -0,118 

18 77 0,15 0,0596 0,5596 18 0,621 -0,061 

19 77 0,15 0,0596 0,5596 19 0,655 -0,095 

20 79 0,30 0,1179 0,6179 20 0,690 -0,072 

21 81 0,45 0,1736 0,6736 21 0,724 -0,050 

22 85 0,76 0,2764 0,7764 22 0,759 0,017 

23 85 0,76 0,2765 0,7765 23 0,793 -0,017 

24 87 0,91 0,3186 0,8186 24 0,828 -0,009 

25 87 0,91 0,3186 0,8186 25 0,862 -0,043 

26 89 1,06 0,3554 0,8554 26 0,897 -0,042 

27 100 1,89 0,4706 0,9706 27 0,931 -0,040 

28 100 1,89 0,4706 0,9706 28 0,966 -0,005 

29 100 1,89 0,4706 0,9706 29 1,000 -0,029 

Jumlah 2169               

Mean 75               

S Dev 13,22               

L Hitung 0,017               

L Tabel 0,161               
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Perhitungan: 

1. Standar Deviasi 

S = √
           

       
 

S = √
                   

       
 

S = √
               

   
 

S = √
      

   
 

S = √       

S = 13,2 

2. Nilai Transformasi Standar (Zi) 

Zi = 
    

  
 

Zi = 
     

    
  

Zi = 
   

    
 

Zi = -1,97 

Untuk menentukan nilai transformasi (Zi) yang selanjutnya dilakukan 

dengan perhitungan yang sama. 

3. Nilai Tabel Z 

Untuk menentukan nilai tabel Z (lihat lampiran tabel Z) berdasarkan 

nilai Zi, dengan mengabaikan nilai negatifnya. 

 
4. Nilai Peluang(Fzi)  

Untuk menentukan besar peluang masing-masing nilai Z berdasarkan 

tabel yaitu dengan cara nilai 0,5- nilai tabel Z apabila nilai Zi negative 

(-) dan 0.5+ nilai tabel Z apabila nilai Zi positif (+). 
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5. Frekuensi Kumulatif Nyata (SZi)  

Untuk mengitung frekuensi kumulatif nyata dari masing-masing nilai 

setiap baris, menggunakan rumus : 

SZi = 
    

 
 

 = 
 

  
 

 = 0,034 

Lakukan perhitungan yang sama untuk menentukkan frekuensi komulatif 

(SZi) selanjutnya. 

 
6. Menentukan Lhitung  

Menentukan nilai Lhitung = |F(Zi)-S(Zi)| dan bandingkan dengan nilai 

Ltabel (tabel nilai kritis untuk uji liliefors), menggunakan rumus: 

Lhitung  = |F(Zi)-S(Zi)|  

= 0,244 – 0,034 

= -0,010 

7. Menentukan Ltabel  

Untuk menentukan nilai Ltabel (lihat lampiran tabel nilai kritis L untuk 

taraf uji liliefors) berdasarkan syarat nilai < pada taraf signifikan 0,05 

(5%). Sampel berjumlah 29 maka Ltabel yaitu 0,161. 

Kriteria Pengujian  : Ho ditolak jika Lhitung > Ltabel 

       Ha diterima jika Lhitung < Ltabel 

Kesimpulan : Karena Lhitung (0,010) < Ltabel (0,161), maka 

distribusi normal 
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Lampiran 35 

REKAP SKOR PEROLEHAN NILAI N-GAIN HASIL BELAJAR 

SUBTEMA KEUNIKAN DAERAH TEMPAT TINGGALKU 

MENGGUNAKAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

BERBANTUAN MEDIA VIDEO PADA KELAS KONTROL 

No Nama Siswa 
Nilai 

Makna 
Skor 
Mak 

N-
Gain 
Skor 

N-Gain 
x 100 

Kriteria 
Pretest Postest KKM 

1 Alisa Widiya Putri 43 65 75 
TIDAK 

TUNTAS 
100 0,39 39 SEDANG 

2 Alya Faiqo Nadhiroh 70 83 75 TUNTAS 100 0,43 43 SEDANG 

3 Ariza Try Wardana 57 83 75 TUNTAS 100 0,60 60 SEDANG 

4 
Deandra Hanan 
Bagastama 

74 87 75 TUNTAS 100 0,50 50 SEDANG 

5 Gatot Anandreansyah 39 61 75 
TIDAK 

TUNTAS 
100 0,36 36 SEDANG 

6 Gisellia El Hartie Regawa 57 78 75 TUNTAS 100 0,49 49 SEDANG 

7 
Hardyanto Rendra 
Pratama 

43 78 75 TUNTAS 100 0,61 61 SEDANG 

8 
Hervina Khuzaimah 
Chaerul 

70 87 75 TUNTAS 100 0,57 57 SEDANG 

9 Khoerul Nizam 74 87 75 TUNTAS 100 0,50 50 SEDANG 

10 Miranda Kalista Adeni 43 57 75 
TIDAK 

TUNTAS 
100 0,25 25 RENDAH 

11 
Muhammad Deypan 
Juliansyah 

52 74 75 
TIDAK 

TUNTAS 
100 0,46 46 SEDANG 

12 
Muhammad Rezki 
Aprililah 

70 78 75 TUNTAS 100 0,27 27 RENDAH 

13 
Muhammad Rizky 
Faadillah 

87 96 75 TUNTAS 100 0,69 69 SEDANG 

14 
Muhammad Raihan 
Azhar 

87 100 75 TUNTAS 100 1,00 100 TINGGI 

15 
Muhammad Zevan Iram 
Mahesa 

65 83 75 TUNTAS 100 0,51 51 SEDANG 

16 Nabila Ramadhani 65 78 75 TUNTAS 100 0,37 37 SEDANG 

17 Nadilla Alisya Putri 61 78 75 TUNTAS 100 0,44 44 SEDANG 

18 Nadisya Aliya Putri 70 87 75 TUNTAS 100 0,57 57 SEDANG 

19 Nailah Keylani Azizah 66 83 75 TUNTAS 100 0,50 50 SEDANG 

20 Nayla Afrilia 65 83 75 TUNTAS 100 0,51 51 SEDANG 

21 Nayra Viorenza Aktavia 74 91 75 TUNTAS 100 0,65 65 SEDANG 

22 Octaviola Kirana Frichilya 74 87 75 TUNTAS 100 0,50 50 SEDANG 

23 
Raden Maulana Malik 
Ibrahim 

74 87 75 TUNTAS 100 0,50 50 SEDANG 

24 Rafa Prawira Hutapea 87 96 75 TUNTAS 100 0,69 69 SEDANG 

25 Razzan Raditya Mosya 65 83 75 TUNTAS 100 0,51 51 SEDANG 

26 Rizky Ramadhan 78 91 75 TUNTAS 100 0,59 59 SEDANG 

27 Syabria Altafunnisa 74 91 75 TUNTAS 100 0,65 65 SEDANG 

28 Tsanie Nooren Shafea 78 96 75 TUNTAS 100 0,82 82 TINGGI 

29 Violeta Chelsea Daniel 74 91 75 TUNTAS 100 0,65 65 SEDANG 

  JUMLAH 1936 2419       15,58 1558 
 

 
RATA-RATA 67 83       0,54 54 

 
NILAI MAX 87 100       1,00 100 

 
NILAI MIN 39 57       0,25 25 

 

KETUNTASAN HASIL BELAJAR 86,2%   
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PERHITUNGAN MANUAL N-GAIN PADA KELAS KONTROL 

A. Pemberian Skor Pretest dan Posttest 

Pemberian pretest di awal kegiatan pembelajaran dan pemberian 

posttest di akhir kegiatan pembelajaran kepada peserta didik. 

B. Menghitung N-Gain yang Dinormalisasikan 

N-Gain = 
                    

                    
 

N-Gain = 
       

       
 

N-Gain = 
  

  
 

N-Gain = 0,39 

N-Gain x 100 = 39 

Rekapitulasi Nilai Pretest, Posttest, dan N-Gain Kelompok Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 

Rekapitulasi Nilai Kelompok Kelas 

Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol 

Nilai 
Terendah 

Pretest 35 25 

Posttest 70 57 

N-Gain 49 25 

Nilai 
Tertinggi 

Pretest 89 87 

Posttest 100 100 

N-Gain 100 100 

Nilai Rata-
rata 

Pretest 60 67 

Posttest 89 83 

N-Gain 75 54 
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Tabel Distribusi Frekuensi Skor N-Gain Kelompok Kelas Kontrol 

Interval 
Batas 
Kelas 

Frekuens
i (fi) 

Nilai 
Tengah 

(xi)  
fi.xi fi.xi² 

Frekuens
i Relatif 

(%) 

25-37 24,5-37,5 4 31 124 15376 14 

38-50 37,5-50,5 10 44 440 193600 35 

51-63 50,5-63,5 8 57 456 207936 28 

64-76 63,5-76,5 5 70 350 122500 17 

77-89 76,5-89,5 1 83 83 6889 3 

90-102 
89,5-
102,5 

1 96 96 9216 3 

Jumlah 29 381 1549 
239940

1 
100 

Perhitungan:  

1. Menentukan Range (R) 
Range (R) = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
   = 100 – 25 
   = 75 
 

2. Menentukan Kelas Interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 29 
K = 1 + 3,3 (1,46) 
K = 1 + 4,76 
K = 5,8 dibulatkan menjadi 6 
 

3. Menentukan Panjang Interval (P) 

P = 
 

 
 = 

  

 
 = 12,5 dibulatkan menjadi 13 

 
4. Menentukan Rata-rata (Mean =     

Diketahui : ∑fi . xi = 1549 n = 29 

x  = 
      

 
 

 = 
    

  
 

 = 53,4 dibulatkan menjadi 53 
 

5. Menentukan Modus (Mo) 
Diketahui:  

b = 37,5  P = 13     = 6      = 2 

Mo = b + P ( 
  

      
 )  

  = 37,5 + 13 (
 

   
  

  = 37,5 + 13 (0,75) 
  = 37,5 + 9,75 
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  = 47,3 
Keterangan: 
Mo : Modus 
b  : batas bawah kelas modus (frekuensi kelas dengan 
frekuensi terbanyak) 
P  : Panjang Kelas 
b1  : Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya 
b2  : Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sesudahnya 
 
 

6. Menentukan Median (Me) 
Diketahui:  
B = 50,5  P = 13  n = 29  F = 14  f=  8 

Me = B + P (
 

 
    

 
) 

   = 50,5 + 13 (
 

 
      

 
) 

  = 50,5 + 13 (
       

 
) 

  = 50,5 + 13 (0,06) 
  = 50,5 + 0,8 
  = 51,3 

Keterangan:  
Me : Median  
B   : batas bawah kelas  
P   : panjang kelas  
F   : frekuensi kumulatif sebelum kelas median  
ƒ   : frekuensi 
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Lampiran 36 

UJI NORMALITAS GALAT DATA SKOR HASIL BELAJAR 

SUBTEMA KEUNIKAN DAERAH TEMPAT TINGGALKU PADA 

KELAS KONTROL 

NO Y Y2 

1 25 625 

2 27 729 

3 36 1296 

4 37 1369 

5 39 1521 

6 43 1849 

7 44 1936 

8 46 2116 

9 49 2401 

10 50 2500 

11 50 2500 

12 50 2500 

13 50 2500 

14 50 2500 

15 51 2601 

16 51 2601 

17 51 2601 

18 57 2601 

19 57 3249 

20 59 3249 

21 60 3481 

22 61 3721 

23 65 4225 

24 65 4225 

25 65 4225 

26 69 4761 

27 69 4761 

28 82 6724 

29 100 10000 

JUMLAH 1558 89367 
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UJI NORMALITAS GALAT DATA SKOR HASIL BELAJAR 

SUBTEMA KEUNIKAN DAERAH TEMPAT TINGGALKU MELALUI 

MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN MEDIA 

VIDEO CERITA FIKSI PADA KELAS KONTROL 

No Xi Zi Tabel Z F (Zi) F (Kum) S (Zi) |F (Zi) - S (Zi)| L Max 

1 25 -2,04 0,4793 0,0207 1 0,034 0,013 

0,053 

2 27 -1,90 0,4713 0,0287 2 0,069 0,040 

3 36 -1,27 0,398 0,1020 3 0,103 -0,001 

4 37 -1,20 0,3849 0,1151 4 0,138 -0,023 

5 39 -1,06 0,3554 0,1446 5 0,172 -0,027 

6 43 -0,77 0,2794 0,2206 6 0,207 0,014 

7 44 -0,70 0,258 0,2420 7 0,241 0,001 

8 46 -0,56 0,2123 0,2877 8 0,276 0,012 

9 49 -0,35 0,1368 0,3632 9 0,310 0,053 

10 50 -0,28 0,1103 0,3897 10 0,345 0,045 

11 50 -0,28 0,1103 0,3897 11 0,379 0,011 

12 50 -0,28 0,1103 0,3897 12 0,414 -0,024 

13 50 -0,28 0,1103 0,3897 13 0,448 -0,058 

14 50 -0,28 0,1103 0,3897 14 0,483 -0,093 

15 51 -0,21 0,0832 0,4168 15 0,517 -0,100 

16 51 -0,21 0,0832 0,4168 16 0,552 -0,135 

17 51 -0,21 0,0832 0,4168 17 0,586 -0,169 

18 57 0,21 0,0832 0,5832 18 0,621 -0,038 

19 57 0,21 0,0832 0,5832 19 0,655 -0,072 

20 59 0,35 0,1368 0,6368 20 0,690 -0,053 

21 60 0,42 0,1628 0,6628 21 0,724 -0,061 

22 61 0,49 0,1879 0,6879 22 0,759 -0,071 

23 65 0,77 0,2794 0,7794 23 0,793 -0,014 

24 65 0,77 0,2794 0,7794 24 0,828 -0,049 

25 65 0,77 0,2794 0,7794 25 0,862 -0,083 

26 69 1,06 0,3554 0,8554 26 0,897 -0,042 

27 69 1,06 0,3554 0,8554 27 0,931 -0,076 

28 82 1,97 0,4756 0,9756 28 0,966 0,010 

29 100 3,24 0,4994 0,9994 29 1,000 -0,001 

Jumlah 1558             
 

Mean 54             
 

S Dev 14,2             
 

L Hitung 0,053             
 

L Tabel 0,161             
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Perhitungan: 

1. Standar Deviasi 

S = √
           

       
 

S = √
                  

       
 

S = √
               

   
 

S = √
      

   
 

S = √        

S = 14,2 

2. Nilai Transformasi Standar (Zi) 

Zi = 
    

  
 

Zi = 
     

    
  

Zi = 
   

    
 

Zi = -2,04...dst 

Untuk menentukan nilai transformasi (Zi) yang selanjutnya dilakukan 

dengan perhitungan yang sama. 

3. Nilai Tabel Z 

Untuk menentukan nilai tabel Z (lihat lampiran tabel Z) berdasarkan 

nilai Zi, dengan mengabaikan nilai negatifnya. 

 
4. Nilai Peluang(Fzi)  

Untuk menentukan besar peluang masing-masing nilai Z berdasarkan 

tabel yaitu dengan cara nilai 0,5- nilai tabel Z apabila nilai Zi negative 

(-) dan 0.5+ nilai tabel Z apabila nilai Zi positif (+). 
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5. Frekuensi Kumulatif Nyata (Szi)  

Untuk mengitung frekuensi kumulatif nyata dari masing-masing nilai 

setiap baris, menggunakan rumus : 

SZi = 
    

 
 

 = 
 

  
 

 = 0,034...dst 

Lakukan perhitungan yang sama untuk menentukkan frekuensi 

komulatif (Szi) selanjutnya. 

 
6. Menentukan Lhitung  

Menentukan nilai Lhitung = |F(Zi)-S(Zi)| dan bandingkan dengan nilai 

Ltabel (tabel nilai kritis untuk uji liliefors), menggunakan rumus: 

Lhitung  = |F(Zi)-S(Zi)|  

= 0,3001 – 0,034  

= -0,004 

7. Menentukan Ltabel  

Untuk menentukan nilai Ltabel (lihat lampiran tabel nilai kritis L untuk 

taraf uji liliefors) berdasarkan syarat nilai < pada taraf signifikan 0,05 

(5%). Sampel berjumlah 29 maka Ltabel yaitu 0,161. 

Kriteria Pengujian  : Ho ditolak jika Lhitung > Ltabel 

       Ha diterima jika Lhitung < Ltabel 

Kesimpulan : Karena Lhitung (0,065) < Ltabel (0,161), maka 

distribusi normal 
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Lampiran 37 

UJI HOMOGENITAS 

A. Perhitungan Uji Homogenitas N-Gain Hasil Belajar Subtema 

Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

Perhitungan uji homogenitas yang dilakukan adalah dengan 

menggunakan uji homogenitas dua varians atau uji fishers, adapun 

rumusnya sebagai berikut. 

Fh = 
                

                
 

 

B. Data  

1. Kelompok Kelas yang Menggunakan Model Problem Based 

Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi 

Tabel Skor N-Gain Hasil Belajar subtema keunikan daerah 

tempat tinggalku kelompok kelas yang menggunakan model 

Problem Based Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi 

49 54 58 60 60 65 

65 67 67 70 70 70 

73 73 73 74 74 77 

77 79 81 85 85 87 

87 89 100 100 100  
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2. Kelompok Peserta Didik yang Menggunakan Model Konvensional  

Tabel Skor N-Gain Hasil Belajar subtema keunikan daerah 

tempat tinggalku kelompok kelas yang menggunakan model 

Konvensional 

25 27 36 37 39 43 

44 46 49 50 50 50 

50 50 51 51 51 57 

57 59 60 61 65 65 

65 69 69 82 100  

 

C. Hipotesis Statistik 

Ho : μ1 = μ1  

Ha : μ1 ≠ μ1  

Tabel Uji Homogenitas N-Gain Hasil Belajar Subtema Keunikan 

Daerah Tempat Tinggalku 

Varian yang diuji Dk Fhitung Ftabel 

Problem Based Learning 29  
1,16 

 
1,85 Konvensional 29 

Jumlah 58 
 

D. Varians 

Uji Homogenitas Fisher Hasil Belajar Subtema Keunikan Daerah 

Tempat Tinggalku 

No Kelompok Kelas Nilai Varians Jumlah Sampel 

1. Eksperimen 174,67 29 

2. Kontrol 202,31 29 
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1. Varians Kelompok peserta didik dengan model poblem based 

learning berbantuan media video  

Si
2  =  (√

           

       
)

 

 

 

Keterangan: 

Si
2  = Varians 

N  = Jumlah Peserta didik 

∑Y = Jumlah N-gain peserta didik 

∑Y² = Jumlah kuadrat N-gain peserta didik 

Si
2  = (√

                   

       
)   

= (√
               

   
)   

 = (√
      

   
)   

= (√      )  

= 174,67 

2. Varians Kelompok peserta didik dengan model pembelajaran 

konvensional 

Si
2  =  (√

           

       
)

 

 

Keterangan: 

Si
2  = Varians 

N  = Jumlah Peserta didik 

∑Y  = Jumlah N-gain peserta didik 

∑Y²  = Jumlah kuadrat N-gain peserta didik 

Si
2  = (√

                  

       
)   

= (√
               

   
)   
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 = (√
      

   
)   

= (√       )  

= 202,31 

E. Mencari Fhitung 

Fh = 
                

                
 

 = 
      

      
 

 = 1,16 

F. Menentukan Nilai Ftabel 

dkpembilang = na – 1  

(na : banyaknya data pada kelompok varians terbesar)  

= 29-1 = 28 

dkpenyebut = na – 1  

(na : banyaknya data pada kelompok varians terkecil)  

= 29-1 = 28 

Nilai Ftabel dapat dilihat pada tabel distribusi nilai F sesuai dengan 

dkpembilang dan dkpenyebut dengan taraf signifikansi 0,05 maka nilai Ftabel 

adalah 1,85 

 

G. Membandingkan Nilai Ftabel dan nilai Fhitung  

Kriteria pengujian sebagai berikut : 

Jika Fhitung ≤ Ftabel maka homogen  

Jika Fhitung ≥ Ftabel maka tidak homogen 

Kesimpulan :  
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Karena Fhitung (1,16) ≤ Ftabel (1,85), maka varians kedua sampel dapat 

disimpulkan berasal dari kelompok yang homogen. 
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Lampiran 38 

UJI HIPOTESIS 

Uji hipotesis kelompok kelas eksperimen menggunakan model 

Problem Based Learning berbantuan media video cerita fiksi dengan 

kelompok kelas kontrol menggunakan model konvensional dengan rumus 

hipotesis berikut ini :  

H0 : μ1 = μ1 (H0 =Hipotesis nol)  

Ha : μ1 ≠ μ1 (Ha =Hipotesis kerja)  

Rumus Signifikansi :  

  
  ₁      

√
 
  

 
 
  

 
 

Keterangan :  

  1 : Nilai rata-rata N-Gain kelompok 1  

  2 : Nilai rata-rata N-Gain kelompok 2  

S : Varians gabungan kelompok 1 dan kelompok 2  

n1 : Jumlah subjek kelompok 1  

n2 : Jumlah subjek kelompok 2 

1. Menentukan standar deviasi gabungan (S) 

S = √
        

          
 

       
 

 = √
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 = √
               

  
  

 = √
        

  
 

 = √       

 = 13,71 

2. Menentukkan Taraf Nyata dan Nilai ttabel  

Taraf nyata sebesar 5% atau 0,05 maka pada pengujian dua arah 

yaitu α/2 = 0,05/2 = 0,025. Nilai derajat kebebasan (dk) = (n1 + n2 – 2) 

= (29 + 29– 2) = 56. Sehingga diperoleh nilai t pada tabel distribusi 

normal sebesar 2,00324. 

 

3. Menentukkan Nilai thitung  

t = 
       

√
 

  
   

 

  
 

 
 

t = 
     

      √
 

  
 

 

  

 

t = 
  

      √     
 

t = 
  

             
 

t = 
  

    
 = 5,89887 

 

4. Menentukkan Kriteria Pengujian  

Kriteria pengujian :  

H0 diterima apabila –t 1-½ α < t < 1-½ α atau thitung ada pada interval -

2,00324 sampai 2,00324  
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H0 ditolak apabila –t 1-½ α > t > 1-½ α atau -2,00324 > thitung >2,00324  

Kesimpulan : 

Karena thitung (5,89887) > ttabel (2,00324) maka, hasil dari penelitian ini 

yaitu H0 ditolak dan Ha (hipotesis alternatif) diterima. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

-2,00324        2,00324 

 

Daerah 
Penerimaan 

H0 

Daerah 

Penolakan H0 

Daerah 

Penolakan H0 

5,89887 
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Lampiran 39 

Dokumentasi 
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Lampiran 40 

TABEL DISTRIBUSI NORMAL BAKU 
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Lampiran 41 

Tabel Nilai Distribusi F 
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Lampiran 42 

Tabel Nilai Kritis L Untuk Uji Liliefors 

Ukuran Taraf Nyata (α) 

Sampel (n) 0,01 0,05 0,10 0,15 0,20 

4 0,417 0,381 0,352 0,319 0,300 

5 0,405 0,337 0,315 0,229 0,285 

6 0,364 0,319 0,294 0,277 0,265 

7 0,348 0,300 0,276 0,258 0,247 

8 0,331 0,285 0,261 0,244 0,233 

9 0,311 0,271 0,249 0,233 0,223 

10 0,294 0,258 0,239 0,224 0,215 

11 0,284 0,249 0,230 0,217 0,206 

12 0,275 0,242 0,223 0,212 0,199 

13 0,268 0,234 0,214 0,202 0,190 

14 0,261 0,227 0,207 0,194 0,183 

15 0,257 0,220 0,201 0,187 0,177 

16 0,250 0,213 0,195 0,182 0,173 

17 0,245 0,206 0,189 0,177 0,169 

18 0,239 0,200 0,184 0,173 0,166 

19 0,235 0,195 0,179 0,169 0,163 

20 0,231 0,190 0,174 0,166 0,160 

25 0,200 0,173 0,158 0,147 0,142 

30 0,187 0,161 0,144 0,136 0,131 

> 30 
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Lampiran 43 

Tabel Distribusi t 
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